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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan, program,
kendala serta upaya yang terdapat dalam kebijakan sekolah tentang standar
mutu pendidikan yang ada di SDN Serayu Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru, dan siswa SDN
Serayu. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi data. Keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SDN Serayu telah menerapkan
Standar Nasional Pendidikan. Sekolah Dasar Negeri Serayu juga memiliki
beberapa program kebijakan yang digunakan untuk meningkatkan mutu output
pendidikannya dengan memaksimalkan tiga, standar nasional pendidikan yaitu
standar proses, standar kompetensi lulusan, dan standar sarana prasarana.
Kendala implementasi kebijakan mutu pendidikan berasal dari faktor internal
yaitu sumber daya manusia, siswa, dan adanya budaya senioritas. Sedangkan
faktor eksternal implementasi kebijakan mutu sekolah berasal dari orang tua
dan lingkungan. Upaya yang dilakukan SDN Serayu dalam menghadapi
kendala implementasi kebijakan mutu pendidikan adalah dengan melakukan
rapat pada setiap dua minggu sekali, melakukan monitoring terhadap
kebijakan yang sedang diimplementasikan dan melakukan pembinaan dengan
mendatangkan narasumber.
Kata kunci: kebijakan sekolah, mutu pendidikan, sekolah dasar
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Pembangunan pendidikan nasional yang telah dilaksanakan selama ini
merupakan tanggung jawab bangsa Indonesia dalam mewujudkan cita-cita
kemerdekaan yang mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut dilakukan
dengan berbagai hal, baik pada jalur sekolah maupun dari jalur luar sekolah,
karena pendidikan sendiri merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat.
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban setiap masyarakat yang
tertuang dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) yang berbunyi
pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat. Pendidikan
sebagai kebutuhan pokok tersebut diwujudkan oleh pemerintah dengan
memberikan banyak kemudahan seperti pendidikan gratis melalui Biaya
Oprasional Sekolah (BOS) untuk mendukung masyarakat agar mendapatkan
pendidikan yang lebih baik dan terjangkau, karena pada dasarnya pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mendewasakan manusia melalui berbagai transfer ilmu, transfer nilai,
pengajaran dan pelatihan.
Menurut Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
dapat mewujudkan suatu proses belajar mengajar di dalam kelas, serta
terdapatnya transfer ilmu dan transfer nilai oleh guru agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya, serta memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahklak mulia, dan
2keterampilan yang diperlukan untuk dirinya dan masyarakat, (Dwi Siswoyo,
2008 :17).
Sedangkan arah kebijakan pendidikan di Indonesia menurut Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional meliputi: 1)
Bangsa Indonesia mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan
untuk dapat memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia dengan
peningkatan anggaran dana pendidikan; 2) Meningkatkan dan mengasah
kemampuan akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan
kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga pendidik mampu
berfungsi secara optimal terutama dalam peningkatan pendidikan watak dan
budi pekerti yang telah menjadi ciri khas bangsa Indonesia; 3) Melakukan
pembaharuan kurikulum untuk melayani keberagaman pemikiran dan
kemampuan peserta didik, penyusunan kurikulum yang berlaku nasional dan
lokal sesuai dengan kepentingan masyarakat, serta pembedaan berbagai jenis
pendidikan secara profesional dengan menimbangkan seluruh aspek yang
terkait sehingga pendidikan sering dimaknai menjadi sebuah proses yang
melekat pada setiap kehidupan.
Pendidikan memberikan bekal pada peserta didik dengan kemampuan-
kemampuan tertentu untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara
optimal sehingga dapat menjadi seorang yang berpendidikan dan bermanfaat
bagi diri sendiri maupun orang lain. Apabila masyarakat tidak memperoleh
pendidikan, mereka akan kesulitan untuk dapat mengembangkan segala
potensinya. Ibrahim Bafadal (2006 :12) mengatakan bahwa masyarakat tidak
dapat melanjutkan kehidupannya lebih baik tanpa adanya pendidikan, karena
3hanya melalui proses belajarlah masyarakat dapat meningkatkan kualitas diri
dan lingkungannya.
Ahmadi (2001 :68-69) mengatakan bahwa pendidikan memang tidak
selalu menjanjikan kehidupan yang sempurna, namun setidaknya dengan
adanya pendidikan seseorang individu akan memiliki akal, pemikiran dan
nilai-nilai edukatif yang telah ditanamkan di dalam dirinya, untuk menjadi
pribadi yang lebih baik, melalui serangkaian pendidikan pelatihan, proses,
dan kegiatan yang mendidik dapat mengubah sikap dan tatalaku seseorang
maupun kelompok orang, untuk menjadikan manusia selalu memiliki
pemikiran yang dewasa dan selalu memandang kedepan. Selain itu
pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat.
Pendidikan seringkali menghadapi berbagai permasalahan dalam
penyelenggaraannya. Permasalahan tersebut dapat bersumber pada diri siswa,
masyarakat, lingkungan maupun pada manajemen sekolah yang kurang dapat
menciptakan ide-ide dan insiatif baru dalam mutu pendidikan.
Darmaningtyas (2004 :25) mengatakan bahwa pendidikan yang seharusnya
mencerdaskan, membebaskan manusia dari belenggu penindasan,
kebodohan, kemiskinan, dan keterbelakangan malah cenderung
menyengsarakan (secara ekonomis) dan memiskinkan (secara ekonomis,
ideologis, politik, sosial, budaya, kreativitas, inisiatif, dan partisipasi
masyarakat). Masyarakat pada umumnya berpendapat bahwa
penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak
sekolah dan pemerintah, sehingga tidak mengherankan apabila partisipasi
orang tua dalam pendidikan sejauh ini hanya lebih banyak kepada input
4pendidikan (dana), bukan pada proses pendidikannya (monitoring, evaluasi
dan akuntabilitas). Padahal pendidikan yang diperoleh dari keluarga,
masyarakat dan lingkungan merupakan suatu pendidikan yang dapat dilihat
dengan kasat mata dan pendidikan tersebut dapat menjadi pondasi dasar sifat
tumbuh kembang siswa. Oleh sebab itu penting adanya kebijakan pemerintah
guna meningkatkan mutu pendidikan.
Mutu merupakan mutu merupakan suatu ukuran kesuksesan suatu
manajemen sekolah di dalam mengolah, melaksanakan dan memajukan
pendidikan dan pengajaran melalui berbagai inovasi. Menurut Suryadi mutu
pendidikan merupakan kemampuan suatu lembaga pendidikan dan satuan-
satuan pendidikan dalam mengelola dan mendayagunakan sumber-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajar (Sam M. Chan 2010 :4).
Darmaningtyas (2004 :41-59) berpendapat bahwa terdapat beberapa hal
yang dapat mempengaruhi mutu pendidikan: 1) Rendahnya kualitas guru,
masih terdapat beberapa guru yang belum memiliki kualifikasi yang
memadai untuk melaksanakan tugasnya seperti yang telah disebutkan dalam
pasal 39 Undang Undang No 10 Tahun 2003 tentang merencanakan
pengajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan, penelitian dan pengabdian; 2) Kurikulum
pendidikan yang hanya didasarkan pada pengetahuan pemerintah yang lebih
terkesan memaksakan dan terlalu tergesa-gesa dalam mengambil suatu
kebijakan pendidikan tanpa memperhatikan keadaan, kemampuan dan
lingkungan masyarakat itu sendiri; 3) Rendahnya prestasi belajar siswa
karena siswa yang kurang dapat menerima materi pelajaran dengan baik, dan
penyampaian materi oleh guru yang kurang memotivasi siswa untuk dapat
5lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapatnya; 4) Pihak sekolah
belum mengawasi dan melakukan evaluasi proses belajar mengajar yang
terjadi di dalam kelas dengan benar; 5) masih adanya sekolah dengan
penggunaan media belajar dan sarana prasarana yang kurang seperti, buku
perpustakaan yang kurang lengkap, kurang standarnya laboratorium sekolah
dan pemakaian teknologi yang kurang memadai; 6) Kurang adanya evaluasi
kebijakan.
Perbaikan mutu suatu pendidikan dapat dilakukan secara kompleks.
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2001 :1-2) terdapat empat faktor
yang dapat menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan
yang signifikan, yaitu 1) Program pembangunan pendidikan nasional
menggunakan education function atau input output analysis yang tidak
dilaksanakan secara konsekuen. Educational production funcition terlalu
memusatkan pada input pendidikan yang kurang memperhatikan output
pendidikan. Padahal proses pendidikan sangat menentukan output
pendidikannya, output merupakan indikator suatu lembaga pendidikan untuk
melakaukan evaluasi hasil kerja sehingga dapat dilihat apakah penggunaan
metode di dalam proses adalah tepat atau harus sedikit diperbaiki dari
kurangnya perhatian pemerintah terhadap proses pendidikan dapat
mengakibatkan banyak input pendidikan yang tidak termanfaatkan dengan
baik; 2) Penyelenggaraan pendidikan nasional diatur dan dilakukan secara
birokratis-sentralistik. berdasar hal tersebut menyebabkan sekolah kehilangan
kemandirian, motivasi dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan
lembaga sekolahnya termasuk dalam hal perbaikan mutu pendidikan yang
merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional, keadaan tersebut sangat
6menimbulkan kerugian yang sangat besar pada pihak sekolah, karena telah
kehilangan kesempatan untuk memajukan pendidikan melalui strategi-
strategi baru yang muncul seiring dengan semakin berkembangnya
pendidikan; 3) Kurang sadarnya warga sekolah akan pentingnya
mengimplementasi kebijakan pendidikan dengan baik agar tercapainya
tujuan kebijakan; 4) Peran serta masyarakat di dalam pendidikan, khususnya
orang tua siswa dalam penyelenggaraan proses pendidikan selama ini sangat
kurang.
Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan
pengelolaan, implementasi kebijakan mutu serta evaluasi mutu pendidikan di
sekolah karena mutu merupakan sesuatu yang sangat penting agar
tercapainya pendidikan yang lebih baik. Dengan adanya manajemen
kebijakan mutu pendidikan yang baik berpengaruh besar terhadap pandangan
masyarakat terhadap sekolah tersebut.
Syafarudin (2002 :49) mengatakan bahwa di dalam upaya untuk
meningkatkan mutu suatu organisasi pendidikan, sangat ditentukan oleh
mutu kepemimpinan dan manajemen pendidikan yang efektif, sedangkan
dukungan dari bawah hanya akan muncul secara berkelanjutan ketika
pemimpinnya benar-benar memiliki kualitas kepemimpinan yang unggul dan
dapat memanajemen pendidikan yang baik. Sedangkan menurut Bahrul
Hayat dkk, (2010 :5) untuk meningkatkan mutu suatu organisasi harus
adanya sesuatu kesesuaian dengan yang diisyaratkan atau yang distandarkan,
yaitu kesesuaian keadaan di lapangan dengan standar mutu atau kebijakan
yang telah ditentukan, baik melalui inputnya, prosesnya, maupun outputnya.
7Mutu merupakan suatu yang penting dalam pendidikan, untuk dapat
menyamaratakan mutu pendidikan di Indonesia pemerintah merumuskan dan
memutuskan suatu kebijakan Standar Nasional Pendidikan sebagai Peraturan
Pemerintah No 19 Tahun 2005, yaitu tentang: Standar Isi, Standar
Kompetensi Lulusan, Standar Pembiayaan, Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Penilaian Pendidikan,
Standar Proses, dan Standar Pengelolaan dengan adanya hal tersebut masing-
masing sekolah dituntut untuk mengembangkan pendidikannya berdasar
Standar Nasional Pendidikan.
Penerapan pola kebijakan mutu pendidikan juga telah banyak
dilakukan, seperti misal diadakannya perubahan kurikulum pendidikan tiap
tahun yang dirasa cocok untuk masyarakat Indonesia, pengembangan
kurikulum nasional dan lokal, peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan dan seminar-seminar, pengadaan buku-buku ajar dan alat-alat
peraga pelajaran dan perbaikan sarana prasarana pendidikan agar siswa lebih
terpacu untuk terus belajar. Dalam hal manajemen pendidikan pemerintah
juga mengadakan proyek kebijakan mutu pendidikan seperti, proyek
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), Proyek
Perpustakaan, Proyek peningkatan mutu guru, Proyek Biaya Oprasional
Sekolah (BOS) dan lain-lain. Namun beberapa upaya tersebut masih belum
dapat secara langsung memberikan efek bagi perbaikan mutu pendidikan.
Ibrahim Bafadal (2006 :20) mengatakan bahwa untuk dapat meningkatkan
mutu sekolah dasar, sekolah tersebut harus mengelola manajemennya sendiri.
Oleh sebab itu penting adanya kebijakan yang diputuskan sekolah tentang
penerapan standar mutu pendidikan.
8Penerapan kebijakan sekolah ini juga dilakukan untuk melihat
kekurangan-kekuarangan yang berada di suatu kebijakan pendidikan yang
dilaksanakan sehingga dapat ditemukan solusi sebagai untuk memperbaiki
kendala yang ada di dalam kebijakan sekolah tentang standar mutu
pendidikan tersebut. Kebijakan mutu pendidikan diimplementasi oleh
sekolah formal yang memiliki tiga jenjang pendidikan yaitu Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA),
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Pendidikan dasar atau yang biasa di sebut sekolah dasar (SD)
merupakan pendidikan formal tingkat dasar yang melandasi pendidikan pada
jenjang selanjutnya, namun di dalam pendidikan dasar ini terdapat inti yang
fundamental. Dimana sekolah dasar merupakan tingkatan pendidikan yang
dapat membentuk karakter awal seorang anak. Oleh sebab itu, sangat penting
adanya pendidikan dasar yang berkualitas baik dari segi intelektual,
emosional maupun spiritual, yang kelak dapat membentuk menjadi pribadi
yang cerdas, bertanggung jawab, dapat bersaing, dan agamis.
Penelitian yang peneliti lakukan ini, yaitu untuk melihat program
kebijakan yang dibuat sekolah agar dapat mengimplementasi kebijakan mutu
dengan baik yang menjadi salah satu proses yang sangat penting dalam
pengambilan kebijakan mutu pendidikan karena terdapat beberapa sekolah
yang masih belum mampu mengimplementasi Kebijakan Mutu Pendidikan
tersebut dengan baik. Sekolah Dasar Negeri Serayu merupakan sekolah dasar
favorit se Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki segudang prestasi baik
di bidang akademik maupun nonakademik yang dapat dilihat melalui
kumpulan piala penghargaan yang tersusun dengan rapi di halaman depan,
9selain itu SDN Serayu juga memiliki manajemen kepemimpinan yang baik
karena telah mengikuti beberapa diklat dan evaluasi kepemimpinan yang
dilakukan oleh Dinas Pendidikan.
Sekolah Dasar Negeri Serayu merupakan sekolah yang memiliki nilai
UAN yang masuk kedalam lima besar peringkat SDN se Yogyakarta timur.
Sekolah Dasar Negeri Serayu menerapkan kebijakan standar mutu
pendidikan yang dibuat oleh pemerintah dengan membuat beberapa program
kebijakan yang berfokus kepada tiga standar nasional pendidikan guna
memiliki mutu output yang baik. Oleh sebab itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk melihat kebijakan sekolah yang diterapkan tentang standar
mutu pendidikan serta kendala dan upaya sekolah yang mencangkup mutu
pendidikan.
Diharapkan dengan adanya penelitian yang melihat kebijakan sekolah
tentang Standar Mutu Pendidikan di SD N Serayu Yogyakarta ini, dapat




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
1. Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan
mengaplikasikan kebijakan-kebijakan belum optimal.
2. Rendahnya mutu guru yang kebanyakan guru belum memiliki kualifikasi
yang memadai untuk melaksanakan tugasnya seperti yang telah disebutkan
dalam pasal 39 UU Nomor 10 Tahun 2003, serta sumber daya manusia di
sekolah.
3. Rendahnya prestasi belajar siswa, karena siswa yang kurang dapat
menerima materi pelajaran dengan baik.
4. Belum mampunyai sebagian sekolah dalam penerapan kebijakan mutu
pendidikan.
5. Kurang disiplinnya warga sekolah terhadap implementasi kebijakan
sekolah.
6. Belum mampunya sebagian sekolah dalam mengenali kendala yang
terdapat dalam kebijakan sekolah.
C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup
permasalahan yang akan dibahas, agar permasalahan dapat disajikan secara
jelas dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami permasalahan penelitian.
Oleh karena itu peneliti membatasi permasalahan yang diteliti sebatas




Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas,
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan kebijakan mutu pendidikan yang ada di SDN
Serayu?
2. Bagaimana program mutu pendidikan yang ada di SDN Serayu?
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam kebijakan sekolah tentang Standar
Mutu Pendidikan di SDN Serayu?
4. Bagaimana upaya sekolah dalam menghadapi kendala kebijakan sekolah
tentang Standar Mutu Pendidikan di SDN Serayu?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan memberikan gambaran secara obyektif tentang:
1. Penerapan kebijakan mutu pendidikan Standar Nasional Pendidikan yang
terdapat di SDN Serayu Yogyakarta;
2. Program kebijakan mutu pendidikan di SDN Serayu;
3. Kendala sekolah dalam kebijakan sekolah tentang standar mutu
pendidikan;
4. Cara sekolah dalam menghadapi kendala-kendala dalam kebijakan sekolah
tentang standar mutu pendidikan;
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui kendala
implementasi kebijakan peningkatan mutu pendidikan, selain itu juga
terdapat;
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan yang teoritis dan
pemahaman yang mendalam tentang implementasi, kendala, serta upaya
yang ada dalam kebijakan mutu pendidikan di Sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat sebagai bahan evaluasi terhadap
pengembangan kebijakan mutu pendidikan;
b. Bagi dinas pendidikan, juga dapat digunakan sebgai bahan evaluasi
untuk membenahi kurikulum serta kebijakan-kebijakan yang dibuat;
c. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengalaman langsung
terjun ke lapangan sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang







Kebijakan atau policy lebih sering digunakan dalam tindakan dan
perilaku pemerintahan. Carl Friedrich dalam Solichin A. Wahab
(2008:3) mengatakan kebijakan merupakan suatu tindakan yang
mengarah kepada sebuah tujuan, sehubungan dengan hambatan-
hambatan serta mencari peluang terhadap permasalahan yang terjadi
agar mencapai suatu sasaran. Anderson berpendapat kebijakan
merupakan langkah yang secara sengaja dilakukan berkenaan dengan
permasalahan yang ada, yang dilaksanakan oleh pelaku kebijakan.
Nicholas dalam Syafarudin (2008: 76) berpendapat suatu
kebijakan adalah keputusan yang difikirkan secara matang dan hati-
hati oleh seorang pengambil keputusan, bukan merupakan kegiatan
yang rutin dilakukan secara berulang.
Dari pengertian kebijakan menurut para ahli di atas kemudian
dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara sengaja dan bertujuan untuk menjawab suatu
permasalahan yang sedang dihadapi agar mencapai suatu tujuan
tertentu yang dilakukan oleh seorang pengambil kebijakan.
b. Kebijakan Pendidikan
Dalam suatu kebijakan terdapat langkah-langkah perumusan
kebijakan yang harus dilakukan untuk dapat melihat inti suatu
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permasalahan. Suatu kebijakan dibuat sebagai jalan keluar pemecahan
suatu masalah. Tilaar (2009:140) berpendapat bahwa tujuan
dibuatnya suatu kebijakan pendidikan adalah untuk menyediakan
informasi kepada para pengambil keputusan yang nantinya dapat
digunakan sebagai langkah untuk pemecahan masalah pendidikan.
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan serangkaian proses dan
hasil suatu perumusan dari langkah-langkah strategis pendidikan yang
dijabarkan berdasarkan visi, misi pendidikan dalam rangka untuk
mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat
dalam suatu kurun waktu tertentu. Kebijakan pendidikan merupakan
hasil dari pengambilan keputusan baik berupa tujuan, prinsip maupun
strategi yang digunakan untuk mengarahkan dan menentukan masa
depan suatu organisasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan
pendidikan merupakan suatu sikap dan tindakan yang diambil
seseorang atau dengan kesepakatan kelompok pembuat kebijakan
sebagai upaya untuk mengatasi masalah atau suatu persoalan dalam
pendidikan dengan upaya mutu agar tercapainya tujuan pendidikan.
c. Kebijakan Sekolah
Pendidikan telah menjadi tugas bersama di dalam masyarakat,
oleh sebab itu penting adanya pendidikan yang bermutu baik
disekolah maupun di lingkungan. Pendidikan di sekolah merupakan
pendidikan yang didapat seseorang di sekolah secara teratur dan
sistematis, bertingkat dan dengan mengikuti syarat-syarat yang jelas.
Oleh karena itu, di dalam melaksanakan tugas pendidikan tersebut
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diperlukan peraturan-peraturan tertentu yang disebut juga dengan
kebijakan sekolah sehingga tujuan dari lembaga pendidikan tersebut
dapat tercapai (Hasbullah, 1997 :46).
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menerapkan
kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Namun,
sekolah yang memiliki manajemen berbasis sekolah (MBS) dapat
mengelolanya secara mandiri. Bafadal (2009 :82) menerangkan
bahwa kebijakan sekolah merupakan kebijakan yang dibuat dan
dimodifikasi secara mandiri oleh sekolah tanpa meninggalkan
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.
Berdasarkan beberapa hal tersebut kemudian dapat disimpulkan
bahwa kebijakan sekolah merupakan kebijakan yang dibuat oleh
sekolah secara mandiri dengan melihat fenomena dan berbagai
masalah di dalam sekolah itu sendiri.
2. Kebijakan Mutu Pendidikan
a. Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan dalam era pembangunan yang bersifat global,
mutu harus mendapat perhatian utama bagi pemerintah, sebab apabila
pemerintah tidak memperhatikan mutu pendidikan negaranya, maka
dapat dipastikan Negara tersebut akan terpuruk dan tenggelam
didalam perkembangan jaman. Menurut Depdiknas (2001 :25-26)
mutu merupakan suatu terminologi yang subjektif dan relatif yang
dapat diartikan sebagai beberapa cara di mana setiap definisi dapat
didukung oleh argumentasi yang sama baiknya. Mutu pendidikan
ditandai dengan kesesuaian teori dengan kondisi dan kebutuhan, daya
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tarik pendidikan yang besar, efektivitas program, serta efisiensi dan
produktivitas kegiatan. Secara umum, mutu merupakan gambaran dan
karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau
yang tersirat.
Suryadi dalam Sam M. Chan (2010 :4) mengatakan bahwa mutu
pendidikan merupakan kemampuan suatu lembaga pendidikan dan
satuan-satuan pendidikan dalam memanajemen, mengelola, dan
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik. Mutu seringkali ditengarai sebagai
kesesuaian indikator terhadap input, proses dan output. Soedjiarto
(2004 :58) berpendapat bahwa pendidikan yang bermutu adalah
pendidikan yang menghasilkan lulusan pada berbagai jenjang yang
mempunyai kemampuan, keahlian, nilai, sikap, baik kemampuan
intelektual, professional, rasional, kreatif, dan memiliki rasa
kemanusiaan, kemasyarakatan dan kebangsaan.
Pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan yang mampu
melahirkan lulusan yang memiliki kemampuan dasar untuk dapat
belajar dan dapat dengan mudah mengikuti pembaharuan dan bahkan
dapat menjadi pelopor didalam pembaharuan dan perubahan tersebut.
Sementara itu masyarakat umum sering berpendapat bahwa tolak
ukur mutu yang utama adalah besarnya lulusan sekolah dengan nilai
yang tinggi. Seringkali masyarakat juga berpendapat bahwa mutu
selalu berkaitan dengan biaya, apabila biaya suatu sekolah tinggi,
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maka mutu atau kualitas pendidikan tersebut juga tinggi. Padahal
biaya yang tinggi tidak selalu menjamin mutu sekolah tersebut baik.
Dari pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa mutu
merupakan suatu tolak ukur kesuksesan manajemen sekolah didalam
mengolah, melaksanakan dan memajukan pendidikan dan pengajaran
melalui berbagai inovasi yang telah diterapkan oleh sekolah.
b. Indikator Mutu Pendidikan
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa indikator
merupakan suatu yang dapat memberikan atau menjadi petunjuk atau
keterangan, atau merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang
menunjukan tanda-tanda perbuatan dan respon yang ditampilkan oleh
peserta didik, indikator disini lebih dikembangkan sesuai dengan
karakteristik satuan pendidikan, potensi daerah, kualitas guru dan
peserta didik pada sekolah tersebut.
Jerome (2005) berpendapat bahwa didalam indikator mutu
pendidikan, terdapat : 1) Input merupakan segala sesuatu yang
tersedia pada keberlangsungan proses. Di dalam pendidikan yang
bermutu terdapat berbagai input yang terlibat, seperti: bahan ajar
(kognitif, afektif atau psikomotorik); metodologi (cara mengajar
guru), sarana sekolah, dukungan admisnitrasi dan sarana prasarana
disertai lingkungan belajar yang kondusif; 2) Proses pendidikan
merupakan proses yang lebih di kenal sebagai proses belajar
mengajar, proses monitoring ataupun evaluasi. Proses ini dikatakan
bermutu apabila adanya keselarasan dengan input dan indikator yang
sebelumnya telah disusun dan dilakukan secara harmonis, sehingga
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menciptakan suasanya belajar yang menyenangkan, mampu
mendorong motivasi siswa, dan mampu benar-benar memberdayakan
peserta didik; 3) Output pendidikan merupakan hasil/prestasi yang
telah dihasilkan dari proses pendidikan. Output dikatakan bermutu
tinggi jika prestasi belajar siswa menunjukan pada tingkat
ketercapaian yang tinggi pada prestasi akademik maupun non
akademik;
Sedangkan menurut GBHN dalam Sam M.Chan (2010 :7) secara
konseptual indikator mutu dirumuskan menjadi 4 aspek penting,
yaitu: 1) Aspek agama yang meliputi keimanan, ketakwaan dan
akhlak mulia; 2) Aspek intelektual, meliputi ilmu pengetahuan dan
teknologi; 3) Aspek politik, yaitu menjadi warga negara yang cinta
tanah air; 4) Aspek individual terdiri dari fisik yang memiliki etos
kerja yang tinggi dan mempunyai aspek mental yang mandiri dan
disiplin; Keempat aspek tersebut didalam implementasi kebijakan
pendidikan mempunyai peran dan hubungan yang saling
mempengaruhi dan mendominasi satu dengan yang lainnya, sehingga
sangat sulit untuk dapat dikenali satu persatu penyebabnya. Dengan
demikian, pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila peserta didik
dapat memenuhi kriteria dan Standar diatas.
Untuk dapat membangun dan menghasilkan mutu yang sesuai
harapan maka haruslah dibangun komunikasi yang baik dan
komunikatif sehingga dapat diterima dengan baik, konteks ini
merupakan guru dan siswa, sehingga dengan adanya komunikasi yang
dipahami dapat dengan mudah untuk mencapai tujuan pendidikan
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bersama. Sedangkan untuk dapat mengukur kriteria diperlukan empat
element dasar yaitu: 1) Kualitas Perencanaan; 2) kualitas
Pelaksanaan; 3) Kualitas Kontrol; 4) Kualitas Perbaikan;
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas kemudian dapat
disimpulkan bahwa indikator mutu pendidikan merupakan hal-hal
yang diberikan dan yang dapat memberikan petunjuk tentang
kesesuaian sesuatu dengan yang diisyaratkan atau distandarkan oleh
standar mutu pendidikan.
c. Kebijakan Standar Mutu Pendidikan
Standar pendidikan nasional merupakan program pemerintah
yang memiliki upaya untuk mencerdaskan kehidupan rakyat dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Oleh
sebab itu, standar nasional pendidikan haruslah dijadikan sebagai
dasar perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam
upaya untuk mencapai pendidikan yang bermutu yang sesuai dengan
tujuan pendidikan itu sendiri.
Menurut Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) bahwa
Standar Nasional Pendidikan yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No 19 Tahun 2005, yaitu :
1) Standar Isi
Standar isi merupakan materi yang berasal dari tingkatan
kompetensi yang harus dimiliki setiap peserta didik yang berada
dalam setiap jenjang pendidikan. Di dalam standar kompetensi ini
terdapat kompetensi para tamatan, kompetensi mata pelajaran,
kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum
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tingkat satuan pendidikan, kalender akademik, silabus yang dibuat
oleh guru untuk dipenuhi oleh peserta didik di berbagai jenjang dan
jenis pendidikan tertentu.
2) Standar Pengelolaan,
Standar pengelolaan ini meliputi perencanaan pendidikan,
pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkatan
satuan pendidikan, pengelolaan pendidikan di tingkat kabupaten/kota
provinsi dan pada tingkatan nasional. Tujuan dari Standar
pengelolaan ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.
3) Standar Penilaian Pendidikan,
Dalam Standar penilaian pendidikan ini merupakan Standar
nasional penilaian pendidikan tentang mekanisme, prosedur,
instrument penilaian hasil belajar peserta didik.
4) Standar Pembiayaan,
Standar pembiayaan ini merupakan standar nasional yang
berkaitan dengan komponen dan besarnya biaya operasional satuan
pendidikan selama satu tahun.
5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Standar ini merupakan standar nasional tentang kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental serta
pendidikan dalam jabatan dari tenaga guru serta tenaga kependidikan
lainnya. Menurut buku Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam
terbitan Departemen Agama 1990 Belajar mengajar merupakan suatu
proses yang mengandung dua pengertian yang merupakan rentetan
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tahapan atau fase dalam mempelajari suatu pengajaran, dan dapat
pula sebagai rentetan kegiatan perencanaan dan pelaksanaan oleh
guru, pelaksanaan kegiatan dari evaluasi hingga program tindak lanjut
(Suryosubroto 2002 :19).
Di dalam strategi pelaksanaan pendidikan di sekolah, terdapat
tiga variabel yang utama dan saling berkaitan, variabel tersebut
merupakan guru, kurikulum dan proses belajar mengajar (Sudjana
1987 :1) Di dalam proses belajar mengajar guru memiliki peran
pokok yang sangat menentukan. Seorang guru harus mampu
menerjemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat di dalam
kurikulum yang sedang dilaksanakan yang kemudian
ditransformasikan kepada siswa melalui pengajaran di kelas.
6) Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan ini merupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang berkaitan dengan sikap, kemampuan, dan
keterampilan yang diperoleh saat terjadinya proses belajar mengajar
dikelas dengan guru dan siswa.
7) Standar Proses,
Standar ini merupakan pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Di dalam
strandart proses terdapat beberapa langkah untuk dapat mencapai
standar kompetensi lulusan yaitu dengan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang digunakan
untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menangkap ilmu
yang didapat. Kriteria minimal proses pembelajaran di dalam satuan
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pendidikan dasar dan menengah. Standar proses ini berlaku untuk
jenjang pendidikan dasar dan menengah pada jalur formal, baik
sistem paket maupun kredit semester. Proses pembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi keberlangsungannya
agar terlaksana secara efektif dan efisien. Di dalam standar proses
belajar mengajar terdapat beberapa hal yang perlu sangat
diperhatikan, hal tersebut adalah sebagai berikut:
a) Perencanaan Proses Belajar Mengajar
Perencanaan proses belajar mengajar merupakan suatu
proses pengambilan keputusan hasil berfikir secara rasional
tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni terdiri
dari rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi
dan sumber belajar yang ada. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam mendesain
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan
(Sanjaya 2011 :28).
Di dalam perencanaan proses pembelajaran meliputi
penerjemahan kurikulum yang digunakan. Kurikulum merupakan
program belajar yang berisikan hasil belajar yang diharapkan
dimiliki oleh siswa dan pelaksanaannya yang berada di bawah
tanggung jawab sekolah, untuk mencapai tujuan pendidikan
(Sudjana 1987 :3). Di dalam buku kurikulum tersebut sudah
disusun tujuan dan isi program dalam suatu rancangan yang
disebut (GBPP) yang terdapat di setiap pelajaran pada masing-
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masing jenjang pendidikan selain mata pelajaran namun semua
kegiatan siswa dan semua pengalaman belajar di sekolah yang
mempengaruhi pribadi siswa sepanjang masih menjadi tanggung
jawab pihak sekolah, baik kegiatan intra kurikuler maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu seorang guru harus
menguasai tujuan kurikulum dengan baik, menguasai isi pada
tiap-tiap sub bahasan dan mampu menerjemahkan GBPP tersebut
menjadi suatu program pendidikan yang lebih operasional,
sehingga guru siap mentransformasikannya kepada siswa melalui
program pembelajaran. Setelah disusun tujuan dan isi program
dalam suatu rancangan yang disebut GBPP, produk
pengembangan kurikulum selanjutnya ialah silabus dan Rencana
Pelaksanaan pengajaran (RPP).
Silabus merupakan penjabaran lebih lanjut dari Standar
kompetensi, kemampuan dasar yang ingin dicapai siswa dan
pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa
dalam mencapai standar kompetensi dan kemampuan dasar.
Produk pengembangan kurikulum yang selajutnya adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di dalam
pengembangan kurikulum, RPP ini merupakan penjabaran dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam
upaya mencapai Kompetensi Dasar. RPP merupakan suatu pokok
penting dalam mensukseskan tujuan kurikulum pendidikan
seperti terdapatnya tujuan pembelajaran, pembagian alokasi
waktu hingga kumpulan strategi yang akan digunakan oleh guru
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dalam mengajar di kelas. melalui RPP lah seorang guru memiliki
suatu pedoman untuk setiap proses pembelajarannya, dengan
adanya RPP yang disusun secara lengkap dan sistematis
pembelajaran akan berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi serta aktif dan kreatif.
Selain itu, penggunaan bahan dan fasilitas fisik, juga mendukung
di dalam kesuksesan proses belajar mengajar yang telah
disediakan oleh guru maupun sekolah. Guru dan siswa akan
bekerja sama menggunakan bahan pelajaran, memanfaatkan
fasilitas fisik seperti ruang kelas, pusat media, perpustakaan, dan
laboratorium. Kesemuannya itu, hanya dapat digunakan dan
diatur melalui proses perencanaan yang matang melalui
pengaturan secara profesional.
Berdasarkan penjelasan teori di atas maka dapat
disimpulkan bahwa perencanaan proses belajar mengajar
merupakan serangkaian persiapan guru untuk mencapai tujuan
pendidikan melalui perumusan kurikulum, silabus dan RPP
dengan menggunakan strategi, alat, dan bahan yang telah
disediakan.
b) Pelaksanaan Program Proses Belajar Mengajar (PBM)
Pelaksanaan proses belajar mengajar merupakan penerapan
dari segala persiapan-persiapan yang telah disusun. Pelaksanaan
proses belajar mengajar ini merupakan proses penyampaian atau
interaksi guru dengan murid dalam rangka menyampaikan bahan
pelajaran agar tercapainya tujuan pengajaran. Suryosubroto
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(2002 :36-39) mengatakan bahwa didalam pelaksanaan proses
belajar mengajar terdapat beberapa tahapan yaitu: 1) Tahap
Praintruksional, dimana tahap ini merupakan tahapan awal saat
memulai suatu proses belajar mengajar, seperti menanyakan
kehadiran, menanyakan materi yang sebelumnya dibahas,
mengajukan pertannyaan kepada murid dan membahas sedikit
tentang materi yang sebelumnya secara singkat. Kegiatan ini
merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran
yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran; 2) Tahap Intruksional, dimana guru
menjelaskan kepada murid tentang tujuan dari pengajaran yang
harus dicapai, menyampaikan materi pokok yang dibahas dengan
menggunakan contoh-contoh dan alat peraga, serta
menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi yang
sebelumnya telah dibahas. Kegiatan inti merupakan proses
pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran di-
lakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik; 3) tahap tindak lanjut, pada tahap
ini kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak
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lanjut ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pada tahap
sebelumnya yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan
kepada murid mengenai materi yang dibahas, memberikan tugas
atau pekerjaan rumah dan mengakhiri pelajaran dengan
memberikan pokok materi yang akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) merupakan
pelaksanaan perencanaan proses belajar mengajar (PBM) yang
sebelumnya telah disusun, pelaksanaan PBM ini merupakan
suatu bentuk pembuktian kesuksesan program perencanaan
proses belajar mengajar (PBM) dengan melalui tahap tindak
lanjut.
c) Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar
Penilaian hasil pembelajaran ini dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik dengan
melakukan tes tertulis maupun tidak tertulis, melalui pengamatan
kerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya (tugas, pekerjaan
rumah, proyek/produk) yang kemudian disusunlah laporan
kemajuan hasil belajar guna memperbaiki proses belajar
mengajar.
d) Pengawasan Proses Belajar Mengajar (PBM)
Pada pengawasan proses belajar mengajar ini dilakukan
beberapa tahap seperti 1) Pemantauan proses belajar mengajar
yang dilakukan baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan
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maupun tahap hasil pembelajaran. Hal ini diselenggarakan
dengan cara pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara dan
dokumentasi. Kegiatan pemantauan ini dilaksanakan oleh kepala
satuan pendidikan dan pengawas satuan pendidikan; 2) supervisi,
supervisi ini juga dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian hasil proses belajar mengajar yang
diselenggarakan dengan cara pemberian pelatihan dan konsultasi
yang dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas
satuan pendidikan; 3) Evaluasi, pada proses evaluasi belajar
mengajar ini dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan. Evaluasi ini dilakukan dengan cara
membandingkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dengan standar proses, serta mengidentifikasi kinerja guru
didalam proses belajar mengajar yang sesuai dean kompetensi
guru; 4) pelaporan, pelaporan ini dilakukan untuk melaporkan
hasil kegiatan pemantauan supervisi dan evaluasi proses; 5)
Tindak lanjut, setelah mendapatkan hasil melalui pelaporan
kemudian diadakan penguatan dan penghargaan yang diberikan
kepada guru yang telah memenuhi standar, serta memberikan
teguran yang bersifat mendidik dan mengarahkan untuk
mengikuti pelatihan penataran lebih lanjut kepada guru yang
belum memenuhi standar.
Demikian dapat disimpulkan bahwa pengawasan proses
belajar mengajar yang terdiri dari beberapa tahap ini digunakan
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untuk melihat standar guru yang digunakan untuk meningkatkan
mutu proses belajar mengajarnya.
8) Standar Sarana dan Prasarana,
Standar ini mengenai kriteria minimal tentang ruang belajar,
perpustakaan, tempat olah raga, tempat ibadah, tempat bermain dan
tempat rekreasi, laboratorium, bengkel kerja dan sumber belajar
lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar.
Didalam Standar sarana dan prasarana ini juga termasuk kedalam
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
d. Kebijakan Mutu Pendidikan
Kebijakan mutu pendidikan adalah sebuah kebijakan yang
diambil oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
berdasarkan berbagai permasalahan yang ada di dalam tubuh
pendidikan. Kebijakan mutu pendidikan seringkali bersumber kepada
kepemimpinan mutu pendidikannya karena upaya dalam
memperbaiki suatu mutu dalam sebuah organisasi sangat ditentukan
oleh mutu kepemimpinan dan manajemen yang efektif, karena
dukungan dari bawah hanya akan muncul secara berkelanjutan ketika
pimpinannya benar-benar memiliki sifat manajerial yang berkualitas
dan unggul (Syafarudin, 2002:49).
Berdasarkan pengertian di atas kemudian dapat disimpulkan
bahwa untuk meningkatkan mutu suatu pendidikan haruslah melalui
manajerial kepemimpinan yang baik karena seorang pemimpin yang
baik tentunya dapat melihat kekurangan yang ada pada mutu
pendidikan di sekolahnya, yang kemudian dibuatlah suatu kebijakan
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sekolah berdasarkan permasalahan yang ada. Hal tersebut selain
digunakan untuk memperbaiki kebijakan sesuai dengan kekurangan
yang ada, juga dapat membuat manajemen sekolah menjadi lebih
mandiri. Karena pada dasarnya permasalahan yang ada disekolah
yang paham dan mengerti adalah warga sekolah pada sekolah itu
sendiri. Terdapat beberapa teori tentang kebijakan mutu pendidikan
yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Teori Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan
Teori peningkatan mutu pendidikan merupakan serangkaian
konsep, variabel dan proposisi yang memiliki keterkaitan satu
sama lain sehingga merupakan suatu kesatuan yang utuh yang
dapat menjelaskan suatu fenomena. Terdapat beberapa teori
peningkatan mutu pendidikan (Siti Irene, 2011: 94), adalah
sebagai berikut :
a) Teori “The Total Quality Management (TQM)”
TQM adalah teori yang mencangkup dan menekankan kepada
kemampuan akademik, sosial, dan kemampuan moral.
Berdasarkan teori ini mutu di sekolah ditentukan oleh tiga
variabel, yakni kultur sekolah, proses belajar mengajar dan
realitas sekolah. Kultur sekolah merupakan nilai-nilai atau
kebiasaan yang dituruntemurunkan dari suatu angkatan ke
angkatan selanjutnya baik secara sadar maupun tidak sadar.
Kultur sekolah yang kondusif mendorong peningkatan mutu
pendidikan akan lebih mudah dalam peningkatan mutu
sekolahnya menjadi lebih baik dan sebaliknya, apabila kultur
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sekolah yang tidak kondusif mendukung upaya peningkatan
mutu pendidikan akan menghambat upaya sekolah dalam
peningkatan mutu sekolah. Proses belajar mengajar (PBM)
yang berkaitan erat dengan kurikulum, merupakan variabel
yang paling dekat dan paling menentukan mutu lulusan
dikarenakan dipengaruhi oleh faktor internal dan memiliki
hubungan timbal-balik dengan realitas sekolah. Variabel ke
tiga yaitu realitas, realitas merupakan keadaan dan kondisi
faktual yang ada di sekolah, baik kondisi fisik seperti gedung
dan sarana prasarana, maupun non fisisk seperti hubungan
antar warga sekolah yang kurang harmonis.
b). Teori “Organizing Business for Excelent”
Teori Organizing Business for Excelent adalah peningkatan
mutu sekolah berawal dan dimulai dari perumusan visi
sekolah, didalam visi terkandung mutu sekolah yang
diharapkan. Visi dan misi digambarkan sebagai masadepan
yang digambarkan dalam wujud yang lebih konkrit. Dalam
teori ini peningkatan mutu sekolah dipengaruhi oleh dua
variabel utama, yaitu kultur sekolah dan infraskruktur.
Kualitas interaksi antara guru dan siswa sebagai wujud proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh ketersediaan sarana dan
prasarana sebagai wujud infrastruktur sekolah.
c). Teori “Metode Peningkatan Mutu Empat Faktor”
Didalam teori ini menjelaskan bahwa mutu sekolah
merupakan hasil dari pengaruh langsung dari proses belajar
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mengajar dan seberapa tingginya kualitas proses belajar
mengajar. Kualitas sekolah berawal dari visi sekolah yang
kemudian dijabarkan menjadi misi sekolah. Selain itu ada
variabel lain yang mempengaruhinya, yakni kepemimpinan
dan manajerial yang menentukan kualitas proses belajar-
mengajar yang merupakan kemampuan konkrit dalam
mengorganisir, memonitoring dan mengontrol. Jadi pada teori
metode peningkatan mutu empat faktor ini kualitasproses
belajar mengajar ditentukan oleh kultur sekolah,
kepemimpinan, manajerial dan infrastruktur yang ada.
d). Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah strategi untuk
peningkatan mutu pendidikan dengan mendelegasikan
kewenangan pengambilan keputusan dari pusat dan daerah ke
tingkat sekolah. Dan pada dasarnya MBS merupakan sistem
manajemen dimana sekolah merupakan unit pengambilan
keputusan penting tentang penyelenggaraan pendidikan secara
mandiri. Berdasarkan MBS tugas-tugas sekolah ditetapkan
menurut karakteristik dan kebutuhan sekolah itu. Oleh karena
itu sekolah mempunyai otonomi dan tanggung jawab yang
lebih besar atas penggunaan sumberdaya sekolah guna
memecahkan masalah sekolah dan menyelenggarakan aktifitas
pendidikan yang efektif demi perkembangan jangka panjang
sekolah.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat empat teori perkembangan mutu pendidikan
Teori-teori yang dimaksud antara lain teori The Total Quality
Management (TQM), teori Organizing Business for Excelent, dan
teori Metode Peningkatan Mutu Empat Faktor dan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS).
2) Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Banyaknya permasalahan yang diakibatkan oleh lulusan
sekolah yang kurang bermutu, adanya program-program dan
upaya mutu sangat penting untuk dilakukan. Menurut Sam Emzir
(2010 :28) terdapat beberapa upaya peningkatan mutu pendidikan
dasar dan menengah sebagai berikut : a) Memperkuat manajemen
sekolah, banyak profesional di bidang pendidikan yang kurang
memiliki pengetahuan dan keahlian dalam menyiapkan para siswa
masuk kedalam kelas global. Model manajemen sekolah yang
efektif adalah manajemen sekolah yang mampu mengembangkan
masing-masing instuisi pendidikan dan menjawab tantangan
global dan IPTEK; b) Memperkuat kurikulum, kurikulum adalah
suatu kunci utama dalam kualitas suatu proses belajar mengajar
yang didalamnya terdapat basucknowledge, skill dan disposition.
Ketiga dimensi ini harus berjalan dan menjadi suatu landasan bagi
proses belajar mengajar sehingga dicapailah proses belajar
mengajar yang bermutu sesuai dengan tujuan pendidikan; c)
mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan, perbahan yang
dilakukan harus berdasar visi mengenai tantangan, perkembangan,
33
kebuthuan, masalah dan peluang. Karena visi merupakan rencana
yang menjadi pedoman dalam proses pelaksanaan program mutu;
d) manajemen yang komitmen terhadap perubahan, para
pemimpin kelompok haruslah mempunyai komitmen dan tekad
yang kuat terhadap perubahan, jika semua staf dan tenaga
kependidikan mempunyai tekad yang kuat untuk peningkatan
mutu pendidikan, pemimpin akan dapat lebih mudah mendorong
dan memotivasi untuk menemukan cara baru untuk memperbaiki
efeisiensi, produktifitas dan kualitas layanan pendidikan. Seorang
guru dapat menggunakan model dan strategi belajar yang baru.
dengan meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan dan
sarana prasarana akan mampu meningkatkan kualitas mutu
pendidikan dengan baik. Karena untuk dapat mengingkatkan mutu
pendidikan menjadi lebih baik diperlukannya fungsi-fungsi
kependidikan yang saling mendukung agar dicapainya suatu
tujuan yang maksimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan upaya pemerintah
untuk dapat mewujudkan mutu pendidikan yang baik adalah
dengan beberapa cara seperti memperkuat manajemen sekolah,
memperkuat kurikulum, mempunyai visi yang jelas, komit
terhadap perubahan serta peningkatan mutu pendidik dan sarana
prasarana.
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3. Implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan
a. Implementasi Kebijakan
Suatu tahap implementasi dalam kebijakan pendidikan
merupakan suatu tahapan yang begitu penting, karena kebijakan tidak
akan berarti apa-apa apabila tidak adanya implementasi kebijakan
pendidikan. Suatu kebijakan yang telah diambil kemudian
dilaksanakan oleh unit-unit administrasi yang memobilisasi sumber
daya finansial dan manusia. Implementasi kebijakan merupakan cara
yang dilaksanakan agar sebuah kebijakan dapat mencapai suatu
tujuan yang dirumuskan. Menurut Alifudin (2011:14) dalam mengerti
implementasi kebijakan terdapat dua pendekatan yang dijelaskan
sebagai berikut : 1) Pendekatan top-down, pada pendekatan ini
dilakukan secara tersentralisasi, dimana pendekatan ini diputuskan
oleh aktor di tingkat pusat, pendekatan ini bertitik tolak dari
prespektif bahwa kebijakan yang ditetapkan oleh pembuat kebijakan
harus dilaksanakan oleh birokrat atau organisasi administrator
bawahanya; 2) Pendekatan bottom-up, pada pendekatan ini
merupakan pendekatan yang menyoroti kebijakan terformulasi dan
inisiasi, masyarakat setempat memahami bahwa masalah yang terjadi
pada level sekolah hanya dapat dimengerti dengan baik oleh warga
sekolah itu sendiri.
Terdapat beberapa bentuk pendekatan dalam implementasi
kebijakan pendidikan, diantaranya adalah: a) Pendekatan struktural,
pada pendekatan struktural pendekatan ini memandang bahwa
kebijakan pendidikan harus dirancang, diimplementasikan,
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dikendalikan, dan dievaluasi secara struktural. Titik lemah
pendekatan struktural ini adalah, proses pelaksanaan implementasi
kebijakan pendidikan menjadi kaku, terlalu birokratis, dan kurang
efisien; b) Pendekatan struktural manajerial, tidak mementingkan
penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana yang cocok bagi
implementasi program, melainkan dengan upaya menggembangkan
proses-proses dan prosedur yang relevan termasuk prosedur
manajerial beserta teknik-teknik manajemen yang tepat; c)
Pendekatan perilaku, pada pendekatan perilaku ini bertujuan untuk
menciptakan suasana saling percaya terutama terhadap kepentingan
perasaan orang-orang; d) pendekatan politik, pada pendekatan politik
ini mengacu kepada polapola kekuasaan dan pengaruhnya diantara
dan didalam lingkungan organisasi. (Solichin, 2012 :234-246).
Berdasarkan pendapat para ahli diatas kemudian dapat
disimpulkan bahwa implementasi kebijakan adalah sebuah proses
yang digunakan sebagai langkah-langkah untuk menentukan jalan
keluar mencapai tujuan yang diinginkan. Implementasi merupakan
penerapan dari kebijakan-kebijakan yang diambil. Implementasi juga
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan tolak ukur tepat atau
tidaknya suatu kebijakan pendidikan tersebut dibuat.
b. Kendala-Kendala Implementasi Kebijakan Pendidikan
Arif Rohman, (2009 :147-149) mengatakan bahwa terdapat tiga
faktor yang biasanya menjadi kendala implementasi suatu kebijakan.
1) rumusan kebijakan yang telah dibuat oleh para pengambil
keputusan namun tidak memuat beberapa hal seperi, memperhatikan
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tujuan dalam jangka panjang, pengambilan dan pelaksanaan
kebijakan secara serentak, serta memperhatikan secara jelas mana
kebijakan yang harus dilaksanakan terlebih dahulu; 2) menyangkut
kepada personil pelaksananya. Yakni yang menyangkut tingkat
pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja,
serta kemampuan bekerjasama dari para pelaku kebijakan; 3)
organisasi pelaksana. Yang menyangkut jaringan sistem, kewenangan
peran, model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan, serta evaluasi
yang dipilih.
Berdasarkan penjelasan di atas kemudian dapat disimpulkan
bahwa terdapat tiga faktor yang menjadi kendala dalam proses
implementasi kebijakan mutu pendidikan. Pertama rumusan kebijakan
yang kurang memperhatikan beberapa hal. Kedua terdapat pada
sumberdaya atau personil pelaksanannya. Ketiga organisasi
pelaksana.
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B. Penelitian yang relevan
Berikut beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, yaitu:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni Sukarno (2013) yang berjudul
“Kebijakan sekolah dalam perubahan kurikulum di SMA Negeri Wates
Kulon Progo Yogyakarta” pada penelitian ini menerangkan tentang
kebijakan sekolah yang dilakukan untuk menghadapi perubahan
kurikulum di SMA negeri Wates. Rumusan masalah didalam penelitian ini
sama-sama ingin mengetahui tentang kebijakan sekolah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa
kebijakan yang dibuat oleh sekolah untuk menghadapi perubahan
kurikulum yaitu dengan mengikuti peraturan yang berlaku, semua warga
sekolah harus tahu persis bayangan kedinasan, melakukan sosialisasi
kurikulum, membentuk tim pengembang kurikulum, membuat rincian
tugas, membuat persiapan dan menyusun program kebijakan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Cinthyawati Azhari (2014) yang berjudul
“Kebijakan Mutu Pendidikan SD Negeri Lempuyangwangi dan SD
Muhammadiyah Gendeng Yogyakarta” Pada penelitian ini menerangkan
mengenai kebijakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh SD
Lempuyangwangi dan SD Muhammadiyah Gendeng, rumusan masalah
pada penelitian ini juga ingin mengetahui kebijakan yang dilaksanakan
untuk mutu pendidikan.
Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan mutu pendidikan di SD Negeri Lempuyangwangi dan SD
Muhammadiyah Gendeng antara lain kebijakan mutu pendidik, peserta
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didik, kurikulum, proses belajar mengajar dan pendanaan sekolah. Faktor
pendukung kebijakan di SD Negeri Lempuyangwangi adalah SDM,
fasilitas lengkap, dan partisipasi orangtua besar, sedangkan di SD
Muhammadiyah Gendeng adalah kepemimpinan kepala sekolah,
partisipasi orangtua besar, dan hubungan baik dengan masyarakat. Faktor
penghambat kebijakan di SD Negeri Lempuyangwangi adalah soal
pendanaan dan kepemimpinan yang perlu ditingkatkan, sedangkan di SD
Muhammadiyah Gendeng adalah soal pendanaan dan fasilitas belum
lengkap.
C. Kerangka Konsep
Pendidikan merupakan manifestasi tumbuh kembang suatu bangsa,
dengan adanya pendidikan diharapkan dapat mewujudkan sumber daya
manusia yang bermutu. Sehingga untuk mendapatkan mutu pendidikan yang
baik pemerintah menetapkan kebijkan mutu dengan delapan Standar Nasional
Pendidikan yang terdiri dari Standar Isi, Standar Pengelolaan, Standar
Pembiayaan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Proses,
Standar Penilaian, Standar Kompetensi Lulusan, dan Standar Sarana
Prasarana.
Berdasarkan putusan pemerintah melalui delapan Standar Nasional
Pendidikan, kemudian masing-masing sekolah harus mengimplementasi
kebijakan mutu pendidikan melalui kebijakan yang dibuat oleh sekolah secara
mandiri dalam bentuk beberapa program kebijakan sekolah. Program-program
kebijakan di SDN Serayu lebih fokus kepada pengembangan ketiga Standar
Nasional Pendidikan yaitu Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Sarana Prasarana yang digunakan untuk meningkatkan output mutu
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pendidikan. Dalam penerapan kebijakan sekolah tentang standar mutu
pendidikan di SDN Serayu tersebut, masih terdapat beberapa kendala yang
membuat terhambat, namun kendala tersebut tidak dapat sepenuhnya
menghambat karena SDN Serayu memiliki beberapa upaya untuk
menghadapinya.
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Dalam penelitian memerlukan panduan penelitian, maka perlu adanya
pertannyaan penelitian. Pertannyaan dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan Standar Nasional pendidikan di SDN Serayu
Yogyakarta?
2. Bagaimana penerapan Kebijakan Mutu Pendidikan yang ada di SDN
Serayu?
3. Bagaimana program Kebijakan Mutu di SD Negeri Serayu?
a. Bagaimana program kebijakan standar proses belajar mengajar?
b. Bagaimana program kebijakan standar kompetensi lulusan?
c. Bagaimana program kebijakan standar sarana prasarana?
d. Bagaimana implementasi kebijakan mutunya?
4. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam implementasi kebijakan
mutu pendidikan?
5. Berasal dari mana saja kendala tersebut berasal?
6. Bagaimana upaya sekolah dalam menghadapi kendala implementasi





Penelitian yang berjudul “Kebijakan Sekolah tentang Standar Mutu
Pendidikan di SDN Serayu Yogyakarta” ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif.
Moleong (2010 :6) mengatakan bahwa penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif merupakan penelitian untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subyek secara utuh dan keseluruhan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa yang baku dan mudah dipahami yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek yang sedang berlangsung.
Penelitian ini dibuat untuk melihat implementasi kebijakan yang ada pada
kebijakan mutu pendidikan pada beberapa program Standar Mutu Pendidikan,
seperti Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses dan Standar Sarana dan
Prasarana.
B. Setting penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Serayu Yogyakarta. Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan Oktober 2014 setelah sebelumnya
juga telah dilakukan pra-research. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri Serayu, kota Yogyakarta, D.I.Y, karena peneliti merasa tertarik
dengan manajemen, proses belajar mengajar, dan sistem pendidikan yang
berada di SDN Serayu Yogyakarta yang dapat menghasilkan siswa lulusan
yang terampil dan kompeten.
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C. Tahapan Penelitian
Penelitian tentang Kebijakan Sekolah tentang Standar Mutu
Pendidikan di SDN Serayu Yogyakarta ini dilaksanakan melalui tahapan-
tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Peneliti melakukan studi masalah untuk menentukan fokus permasalahan
yang hendak diteliti melalui studi pustaka pada artikel ilmiah, media
massa maupun elektronik. Selanjutnya mengkonsultasikan dan
mendiskusikan fokus masalah kepada dosen pembimbing sekaligus
menyusun draf proposal penelitian yang sesuai dengan permasalahan dan
topik yang diambil.
2. Mengurus perijinan penelitian skripsi kepada pihak-pihak terkait seperti
kampus, sekolah hingga tingkat daerah.
3. Setelah ijin penelitian didapatkan, selanjutnya peneliti melakukan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi. Untuk
pengumpulan data pertama dilakukan melalui wawancara kepada Kepala
Sekolah serta para Guru. Pengumpulan data kedua dilakukan pengamatan
pada proses belajar mengajar dan sarana prasarana di beberapa kelas
secara berkelanjutan dan terus berkembang sesuai informasi yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang
sebelumnya telah disusun.
4. Dari data-data mentah yang didapat, kemudian diolah dan dilakukan
pengklasifikasian (reduksi) informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Selanjutnya dilakukan eksplorasi mendalam pada narasumber.
Adapun informasi yang didalami adalah yang berkaitan dengan
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implementasi kebijakan mutu pendidikan yang sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan
5. Selama proses pengumpulan data dilakukan juga member check pada
narasumber dan triangulasi berdasarkan informasi-informasi yang didapat
dari narasumber lainnya, baik itu melalui wawancara maupun hasil
pengamatan di lapangan untuk diperoleh keabsahan data. Di samping itu
selama proses pengumpulan data juga mulai dilakukan analisis terhadap
informasi yang telah didapatkan.
6. Menyusun laporan penelitian berdasarkan data dan hasil analisis data yang
telah dilakukan dengan arahan dari dosen pembimbing. Untuk
memudahkan dalam membaca dan memahami laporan penelitian ini,
penyajiannya disesuaikan dengan sistematika penulisan yang telah
ditentukan.
D. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada subyek
penelitian inilah terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati
oleh peneliti, sedangkan untuk pemilihan informan merupakan pemilihan
sumber informasi yang dianggap sesuai dengan kerangka kerja penelitian ini.
Informan didapatkan melalui key informan (tokoh kunci), peneliti menetapkan
subyek didalam penelitian ini adalah kepala sekolah yang merupakan ujung
dari keberhasilan manajemen pendidikan di sekolah, serta guru, karyawan dan
siswa yang merupakan pelaksana dari tujuan kebijakan sehingga dari beberapa
informan tersebut didapatlah jawaban atas hasil penelitian.
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E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang bersumber dari
hasil wawancara mendalam dengan beberapa narasumber yang dipilih secara
purposive. Bertindak sebagai narasumber utama (key informan) dalam
penelitian ini adalah Kepala sekolah, guru, karyawan serta siswa SDN Serayu
Yogyakarta. Sementara itu data sekunder diperoleh dari kajian dokumen
sebagai data tambahan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data didalam penelitian ini menggunakan metode
wawancara dan observasi yang dilakukan untuk mendapatkan data primer.
Wawancara dilakukan pada beberapa informan seperti kepala sekolah, guru,
karyawan dan siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati situasi proses
belajar mengajar, lingkungan, bangunan dan sarana-prasarana. Sedangkan
kajian dokumen dilakukan untuk memperoleh data sekunder sebagai data
tambahan yang dilakukan pada beberapa dokumen terkait kebijakan mutu
pendidikan, daftar pendidik, dan tenaga kependidikan, dokumen sarana-
prasarana, dan lain sebagainya.
G. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti sendiri merupakan instrumen yang utama dimana
peneliti sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penafsir data dan
pelapor hasil penelitian. Sugiono (2010: 305-306) mengatakan bahwa peneliti
merupakan human instrument, dimana peneliti merupakan kunci dari
penelitian itu sendiri. Peneliti turun langsung ke lapangan dalam mengambil
data dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan
dokumentasi.
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H. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi sumber dan metode. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan melalui
sumber dengan pertimbangan untuk memperoleh informasi yang akurat dari
informan, dengan melakukan crosscheck antar infroman yang satu dengan
yang lain. Data dianggap valid jika data tidak hanya berasal dari satu sumber
informan saja. Peneliti melakukan crosscheck terhadap Kepala sekolah dan
tiga orang guru. Prinsip crosscheck pada data yang diperoleh dari informan
diharapkan dapat menjamin keabsahan data hasil penelitian. Selain itu juga
dilakukan dengan cara dokumentasi untuk mengecek data dari hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan (Lexy. J Moloeng, 2010: 330).
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data di dalam penelitian ini ialah menggunakan model
analisis kualitatif deskriptif secara interaktif dan berkelanjutan. Teknik
analisis data dalam model ini merupakan proses pengorganisasian dan proses
peruntutan data ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian sehingga
dapat ditemukannya tema penelitian. Pada pencapaian tema penelitian ini
melalui beberapa langkah yang perlu dilakukan meliputi reduksi data (data
reduction) yaitu data yang diperoleh di lapangan yang ditulis dalam bentuk
uraian atau laporan yang terperinci. Kemudian laporan ini direduksi ulang,
dirangkum, yang kemudian dipilah-pilah beberapa hal pokok yang difokuskan
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kepada hal-hal yang penting. Langkah-langkah analisis model interaktif
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data (data collection)
Teknik pengumpulan data yaitu berupa data yang diperoleh di lapangan,
yang dicatat maupun direkam didalam bentuk deskriptif naratif berupa
uraian data yang diperoleh di SDN Serayu Yogyakarta apa adanya, tanpa
ada komentar dari peneliti. Dari catatan-catatan deskriptif tersebut,
kemudian dibuatlah catatan refleksi yaitu catatan yang berisi kementar,
pendapat atau pun penafsiran peneliti atas fenomena yang ditemui di
lapangan.
2. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan atau pemfokusan
perhatian kepada penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
yang muncul dari data catatan lapangan yang telah dicatat peneliti
sebelumnya. Reduksi data ini dilakukan terus-menerus selama penelitian
tersebut dilaksanakan. Pada reduksi data ini merupakan wujud analisi untuk
menajamkan, mengklasifikasi, memfokuskan dan membuang data-data
yang tidak berkaitan dengan judul penelitian. Kemudian dibuatlah
ringkasan, penelusuran tema yaitu dengan membuat catatan-catatan kecil
yang dipandang penting berkaitan dengan judul penelitian.
3. Penyajian data (Data Display)
Pada tahap penyajian data ini, data disajikan kedalam bentuk naratif, yang
berisi tentang uraian tertulis mengenai kebijakan sekolah tentang standar
mutu pendidikan di SDN Serayu yang mencangkup penerapan Standar
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Nasional Pendidikan, kebijakan sekolah kendala dalam kebijakan sekolah
serta upaya sekolah dalam menghadapi kendala tersebut.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion and verification)
Setelah dilakukan reduksi data dan penyajian data, langkah berikutnya
adalah melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan
kesimpulan dan verifikasi ini merupakan upaya untuk mencari makna dari
komponen-komponen data yang disajikan dengan mencermati pola-pola,
keteraturan, penjelasan konfigurasi dan hubungan sebab-akibat. Pada
kesimpulan awal ini masih bersifat sementara, dimana akan berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang ditemukan
pada tahap awal telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali mengambil data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam melakukan
keseluruhan proses analisis data di atas diperlukan bahan kepustakaan
untuk memberi temuan dalam penelitian ini. Analisis tersebut diharapkan
terjadi interaksi dengan bahan kepustakaan yang secara teoritis
berhubungan dengan tema-tema yang telah disusun. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah
yang telah dirumuskan sejak awal, karena seperti yang telah diterangkan
bahwa suatu rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan
(Sugiyono, 2011 :338-345). Pada langkah verifikasi, peneliti hendaknya
masih tetap mampu disamping untuk menuju ke arah kesimpulan yang
sifatnya terbuka, peneliti juga dapat menerima masukan data dari peneliti
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lain. Verifikasi dan penarikan kesimpulan ini diuraikan secara detail




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. SDN Serayu
a. Sejarah SDN Serayu
Sekolah Dasar Negeri Serayu berdiri pada tahun 1927, dengan nama
SRP (Sekolah Rakyat Perempuan), sebuah sekolah yang didirikan oleh
pemerintahan Belanda. Sekolah tersebut pada tanggal 2 Mei 1947 oleh
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan diganti nama menjadi SD jalan
Serayu dan akhirnya menjadi SDN Serayu Yogyakarta.
b. Profil SDN Serayu
Sekolah Dasar Negeri Serayu berlokasi di Jalan Juadi No. 2,
Gondokusuman, Kotabaru, Yogyakarta. Observasi yang dilakukan
menunjukan bahwa lokasi SDN Serayu sangat strategis yaitu berada di
tengah kota yang berdekatan dengan berberapa gedung perkantoran
seperti Telkom, Kompas, dan Gramedia. Hal tersebut menjadikan SDN
Serayu cukup mudah dijangkau oleh masyarakat. SDN Serayu memiliki
pagar berwarna hijau yang sekilas SDN Serayu tampak tidak begitu luas
dari luar. Lingkungan sekitar sekolah juga cukup asri dikarenakan
terdapat beberapa pepohonan dan tanaman yang sangat terawat.
Bangunan SDN Serayu merupakan bangunan dua lantai yang sudah
permanen. Bangunan di lantai satu terdiri dari UKS, ruang kelas, ruang
kepala, ruang TU, ruang guru, kantin, ruang olahraga, aula, toilet, ruang
pramuka dan koperasi. Bangunan di lantai dua terdiri dari ruang kelas,
perpustakaan, aula dan mushala yang merupakan bangunan baru. Dinding
di SDN Serayu dipenuhi oleh berbagai hiasan berupa hasil karya siswa
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seperti lukisan yang berbahan dasar limbah daur ulang, selain itu juga
terdapat berbagai tulisan penanaman karakter, seperti himbauan untuk
berperilaku bersih dan sehat.
1) Visi dan Misi SDN Serayu
Visi SDN Serayu adalah “Terwujudnya Generasi Muda yang
Cerdas Kompetitif dan Perduli Lingkungan Berlandaskan IMTAQ dan
IPTEK”. Adapun indikator dari visi tersebut, yaitu sebagai berikut:
a) Unggul dalam kebersihan dan kesehatan lingkungan;
b) Unggul dalam perolehan nilai UAS dan UN;
c) Unggul dalam kompetisi kreativitas siswa;
d) Unggul dalam kompetisi keagamaan;
e) Unggul dalam perilaku beragama;
f) Unggul dalam pembelajaran berbasis IPTEK;
g) Unggul dalam kompetisi bidang olahraga dan Seni;
Sedangkan misi SDN Serayu adalah “Mengembangkan Sumber
Daya secara Maksimal dalam Rangka Mempersiapkan Siswa di Era
Global”.
Adapun indikator misi sebagai berikut:
a) Melaksanakan 7-K yaitu keamanan, kebersihan, ketertiban,
keindahan, kekeluargaan, kerindangan dan kesehatan untuk
mewujudkan Sekolah Adiwiyata;
b) Meningkatkan mutu lulusan yang mempunyai daya saing tinggi;
c) Mengembangkan potensi setiap individu;
d) Mengembangkan kepribadian siswa yang berkarakter;
e) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan agamis;
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f) Mengembangkan pembelajaran berbasis TIK;
g) Membekali siswa dengan keterampilan, olah raga, dan seni budaya
lokal;
2) Tujuan SDN Serayu
SDN Serayu memiliki beberapa tujuan, diantaranya:
a) Terwujudnya sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan atau
sekolah adiwiyata;
b) Meningkatkan mutu akademik dan non akademik di atas kritera
ketuntasan minimal berdasarkan Standar Nasional Pendidikan;
c) Meningkatkan kemampuan penelitian sederhana sesuai dengan
pengembangan mata pelajaran;
d) Terwujudnya suasana komunikasi yang santun berdasarkan
pengamalan agama yang diyakininya;
e) Terwujudnya hubungan harmonis dan dinamis baik dalam sekolah
maupun dengan masyarakat;
f) Meningkatkan prestasi siswa dibidang Ilmu Pengetahuan,
Teknologi dan Seni Budaya;
b) Terwujudnya prestasi siswa dibidang ketrampilan, olah raga, dan
seni budaya lokal;
3) Struktur Pengurus
Struktur pengurus di SDN Serayu terbagi menjadi 6 bagian.
Pertama kepala sekolah, kedua tata usaha, ketiga komite sekolah,
keempat perpustakaan, kelima guru dan keenam penjaga sekolah.
Selain itu SDN Serayu juga memiliki beberapa koordinator yang
bertugas untuk mengkoordinir bagian yang telah ditugaskan seperti
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koordinator kurikulum yang bertugas untuk mengembangkan dan
mengawasi kurikulum, koordinator kesiswaan yang bertugas untuk
mengkoordinir para siswa, koordinator sarana prasarana yang bertugas
mengawasi sarana prasarana dan humas bertugas untuk hubungan
dengan masyarakat. Berikut gambar struktur kepengurusan di SDN
Serayu.
Gambar 2. Struktur Kepengurusan SDN Serayu
(Sumber: Diolah dari Data Primer Tahun 2014)
4) Sumber Daya
a) Pendidik dan Karyawan SDN Serayu
Jumlah pendidik dan karyawan di SDN Serayu adalah 31
orang, dengan 29 pendidik, dan 11 karyawan. Sebagian besar








Pegawai Negeri Sipil (PNS) serta sudah bersertifikasi. Berikut
daftar data tenaga pendidik, dan karyawan di SDN serayu:
Tabel 1. Daftar Pendidik SDN Serayu
No Nama Golongan Status
1 Kupiyosari, S.Pd IV/ a PNS
2 Dra. Noor Asrida IV/ a PNS
3 Istiani, S.Pd IV/ a PNS
4 Dra. Sri Dwi W IV/ a PNS
5 Waluyo, S.Pd IV/ a PNS
6 Longgaryanta, S.Pd IV/ a PNS
7 Muji Wisma S.Pd IV/ a PNS
8 Margaretha, BA IV/ a PNS
9 Sugiyanto, S.Pd IV/ a PNS
10 Sri Wantutik, S.Pd IV/ a PNS
11 Drs, Supriyanto IV/ a PNS
12 M. Ukon S.Pd IV/ a PNS
13 Drs. Gito Amanto IV/ a PNS
14 Drs, Wagiran IV/ a PNS
15 Sunariyanti S.Pd IV/ a PNS
16 Sumarti, S.Pd IV/ a PNS
17 Nafsiyah S.Pd III/ c PNS
18 Samsudi A.Ma.Pd III/ c PNS
19 Yuni P, A.Ma.Pd III/ d PNS
20 Prayitna, S.Pd II/ c PNS
21 Sri Hartini S.Pd II/ b PNS
22 Hanik Nur, S.Ag NON PNS
23 Endang W, S.Pd NON PNS
24 Fitri Ardiyanti S.Pd NON PNS
25 Siti Aminah NON PNS
26 Dra. Titi Suprapti NON PNS
Sumber: Diolah dari Data Sekunder Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu memiliki 24 orang guru berstatus PNS serta memiliki 5
orang guru NON PNS. Selain guru, SDN Serayu juga mempunyai
beberapa karyawan guna membantu pengelolaan manajemen SDN
Serayu. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 2. Daftar Karyawan SDN Serayu
Sumber: Diolah dari Data Sekunder Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa di SDN
Serayu terdapat 11 orang karyawan yang terdiri dari petugas TU,
Perpustakaan dan keamanan. Mereka tersebut masing-masing
berasal dari latar belakang pendidikan yang beragam, yang terdiri
dari: D3 berjumlah 4 orang, D2 berjumlah 1 orang. dan SMA 4
orang.
b) Siswa
SDN Serayu pada tahun ajaran 2014/2015 ini memiliki siswa
sebanyak 452. Berikut adalah tabel yang menjelaskan lebih rinci
jumlah peserta didik berdasarkan jenis kelamin per kelas masing-
masing tingkatan.
Tabel 3. Jumlah Siswa Berdasarkan Kelas
Kelas Jumlah
Kelas
L P Jumlah Total
I A 17 11 28 56
B 16 12 28
II A 17 13 30 61
B 17 14 31
III A 14 12 26 78
B 16 9 25
C 17 10 27
IV A 18 14 32 93
B 14 17 31
C 12 18 30
No Nama NUPTK Status
1 Atikah 6749761662300092 Tata Usaha
2 Hesti Purwati 2233764665300003 Tata Usaha
3 Yopie Attaqiyati - Perpustakaan
4 Paridi 2046755660200003




9 Priyo Dwiyanto -




L P Jumlah Total
V A 13 13 26 77
B 10 16 26
C 9 16 25
VI A 14 15 29 87
B 15 14 29
C 13 16 29
Jumlah 16 Kelas 232 220 452
Sumber: SD Negeri Serayu Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
SDN Serayu pada tahun pelajaran 2014/2015 memiliki enam
tingkatan pendidikan dengan memiliki 16 kelas dan siswa
berjumlah 452 orang.
c) Prestasi Siswa
Selama ini SDN Serayu memiliki prestasi akademik maupun
non akademik dalam bidang perlombaan baik tingkat nasional,
provinsi, maupun kabupaten, dan berikut daftar prestasi yang
pernah diraih siswa dan siswi SDN Serayu.
Tabel 4. Prestasi siswa di bidang akademik
Sumber: Diolah Dari Data Sekunder Tahun 2014
Selain dari prestasi dalam bidang akademik siswa SDN Serayu
juga memiliki prestasi non akademik baik pada tingkat nasional,
No Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun





2 Juara II Cipta lagu Anak Kota 2010
3 Juara I Cipta lagu Anak Provinsi DIY 2010
4 10 Besar Olimpiade
Matematika
Provinsi DIY 2010
5 Juara I Transliterasi Bahasa
Jawa
Provinsi DIY 2010
6 Juara III CCA Hindu Provinsi DIY 2011





provinsi maupun kota. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Tabel 5. Prestasi Siswa di bidang Non Akademik
No Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun
1 12 Finalis Idola Cilik Nasional 2009
2 Juara II Lomba Karate Kota
Yogyakarta
2009
3 Juara I Lomba Menggambar






4 Juara I Lomba Karate Pekan
Olahraga SD
Provinsi DIY 2009
5 Juara I Lomba Karate
Gunung Kidul Cup
Provinsi DIY 2009
6 Juara II Lomba Karate
Gunung Kidul Cup
Provinsi DIY 2009
7 Juara III Lomba Karate
Kejurda Karate Junior II
Provinsi DIY 2009
8 Juara I Badminton Kota
Yogyakarta
2010
9 Juara III Badminton Provinsi DIY 2010
10 Juara I Lomba Lukis Provinsi DIY 2010
11 Juara I Karate Provinsi DIY 2011
12 Juara I Lukis Medical Action
Week FKUGM
Provinsi DIY 2011























18 Juara 1 Musabaqoh Seni
Lukis Islami dalam rangka
MTQ pelajar SD/SMP/SMA
Provinsi DIY 2012
19 Juara 1 Karya terbaik Seni
Kriya AnyamanDalam





Sumber: Diolah dari Data Sekunder Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa di
SDN Serayu memiliki prestasi yang beragam baik dari bidang
akademik maupun non akademik. Prestasi dalam bidang akademik
siswa di SDN Serayu masih berada dalam tingkat kota, dan
prestasi yang paling banyak diperoleh adalah pada tahun 2010.
Sedangkan prestasi dalam bidang nonakademik lebih beragam,
prestasi siswa SDN Serayu sudah sampai tingkat nasional pada
No Jenis Kejuaraan Tingkat Tahun
21 Pemain Terbaik dan Top
Scor Basket Ball visitation










23 Juara I Tunggal Usia Dini
Putra Madya Kejuaraaan
Bulu Tangkis Djarum
Multicabang DIY seri II
Gunungkidul
Provinsi 2013
24 Juara 2 Kejuaraan Sepatu
Roda kab/kota
Kab/Kota 2013
25 Juara 3 Kejuaraan Sepatu
Roda kab/kota
DIY 2013
26 Pemenang Konferensi Anak
Majalah Bobo
Kota 2013
27 Juara 1 Lompat Katak O2SN Kota 2013
28 Juara 1 Lomba Cerita
Bergambar O2SN
Kota 2013
29 Juara III lomba Atletik/
Sprint Gawang O2SN
Kota 2013
30 Juara II Biola Kota 2013




32 Juara III Aliterasi bahasa
Jawa Dinas pendidikan dan
Kebudayaan
Daerah 2013




tahun 2009, sedangkan prestasi yang paling banyak diperoleh
adalah pada bidang kesehatan, olahraga dan seni budaya. Seta
prestasi yang paling banyak diperoleh adalah pada tahun 2013.
d) Kurikulum
Kurikulum pendidikan di SDN Serayu dirancang dan
dikembangkan oleh tim pengembang kurikulum yang dibentuk oleh
kepala sekolah. Tim pengembang kurikulum selain bertugas
merancang dan mengembangkan kurikulum yang ada di SDN
Serayu juga bertugas untuk mengawasi dan menganalisis RPP
(Rencana Proses Pembelajaran) dan silabus yang dibuat oleh guru
kelas melalui KKG. Landasan yuridis pengembangan kurikulum di
SDN Serayu mengacu kepada beberapa perundang-undangan, salah
satunya adalah sebagai berikut. Peraturan menteri pendidikan
nasional No.41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan
Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah. Peraturan Pemerintah
Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi serta
Peraturan Mentri Pendidikan nasional No.23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan.
Kurikulum yang digunakan di SDN Serayu merupakan
kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005.
KTSP diterapkan pada kelas III dan kelas VI. Sedangkan kurikulum
2013 diterapkan pada kelas I, II, IV dan V. Mulai pada tahun
pelajaran 2014/2015 SDN Serayu secara bertahap sudah
mengimplementasikan kurikulum 2013 yang mengembangkan
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keseimbangan sikap spiritual, sosial, kreativitas, rasa ingin tahu,
kerjasama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.
Penggunaan dua kurikulum dalam sistem belajar di SDN Serayu
dikarenakan pada kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu Up sebagai
berikut: “Di SDN Serayu ini menggunakan dua kurikulum,
kurikulum 2013 dan kurikulum 2006, kurikulum 2013 untuk kelas
I,II,IV dan V sedangkan kelas III dan kelas VI masih menggunakan
kurikulum lama yaitu kurikulum 2006” (Up/KS/13 Oktober 2014).
e) Sarana dan Prasarana
SDN Serayu memiliki dua lantai bangunan dengan status
kepemilikan tanah/bangunan adalah milik sendiri. Keadaan sarana
dan prasarana di SDN Serayu sudah sangat lengkap untuk
menunjang proses belajar mengajar dan kegiatan sekolah, ruang
tersebut terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas,
ruang tata usaha, Unit Kesehatan Siswa (UKS), perpustakaan,
laboratorium, ruang ibadah (musala), kantin, dan kamar kecil
(toilet).
Selain itu, SDN Serayu juga memiliki ruang penunjang, yaitu
ruang pramuka, ruang olahraga, dapur, kantin, ruang ganti siswa
ruang aula serbaguna, dan ruangan laboratorium yang terdiri atas
dua ruang, masing-masing adalah laboratorium IPA, dan TIK.
Berikut adalah tabel yang menjelaskan lebih rinci keadaan sarana
dan prasarana di SDN Serayu
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Tabel 6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Serayu
No Jenis Ruangan Jml Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 Ruang Kelas 16 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang Pramuka 1 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Ruang Olahraga 1 Baik
8 Ruang UKS 1 Baik
9 Laboratorium IPA 1 Baik
10 Laboratorium TIK 1 Baik
11 Aula 2 Baik
12 Ruang Ibadah (Musala) 1 Baik
13 Kantin 1 Baik
14 Dapur 1 Baik
15 Kamar Mandi (Toilet) 4 Baik
16 Gudang 1 Baik
Sumber: Diolah dari Data Sekunder Tahun 2014
SDN Serayu juga memiliki sarana informasi dan publikasi
berupa web yang dapat diakses pada alamat
www.sdserayuyogya.sch.id. Website tersebut memuat seluruh
kegiatan yang akan maupun yang sedang dilakukan oleh siswa
dengan guru. Selain itu SDN Serayu juga memiliki akun facebook
yang sering digunakan sebagai alat untuk menjalin silaturahmi
dengan para alumni maupun hubungan dengan berbagai pihak.
Berdasarkan data di atas dan hasil observasi kemudian dapat
disimpulkan bahwa sarana prasarana yang terdapat di SDN Serayu
tergolong sangat lengkap dan memiliki kondisi yang baik dan
terbaru.
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c. Penyelenggaraan Pendidikan di SDN Serayu
SDN Serayu merupakan salah satu sekolah favorit di kota
Yogyakarta yang dikenal memiliki mutu pendidikan yang baik. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil nilai UAN tahun 2012/2013 SDN Serayu
masuk ke dalam lima besar lulusan terbaik se Jogja utara dan selalu
berprestasi baik di bidang akademik maupun non akademik.
Pada setiap sekolah hal yang paling utama adalah proses belajar
mengajarnya. Proses belajar mengajar di SDN Serayu menggunakan
pembelajaran bersistem paralel dan terpadu, pemilihan sistem belajar ini
dikarenakan SDN Serayu memiliki beberapa kelas dalam setiap tingkatan
dengan salah satu mata pelajaran yang digabung seperti pelajaran olah
raga. Proses belajar mengajar bersistem paralel merupakan sistem belajar
yang membagi siswa menjadi beberapa bagian kelas pada satu tingkatan.
Sedangan proses belajar mengajar terpadu merupakan proses belajar
mengajar yang mengaitkan beberapa pelajaran pada salah satu pelajaran.
Proses belajar mengajar yang terpadu di SDN Serayu sangat
memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.
Guru dituntut untuk dapat melihat dan memperhatikan siswanya dalam
proses belajarnya karena berpusat kepada anak, selain itu guru juga harus
secara kreatif mengolah suatu model-model pembelajaran di kelas dan
lingkungan sekolah yang menyenangkan seperti metode studi kasus guna
membentuk pemahaman dan kebermaknaan pendidikan di lingkungan.
Hal tersebut bertujuan untuk menyamakan tujuan pendidikan pada
masing-masing tingkatan kelas.
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Guru kelas di SDN Serayu juga bertugas untuk mendampingi,
memberi masukan dan mengamati secepat apa anak dapat menerima
pelajaran yang disampaikan, apabila seorang siswa atau beberapa siswa
mengalami slow learner atau belajar yang lambat. Siswa slow learner
merupakan siswa yang kurang dapat memahami penjelasan guru atau
siswa yang mendapat nilai kurang dalam ujian harian kemudian guru di
SDN Serayu harus meluangkan waktu untuk mengadakan les tambahan
guna mendampingi anak tersebut secara pribadi, agar dapat menyusul
teman-temannya memahami materi yang telah disampaikan dan
mendapatkan nilai di atas KKM.
Para siswa dilibatkan secara langsung sebagai subyek dalam
proses belajar. Antusiasme dan keaktifan kerap ditunjukkan siswa ketika
mengikuti proses belajar mengajar secara bersungguh-sungguh serta
mengajukan berbagai pertannyaan. Selain itu para siswa juga selalu
terlibat dalam pembuatan kesepakatan yang dilakukan oleh guru di kelas.
Seperti pembuatan tata tertib kelas, tugas piket dan pengawasan kegiatan
sepuluh menit untuk lingkungan sekolah (semutlis) di dalam kelas.
Kegiatan proses belajar mengajar di SDN Serayu dimulai pada pukul
07.15 WIB siswa dan guru dituntut harus datang sebelum jam pelajaran
dimulai. Saat masuk kedalam lingkungan sekolah siswa-siswa langsung
disambut oleh beberapa guru piket dan kepala sekolah. Hal tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3. Foto Penyambutan oleh guru piket
Pada gambar di atas merupakan gambar kegiatan penyambutan
siswa di depan gerbang oleh guru piket, kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan rasa aman dan tenteram kepada orang tua bahwa anak
mereka sudah diterima langsung oleh guru di sekolah. Kegiatan ini juga
bertujuan menanamkan budaya tiga S (senyum, sapa, dan salam). Setelah
masuk pada pukul 07.00 WIB guru harus sudah siap di depan kelas dan
menyiapkan siswa-siswanya untuk berbaris. Hal tersebut dapat dilihat
pada gambar berikut:
Gambar 4. Foto Kegiatan Sebelum PBM
Pada gambar di atas menunjukkan bahwa sebelum siswa dan guru
masuk ke dalam kelas untuk belajar mengajar, siswa melakukan
pemanasan dengan melakukan baris-berbaris yang kemudian dilanjutkan
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senam ringan sambil menyanyikan lagu Indonesia Raya, kegiatan ini
dilakukan guna menanamkan semangat belajar dan juga menanamkan
jiwa nasionalisme dalam diri siswa.
Metode pembelajaran yang digunakan di SDN Serayu
menggunakan metode pembelajaran yang klasikal dimana guru masih
menjadi pusat pembelajaran, yang terkadang masih menggunakan satu
metode. Namun tak sedikit juga guru yang sudah menggunakan multi
metode yang bervariasi seperti yang disampaikan oleh Ibu Up, bahwa:
“SDN Serayu masih menggunakan peroses belajar mengajar yang
klasikal” (Up/KS/14 Oktober 2014). Penggunaan proses belajar mengajar
yang klasikal cenderung monoton dan itu-itu saja, namun guru-guru di
SDN Serayu juga mengaplikasikan beberapa metode dalam
pengajarannya seperti membuat suatu alat peraga pendidikan,
menggunakan media film, internet, perpustakaan, dan kunjungan ke
berbagai instansi. Kegiatan itu diyakini oleh guru di SDN Serayu bahwa
pendidikan yang seperti itulah yang diinginkan siswa, sehingga siswa
dapat dengan mudah meresapi materi yang disampaikan. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Hn sebagai berikut: ”Saya sering mengajak siswa
saya untuk belajar di perpustakaan kota mbak, mereka disana baca-baca,
mengamati lingkungan sekitar mencari dan membuat tugas yang
sebelumnya saya berikan. Hal itu membuat siswa saya begitu antusias.”
(Hn/Gr/21 Oktober 2014)
SDN Serayu selain mengutamakan proses belajar mengajar juga
mengusahakan kompetensi lulusannya memiliki pengetahuan di bidang
berbagai bidang salah satunya ialah pada pengetahuan tentang lingkungan
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yang diterapkan pada sekolah adiwiyata. Kegiatan pada aspek lingkungan
diwujudkan dengan sepuluh menit untuk taman dan lingkungan sekolah
(semutis) kegiatan ini dilakukan siswa sebelum masuk kedalam kelas, di
dalam tiap-tiap kelas terdapat sistem kerja piket untuk menjaga
kebersihan kelasnya, selain itu siswa diberi tanggung jawab untuk
menyirami tanaman yang ada di lingkungan sekolahnya. Anak-anak
memisahkan sampah-sampah yang dapat didaur ulang dan sampah yang
tidak dapat didaur ulang. Namun kegiatan semutlis dirasa kurang berjalan
dengan baik, karena dari hasil observasi, peneliti melihat kelas-kelas
masih kotor di saat jam pelajaran pertama dilaksanakan dan tidak sedikit
juga siswa yang keluar kelas saat pelajaran hanya untuk menyapu.
Implementasi kebijakan mutu agar terlaksana dengan baik, perlu
adanya hubungan yang harmonis antar sesama warga SDN Serayu.
Interaksi yang dibangun di SDN Serayu antar warga sekolah terjalin
sangat harmonis, hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas mereka sehari-
hari. Siswa selalu bertegur sapa dan mencium tangan guru apabila sedang
berpapasan. Selain itu guru juga sering berbaur dengan pergaulan
siswanya, sehingga di SDN Serayu guru benar-benar sebagai orang tua
siswa di sekolah dengan menempatkan diri sebagai teman.
2. Penerapan Kebijakan Mutu Pendidikan di SDN Serayu
SDN Serayu sebagai sekolah yang mengimplementasi Kebijakan Mutu
Pendidikan dan sebagai sekolah yang meningkatkan mutu melalui
manajemen berbasis sekolah (MBS) secara mandiri merumuskan dan
membuat beberapa kebijakan yang dirasa penting guna meningkatkan mutu
pendidikan pada sekolahnya. SDN Serayu sebagai sekolah dasar negeri
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mengelola pendidikannya berdasarkan pada kebijakan Standar Nasional
Pendidikan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Dalam penelitian ini,
peneliti menjelaskan secara singkat delapan Standar Nasional Pendidikan
yang dilaksanakan oleh SDN Serayu sebagai berikut:
a. Standar Isi
Standar isi untuk SD mencangkup materi minimal dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar Isi yang dimaksud dalam
Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 yang secara keseluruhan.
Sebagai sekolah yang mengImplementasi Kebijakan Mutu Pendidikan
maka dalam penyelenggaraan tiap pendidikannya harus memenuhi
Standar isi sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Permendiknas No 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi bahwa Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar mencangkup lingkup materi minial dan tingkat
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan.
SDN Serayu sebagai pelaksana kebijakan mutu pendidikan telah
mampu menerapkan Standar Isi yang telah ditetapkan oleh pemerintah
melalui penerapkan KTSP dan Kurikulum 2013. Standar Isi di SDN
Serayu diawasi dan dibentuk langsung oleh Tim Kurikulum. Standar Isi
tersebut dapat dilihat didalam buku kurikulum yang telah disusun oleh
SDN Serayu yang meliputi: Kerangka dasar struktur kurikulum yang
menjelaskan secara ringkas mengenai kurikulum yang digunakan di
SDN Serayu pada tahun tersebut, serta Beban belajar merupakan
pembagian jam belajar pada masing-masing kelas dan Kalender
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pendidikan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan SDN Serayu
pada tahun tersebut.
Tabel 7. Standar Isi di SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Melaksanakan KTSP dan
Kurikulum 2013
Penerapan Standar Isi di SDN
Serayu melalui pelaksanaan dua





Penerapan Standar Isi di SDN
Serayu yaitu dengan membuat
kurikulum yang terdiri dari struktur
kurikulum, beban belajar dan
kalender akademik
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan penjelasan dan tabel di atas kemudian dapat
disimpulkan bahwa SDN Serayu telah menerapkan Standar Isi yang
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 serta pada
Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang mencangkup
pelaksanaan dan pembuatan kurikulum.
b. Standar Pengelolaan
Standar Pengelolaan merupakan Standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota agar
tercapinya efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan
dengan kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas.
Sebagaimana yang telah ditetapkan pada Undang-undang Standar
Nasional Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah
nomor 19 Tahun 2007 bahwa setiap satuan pendidikan wajib memenuhi
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Standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional yang
meliputi: 1) Perencanaan Program Pendidikan, perencanaan ini
dilakukan pada tahun ajaran baru sebelum dilakukannya proses belajar
mengajar. 2) Pelaksanaan Rencana Kerja, merupakan pelaksanaan
perencanaan yang telah direncanakan pada awal tahun pembelajaran. 3)
Pengawasan dan Evaluasi, pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh
dinas pendidikan untuk melihat kinerja guru di SDN Serayu. 4)
Kepemimpinan, untuk dapat memiliki mutu kepemimpinan yang baik,
kepala sekolah selalu mengikuti beberapa agenda kegiatan yang telah
dibuat oleh dinas pendidikan untuk memberi bekal, informasi dan arahan
kepada kepala sekolah dalam mempimpin sekolahnya. dan, 5) Sistem
Informasi Manajemen, guru-guru di SDN Serayu dituntut untuk dapat
mengoprasikan layanan internet. Hal tersebut dijelaskan dengan singkat
melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 8. Standar Pengelolaan di SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Menerapkan MBS SDN Serayu sebagai sekolah dasar
negeri melaksanakan pengelolaan
pendidikannya berdasarkan pada
MBS yang ditunjukan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi,
keterbukaan dan akuntabilitas.
2 Perencanaan Pendidikan. Perencanaan pendidikan di SDN






pada awal tahun pelajaran seperti
silabus dan RPP.
4 Pengawasan dan evaluasi Pengawasan dilakukan langsung
oleh dinas pendidikan untuk
melihat kinerja guru dan keadaan
sekolah.
5 Kepemimpinan Kepala sekolah mengikuti beberapa






Guru-guru di SD Serayu dituntut
untuk dapat mengoprasikan layanan
internet.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu telah melaksanakan Standar Pengelolaan Pendidikan melalui
penerapan MBS dan pembuatan rencana kerja program pendidikan yang
sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan.
c. Standar Penilaian
Standar penilaian pendidikan merupakan Standar nasional
penilaian pendidikan tentang mekanisme, prosedur, instrumen penilaian
hasil belajar peserta didik (Tilaar 2006 :169-170). Standar penilaian
tersebut diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007. Penilaian merupakan penafsiran
hasil proses belajar mengajar yang disajikan dalam bentuk angka.
SDN Serayu sebagai sekolah dasar negeri menyelenggarakan ujian
tulis, lisan, praktik maupun pengamatan terhadap perilaku siswa,
penilaian tersebut dituangkan dalam penilaian afektif, dan kognitif.
Selain itu SDN Serayu juga melaksanakan ujian smester, UAN, dan
UAS yang digunakan untuk melihat KKM serta sebagai salah satu
penentu penerimaan siswa baru dalam sekolah lanjutan. Hal tersebut
seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hn sebagai berikut: “Penilaian di
SDN Serayu dilihat dari hasil ujian maupun praktik siswa dan perilaku
siswa sehari-hari” (Hn/Gr )
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Tabel 9. Standar Penilaian di SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Penilaian Hasil Belajar
oleh sekolah
Penilaian ini diambil dari ujian
tulis, lisan maupun praktik yang
mencangkup penilaian afektif dan
kognitif.
2 Penilaian Hasil Belajar
oleh Pemerintah.
Penilaian hasil belajar ini diambil
oleh pemerintah melalui Ujian
Nasional, yang digunakan oleh
pemerintah untuk menentukan
peringkat sekolah.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan hal tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu telah menerapkan Standar penilaian yang sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar penilaian yang terdiri dari penilaian hasil belajar oleh
sekolah yang dilakukan dalam bentuk ujian smester dan penilaian sehari-
hari siswa. Sedangkan untuk penilaian hasil belajar oleh pemerintah
dilakukan dengan ujian akhir nasional.
d. Standar Pembiayaan
Standar pembiayaan ini merupakan standar nasional yang
berkaitan dengan komponen dan besarnya biaya operasional satuan
pendidikan selama satu tahun. Standar pembiayaan mengatur komponen
besarnya biaya oprasional satuan pendidikan yang berlaku selama satu
tahun. Seperti yang telah ditetapkan dalam Undang-undang Standar
Nasional Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 yang telah ditetapkan bahwa sekolah harus
memenuhi Standar pembiayaan atas dasar kebutuhan pencapaian
ketuntasan kompetensi, sebagaimana yang ada dalam kurikulum.
SDN Serayu sebagai salah satu sekolah negeri memiliki sumber
dana yang murni berasal dari pemerintah karena sekolah tidak
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diperbolehkan untuk meminta dana dari orangtua peserta didik. Semua
dana yang diterima dipergunakan untuk keperluan operasional sekolah,
seperti pengadaan buku peserta didik, membeli perlengkapan belajar,
dan perbaikan dan penambahan sarana dan prasarana sekolah, serta
untuk gaji guru maupun karyawan honorer. Namun ada beberapa
kesepakatan yang telah dibuat oleh SDN Serayu dengan orang tua siswa
mengenai biaya yang harus dikeluarkan. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Hn sebagai berikut: “Untuk dana kami murni dari
pemerintah, namun untuk beberapa kegiatan diluar kegiatan akademik
seperti field trip sekolah sudah memiliki kesepakatan dengan orang
tua”(Hn/Gr/ )
Tabel 10. Standar Pembiayaan SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Biaya investasi satuan
pendidikan yang berasal
dari dana BOS.
Dana ini digunakan sepenuhnya
untuk keperluan oprasional sekolah
meliputi gaji guru dan karyawan,
serta pengadaan dan perbaikan
sarana prasarana. Dana ini
dilaporkan secara transparan dan
dikelola dengan optimal.
2 Biaya personal Dana ini dikeluarkan oleh orang tua
siswa untuk kegiatan Study Tour
maupun Field Trip.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu memiliki sumber dana murni dari pemerintah yang digunakan
seluruhnya untuk keperluan operasional sekolah, seperti pengadaan buku
peserta didik, membeli perlengkapan belajar, perbaikan dan penambahan
sarana prasarana sekolah, serta untuk gaji guru maupun karyawan
honorer. Sedangkan untuk kegiatan siswa di luar kegiatan akademik
sekolah seperti Study Tour sekolah memiliki kesepakatan sendiri dengan
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orang tua. Hal tersebut seperti dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Pembiayaan Pendidikan yang berasal dari
biaya oprasional dari pemerintah (BOS) dan biaya personal dari orang
tua siswa.
e. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Standar pendidik dan tenaga pendidikan merupakan kriteria yang
telah ditentukan oleh pemerintah untuk tingkatan pendidikan. Menurut
buku pedoman Guru Pendidikan agama Islam terbitan Departemen
Agama 1990 belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung dua pengertian yang merupakan rentetan tahapan atau fase
dalam mempelajari suatu pengajaran, dan dapat pula sebagai rentetan
kegiatan perencanaan dan pelaksanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan
dari evaluasi hingga program tindak lanjut (Suryosubroto 2002 :19).
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi
akademik seorang guru dibuktikan melalui ijasah/sertifikat keahlian
yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Sedangkan untuk
tenaga kependidikan seperti kepala sekolah juga harus sesuai dengan
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007. Berdasarkan pada daftar pendidik
hampir keseluruhan pendidik di SDN Serayu memiliki 24 orang guru
berstatus PNS serta memiliki 5 orang guru tidak tetap (GTT). Selain
guru, SDN Serayu juga mempunyai beberapa karyawan guna membantu
pengelolaan manajemen SDN Serayu. Hal tersebut dapat dijelaskan
secara singkat melalui tabel sebagai berikut:
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Tabel 11. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan di SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Guru harus memenuhi
kualifikasi akademik
minimum Diploma (D-
IV) dan Sarjana (S1).
Hampir keseluruhan guru di SDN
Serayu telah menempuh pendidikan
sarjana dengan status PNS dan
tersertifikasi.
2 Sekurang-kurangnya
memiliki guru kelas dan
guru mata pelajaran.
SDN Serayu memiliki 16 guru




SDN Serayu memiliki kepala
sekolah, tenaga tata usaha,
perpustakaan, tenaga kebersihan
hingga keamanan.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan hal tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu telah menerapkan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan
yang sesuai dengan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar pendidik dan tenaga kependidikan yang harus berkompeten di
bidangnya.
f. Standar Proses
Standar proses merupakan standar yang berkaitan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai Standar kompetensi lulusan yang sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 1005 tentang Standar Nasional Pendidikan
yang menjelaskan bahwa proses belajar mengajar yang dislenggarakan
harus secara interaktif, inspirasi, menyenangkan, menantang,
memotivasi, serta memberikan ruang cukup untuk kreativitas dan
kemandirian.
Proses belajar mengajar pada sekolah dasar negeri dilaksanakan
melalui beberapa tahap yaitu: perencanaan proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses
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pembelajaran yang efektif dan efisien. SDN Serayu sebagai pelaksana
kebijakan Standar nasional pendidikan melaksanakannya melalui
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat diawal smester
dengan membuat RPP dan silabus. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui pembukaan pembelajaran dengan do’a,
menyisipkan motivasi, menggunakan media belajar serta menutupnya
dengan salam serta untuk memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran
tersebut SDN Serayu memiliki beberapa program kebijakan seperti tata
tertip, keikut sertaan guru dalam diklat dan seminar dll. Untuk proses
penilaian, penilaian dilakukan sesuai dengan Standar penilaian yang
telah ditentukan. Sedangkan untuk pengawasan pembelajaran dilakukan
oleh kepala sekolah dan supervisi dari dinas pendidikan.
Tabel 12. Standar Proses di SDN Serayu
No Indikator Penerapan














mengajar dilakukan oleh SDN
Serayu pada awal smester dengan












4 Penilaian Proses belajar
mengajar.
Penilaian dilakukan oleh guru SDN
Serayu sesui dengan Standar







mengajardi SDN Serayu dilakukan
langsung oleh dinas pendidikan.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan penjelasan di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
SDN Serayu telah melaksanakan proses pendidikan sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan mengenai Standar Proses yang diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 2007 yang terdiri dari
Perencanaan Proses belajar mengajar, Pelaksanaan proses belajar
mengajar dengan memaksimalkannya melalui beberapa program
kebijakan.
g. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan
yang mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Siswa
diharapkan dapat melebihi dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang dibuat oleh guru pada setiap mata pelajaran. Selain dalam proses
belajar mengajar kompetensi lulusan juga diaplikasikan dalam bentuk
pengalaman belajar yang diaplikasikan sehari-hari agar siswa dapat
berkembang dengan keterampilan yang ada.
SDN Serayu memiliki beberapa kebijakan guna memiliki Standar
kompetensi lulusan atau output yang bermutu dan berkompetensi di
bidangnya. Kebijakan tersebut mencangkup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan siswa. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan singkat
melalui tabel berikut:
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Tabel 13. Standar Kompetensi Lulusan SDN Serayu
No Indikator Penerapan




pendidikan karakter dengan berbagi
penerapan.
2 Pengetahuan Dalam cakupan pengetahuan SDN
Serayu memiliki beberapa program
kebijakan yaitu: Sekolah berbasis
budaya dan sekolah adiwiyata.
3 Keterampilan Serta dalam cakupan keterampilan




kompetensi lulusan SDN Serayu.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan hal tersebut kemudian dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu dalam menerapkan Standar Kompetensi Lulusan dan agar
memiliku mutu output yang baik melalui beberapa program kebijakan
seperti pendidikan karakter, sekolah berbasis budaya, sekolah adiwiyata
dan lain-lain.
h. Standar Sarana Prasarana
Sarana prasarana merupakan salah satu bagian yang penting dalam
pendidikan. Standar ini mengenai kriteria minimal tentang ruang belajar,
perpustakaan, tempat olah raga, tempat ibadah, tempat bermain dan
tempat rekreasi, laboratorium, bengkel kerja dan sumber belajar lainnya
yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar. Di dalam
Standar sarana dan prasarana ini juga termasuk ke dalam penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.
Standar sarana prasarana dalam sekolah harus terpenuhi sesuai
dengan Undang-undang Standar Nasional Pendidikan Nomor 20 Tahun
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2003, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 serta Peremendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 yang berkaitan dengan kriteria minimal ruang
belajar, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, tempat bermain dan
sumber daya belajar.
Keadaan sarana prasarana di SDN Serayu tergolong lengkap
dengan memiliki beberapa fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi
LCD, perpustakaan yang memiliki buku terbaru serta laboratorium IPA
yang lengkap. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan singkat sebagai
berikut:
Tabel 14. Standar Sarana Prasarana di SDN Serayu
No Indikator Penerapan
1 Kuantitas SDN Serayu memiliki sarana
bermain, kebun raya sekolah yang
baik. Serta memiliki prasarana
belajar yang mendukung.
2 Kualitas SDN Serayu memiliki sarana
prasarana yang terawat dan selalu
baru.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
SDN Serayu dalam menjaga kualitas dan kuantitas sarana
prasarana yang ada memiliki beberapa program kebijakan seperti
mewajiban pengguna mengisi daftar peminjaman inventaris dan
mewajibakan penggunaan media belajar. Berdasarkan hal tersebut SDN
Serayu memiliki Standar sarana prasarana yang sesuai dengan Standar
nasional pendidikan pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Standar sarana prasarana.
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3. Program Kebijakan Mutu Sekolah di SDN Serayu
Sekolah Dasar Negeri Serayu sebagai sekolah dasar negeri yang telah
melaksanakan pendidikan berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang telah
mengimplementasikannya melalui beberapa program kebijakan. Namun,
berdasar hasil penelitian, sekolah berfokus kepada tiga Standar Nasional
Pendidikan yaitu Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar
Sarana Prasarana dengan memiliki beberapa program kebijakan untuk
mendapatkan output pendidikan yang bermutu. Hal tersebut dijelaskan
sebagai berikut:
a. Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan Mutu Proses di SDN
Serayu
Proses pendidikan di SDN Serayu telah mengikuti Standar
Nasional Pendidikan mengenai Standar Proses Belajar Mengajar,
Standar tersebut terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian,
penutup serta pengawasan pendidikan yang telah dilaksanakan. Untuk
dapat terlaksananya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien
SDN Serayu sebagai sekolah MBS secara mandiri menetapkan dan
mengimplementasi beberapa kebijakan guna meningkatkan mutu
pendidikannya. Hal tersebut seperti yang dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, kebijakan pengikutsertaan secara wajib dan bergilir guru
dalam pelatihan/diklat, dan seminar serta mendatangkan beberapa
narasumber yang menyampaikan tentang bagaimana cara mengajar dan
cara agar anak dapat dengan mudah belajar. Hal tersebut guna
menambah pengetahuan guru SDN Serayu dalam hal mengembangkan
80
dan meningkatkan mutu pendidikan dalam hal proses belajar mengajar
di kelas dalam perencanaan proses belajar mengajar, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran; Kedua, kebijakan tata tertib seperti yang diungkapkan
oleh Ibu Up sebagai berikut: “SDN Serayu punya tata tertib yang harus
dipenuhi guru, siswa dan karyawan mbak”. (Up/KS/14 Oktober 2014)
Kebijakan ini dibuat oleh kesepakatan antara kepala sekolah, guru,
siswa, dan orang tua siswa kesepakatan ini diadakan agar tidak adanya
suatu yang merugikan salah satu pihak apabila kebijakan ini
diimplementasikan. Tata tertib ini dibuat untuk menyelaraskan tujuan
pendidikan yang ingin dicapai bersama. Tata tertib untuk guru dan
karyawan di SDN Serayu adalah sebagai berikut:
1) Semua guru dan karyawan wajib hadir sesuai dengan jam kerja
sebagai berikut:
a) Hari Senin-Kamis dari pukul 07.00 hingga pukul 14.00;
b) Hari Jumat dari pukul 07.00 hingga pukul 11.00;
c) Hari Sabtu dari pukul 07.00 hingga pukul 12.30;
2) Mengisi daftar hadir;
3) Wajib memberitahu jika berhalangan tidak hadir;
4) Ketidakhadiran yang direncanakan wajib mengikuti Peraturan
Pemerintah (PP) tentang cuti PNS;
5) Jika guru tidak hadir, guru lain harus mencukupkan tugas guru yang
tidak hadir tersebut;
6) Jika ada guru/karyawan yang meninggalkan kelas/ketugasannya
wajib meminta ijin kepada Kepala Sekolah;
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7) Mengenakan pakaian yang rapi dan sopan;
8) Tidak diperkenankan memakai perhiasan dan kosmetik yang
berlebihan;
9) Pada hari Rabu/Jum’at semua guru dan karyawan wajib mengikuti
senam pagi bersama siswa;
10) Pada hari Senin dan hari besar semua guru wajib mengikuti upacara
bendera;
11) Semua guru dan karyawan wajib membantu tugas kepala sekolah;
12) Guru dan karyawan wajib menjaga ketertiban, kebersihan dan
keamanan lingkungan sekolah;
13) Guru dan karyawan wajib melaksanakan Semutlis bersama siswa;
14) Semua guru dan karyawan wajib membina kerjasama yang baik
antar sesama guru dan karyawan;
Selain tata tertib untuk guru dan karyawan SDN Serayu juga
memiliki tata tertib untuk siswanya, yaitu sebagai berikut:
1) Siswa harus datang selambat-lambatnya 15 menit sebelum pelajaran
dimulai;
2) Semua siswa wajib melaksanakan Semutlis (sepuluh menit untuk
taman dan lingkungan sekolah);
3) Menaruh tas dan alat tulis di meja masing-masing kemudian keluar
kelas;
4) Siswa yang piket harus datang lebih awal;
5) Siswa yang terlambat diperbolehkan masuk asal mendapat ijin dari
guru;
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6) Siswa yang tidak masuk harus ijin dan memberitahukan secara lisan
atau tulisan;
7) Siswa berbaris rapi dan masuk kelas secara bergantian;
8) Ketua kelas mengatur barisan;
9) Siswa masuk dengan tertib dan duduk di bangku masing-masing;
10) Berdo’a dan memberi salam kepada guru;
11) Siswa yang tidak masuk ditulis pada papan absen;
12) Semua siswa harus mengikuti PBM secara aktif dan baik;
13) Tidak boleh mengganggu siswa lain yang sedang belajar;
14) Siswa tidak boleh meninggalkan sekolah tanpa ijin yang jelas;
15) Siswa tidak boleh mengaktifkan dan menggunakan handphone saat
di dalam kelas;
16) Tidak boleh berada di dalam kelas saat istirahat;
17) Selama istirahat tidak boleh memberi makanan di luar sekolah;
18) Setelah bel pulang berbunyi, pelajaran berakhir kemudian ditutup
dengan do’a dan salam kepada guru;
19) Siswa memperhatikan nasihat-nasihat guru;
20) Siswa keluar dengan tertib dan teratur;
21) Selama di sekolah wajib menjaga kebersihan, ketertiban,
kedisiplinan, dan keamanan sekolah, serta menaati tata tertip dan
peraturan yang ada di sekolah;
Selain itu ketiga, guru harus menerapkan metode belajar yang
pernah didapat melalui seminar, diklat dan Kelompok Kerja Guru
(KKG). Seperti penggunaan media belajar komputer, perpustakaan dan
laboratorium guna meningkatkan mutu mengajarnya. Selain itu guru
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juga dituntut untuk memotivasi belajar dan memberi semangat siswa
agar mencapai tujuan pembelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu
Up sebagai berikut: “guru disini wajib mengaplikasikan hasil yang
beliau-beliau dapat dari seminar dan diklat-diklat” (Up/KS/14 Oktober
2014); Keempat, program jam tambahan di jam ke-nol untuk kelas VI
dan di jam setelah pulang sekolah untuk kelas 1 hingga kelas VI. Hal
tersebut diharapkan guna memperdalam materi pelajaran yang hendak di
UAN kan; Kelima, guru harus mengadakan program jam tambahan
untuk siswa slow learner. Guru kelas di SDN Serayu juga bertugas
untuk mendampingi, memberi masukan dan mengamati secepat apa anak
dapat menerima pelajaran yang disampaikan, apabila seorang anak atau
beberapa anak mengalami slow learner atau belajar yang lambat. Guru
di SDN Serayu harus meluangkan waktu untuk mengadakan les
tambahan guna mendampingi anak tersebut agar dapat menyusul teman-
temannya memahami materi yang telah disampaikan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Up pada tanggal 13 Oktober 2014 bahwa
“kebijakan-kebijakan tersebut sudah menjadi kesepakatan kepala
sekolah dan para guru dalam rapat yang diadakan”.








proses belajar mengajarnya yaitu
dengan membekali guru tentang
pengetahuan yang meliputi metode
mengajar dan segala yang terkait
dengan proses belajar mengjar
melalui diklat, seminar dan
mendatangkan narasumber.
2 Tata tertib Tata terib dibuat untuk dapat
memiliki proses belajar mengajar
yang tertip dan terstruktur.
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No Kebijakan Penerapan




Guru yang telah mengikuti diklat
dan seminar diharuskan
menerapkannya dalam setiap proses
belajar mengajar.
4 Program jam tambahan. Jam tambahan sepulang sekolah
dan jam tambahan di jam ke-Nol.
Jam tambahan sepulang sekolah
dilaksanakan oleh seluruh kelas di
SDN Serayu, sedangkan jam
tambahan di jam ke-Nol
dilaksanakan oleh kelas VI.
5 Jam tambahan bagi Slow
Learner
Adalah jam tambahan bagi siswa
yang kurang dapat memahami
pelajaran dikelas atau saat siswa
yang gagal dalam ujian harian
maupun ujian smster. Dilaksanakan
sesuai dengan kesepakatan antara
guru dan siswa.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan beberapa hal di atas kemudian dapat disimpulkan
bahwa SDN Serayu menetapkan beberapa kebijakan agar dapat
menerapkan dan memaksimalkan Standar Proses yang sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan pada Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 dengan baik. Namun dalam beberapa kebijakan tersebut
masih kurang sepenuhnya dilaksanakan dengan baik oleh guru maupun
siswanya.
b. Program Kebijakan Sekolah Dalam Perbaikan Mutu Lulusan di
SDN Serayu
Standar kompetensi lulusan di SDN Serayu telah sesuai dengan
Standar nasional pendidikan yang mencangkup sikap, pengetahuan, dan
kemampuan. SDN Serayu memiliki beberapa kebijakan yang digunakan
untuk memenuhi kualifikasi kemampuan siswa yang mencakup sikap
seperti penanaman pendidikan karakter. Penanaman pendidikan karakter
di SDN Serayu seringkali diwujudkan dalam bentuk tulisan,
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pembiasaan, maupun lisan. Penanaman dalam bentuk tulisan dilakukan
dengan memasang beberapa tulisan-tulisan yang dapat membuat siswa
menjadi pribadi yang memiliki karakter proaktif, berfikiran positif,
melakukan hal yang bermanfaat, sopan santun, menjadi pendengar yang
baik, selalu bersemangat, dan memiliki jiwa raga yang sehat kuat, serta
memiliki jiwa yang suka akan kebersihan.
Pendidikan karakter tersebut ditanamkan SDN Serayu melalui
program pendidikan Seven Habbit yang merupakan program pemerintah.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Pak Pr sebagai berikut: ”
Seven Habbit sebagai suatu kebijakan yang digunakan untuk membentuk
karakter siswa di SDN Serayu”. (Pr/G/14 Oktober 2014). Kebijakan
seven habbit merupakan penanaman nilai-nilai karakter pada siswa. Hal
tersebut diwujudkan melalui pembiasaan dalam diri siswa seperti
sebagai berikut:
1. Be Proactive;
a) Saya bertanggung jawab;
b) Saya mengambil inisiatif;
c) Saya memilih tindakan, sikap dan perasaan saya;
d) Saya tidak suka menyalahkan orang lain;
e) Saya tetap melakukan hal yang benar meski tidak ada yang
melihat;
2. Begin With the End in Mind;
a) Saya membuat rencana dan target;
b) Saya melakukan hal-hal yang bermanfaat;
c) Saya menjadi bagian penting di kelas;
d) Saya memiliki cita-cita;
e) Saya mengambil inspirasi dari orang lain;
3. Put First Things First;
a) Saya menyusun jadwal;
b) Saya fokus pada hal-hal utama;
c) Saya belajar dahulu, baru bermain;
d) Saya disiplin dan teratur;
e) Saya selalu ingat waktu;
4. Think Win-Win;
a) Saya berusaha membuat semua orang senang;
b) Saya mencari solusi yang adil;
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c) Saya menganggap hidup ini bukan persaingan;
d) Saya menghormati siapa saja;
e) Saya tidak egois;
5. Seek First to Understand, Then to Be Understood;
a) Saya mendengarkan usul dan perasaan orang lain;
b) Saya mendengar dengan mata, telinga dan hati;
c) Saya mencoba memahami sudut pandang orang lain;
d) Saya tidak memotong pembicaraan orang lain;
e) Saya berani mengungkapkan pendapat;
6. Synergize;
a) Saya menghargai perbedaan orang lain;
b) Menjadi unik itu keren;
c) Saya meminta pendapat orang lain;
d) Saya anggota tim yang baik;
e) Saya bisa bekerja sama dengan siapa saja;
7. Sharpen the Saw;
a) Saya berolahraga teratur dan memakan makanan yang bergizi;
b) Saya bisa belajar dimana saja;
c) Saya meluangkan waktu bersama keluarga dan teman;
d) Saya tidak lupa berdo’a;
e) Saya menjaga keseimbangan antara badan, pikiran, hati dan jiwa;
Kebijakan Seven Habbit dilakukan melalui pembiasaan siswa
sehari hari. Pembiasaan tersebut dilakukan dengan bercermin pada diri
sendiri mengenai sesuatu yang diberikan dan sesuatu yang didapatkan.
Seven Habbit diterapkan melalui senam ringan, yang diharapkan dapat
dilaksanakan setiap hari baik sebelum pelajaran, di tengah pelajaran
maupun sesudah pelajaran yang digunakan sebagai sarana refreshing
siswa saat mulai bosan menerima pelajaran. Namun berdasarkan studi di
lapangan dengan masuk ke beberapa kelas untuk mengikuti proses
belajar mengajar, peneliti tidak menemukan satu pun guru yang
mengimplementasi kebijakan Seven Habbit tersebut dengan alasan
terkendala waktu dan tempat.
Pendidikan karakter tersebut juga dilakukan dengan pemberian
contoh oleh guru kepada siswa, agar siswa dapat lebih mudah mengerti
pendidikan karakter yang dimaksudkan. Seperti, penanaman
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kedisiplinan, seorang guru di awal pelajaran tidak boleh terlambat
masuk ke dalam kelas dan meminta izin apabila ingin ke luar saat jam
pelajaran masih berlangsung. Hal tersebut secara tidak langsung
menanamkan nilai-nilai kedisiplinan pada siswa.
SDN Serayu juga memiliki kantin kejujuran, dimana siswa dapat
mengambil, memilih makanan, dan mengambil uang kembalian sendiri
di kotak uang. Hal tersebut dimaksudkan agar siswa SDN Serayu dapat
menanamkan nilai-nilai kejujuran. Selain itu juga mengupayakan
pengembangan nilai karakter kepemimpinan melalui Pin Pelopor yang
digunakan sebagai bentuk tanggung jawab bersama akan kebersihan,
serta tolong menolong. Pin pelopor merupakan pin yang diberikan
kepada siswa yang melaporkan tentang suatu kebiasaan siswa yang
kurang baik seperti membuang sampah sembarangan yang kemudian
dilaporkan kepada guru dan akan dicatat pada buku merah yang akan
dievaluasi pada saat upacara bendera. Selain itu terdapat juga
penanaman karakter seperti simpati empati, menjaga lingkungan, tiga S
(senyum, sapa, salam), berbagi tugas, berperilaku sopan dan lain
sebagainya.
Prinsip yang dikembangkan di SDN Serayu adalah menciptakan
pendidikan yang humanis dan harmonis, dimana guru menempatkan diri
sebagai teman belajar bagi siswa, sehingga siswa lebih senang dalam
mengikuti setiap proses belajar mengajar. Hal tersebut seperti yang
diungkapkan Pak Pr, bahwa “kami guru disini lebih seneng kalo bisa
guyonan sama anak-anak jadi nggak sepaneng” (Pr/G/14 Oktober 2014).
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Sedangkan untuk mendapatkan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencangkup pengetahuan. SDN Serayu memiliki beberapa
kebijakan sebagai berikut: Pertama, penerapan sekolah berbasis budaya.
Sekolah berbasis budaya SDN Serayu mewujudkannya melalui mata
pelajaran tari dan bahasa daerah yang dimasukkan menjadi salah satu
pelajaran di dalam kelas. Mata pelajaran tari ini khusus untuk tari-tari
tradisional dan dalam pelajarannya guru juga menggunakan bahasa
Jawa. Selain itu pada hari tertentu yaitu Kamis Wage siswa dan guru di
SDN Serayu juga mengenakan baju-baju adat. Sekolah berbasis budaya
tersebut dimaksudkan agar siswa dan warga sekolah menghargai dan
sadar akan kekayaan bangsa dan bahasa Indonesia; Kedua, sekolah
Adiwiyata, sekolah adiwiyata yang merupakan program kementrian
lingkungan hidup dalam rangka mendorong terciptanya pengetahuan dan
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup.
Mewujudkannya dengan program cinta lingkungan yang dilaksanakan
oleh semua warga sekolah dalam bentuk pelestarian, perawatan dan
penggunaan media hijau. Beberapa hal tersebut digunakan SDN Serayu
untuk memperkaya pengetahuan baik dalam bidang budaya maupun
lingkungan dan untuk dapat mengimplementasi kompetensi lulusan yang
bermutu.
Untuk dapat memiliki kompetensi lulusan yang bermutu selain
dalam sikap dan pengetahuan juga harus mencangkup keterampilan.
Ketiga, SDN Serayu memiliki kebijakan melalui pendidikan
pengembangan bakat siswa. Pendidikan pengembangan bakat siswa
merupakan pendidikan yang difokuskan pada bakat yang dimiliki oleh
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siswa yang diawasi langsung oleh guru maupun pembina. Para guru
ditugaskan untuk terjun langsung mengawasi dan mendampingi siswa
dalam menggali, mengasah, maupun menemukan bakat dalam diri yang
dimiliki oleh siswa. Selain itu, penanaman pendidikan tersebut juga
dapat melatih siswa untuk berbesar hati dan bersemangat apabila ingin
mencapai sesuatu. Hal tersebut ditanamkan melalui lomba-lomba yang
diadakan oleh pihak sekolah maupun pihak luar sekolah yang diikuti
siswa kelas secara bergantian. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Up
sebagai berikut:
“Siswa di SDN Serayu selalu diusahakan untuk mengikuti lomba
baik di luar maupun di dalam sekolah secara bergantian. Untuk
mengawasi perkembangan kesiapan anak dalam lomba, sekolah
menunjuk guru serta mendatangkan narasumber guna
mendampingi anak untuk siap bertanding dalam lomba”.
(Up/KS/13 Oktober 2014)
Pada pendidikan pengembangan bakat anak sekolah juga
mendatangkan narasumber yang berkompeten guna memberikan
semangat, motivasi, dan memberikan arahan serta bimbingan agar siswa
dapat berprestasi di bidangnya. Sekolah juga memfasilitasi berbagai
kegiatan ekstrakulikuler yang dapat dipilih siswa untuk menemukan
bakat yang ada di dalam dirinya. Kegiatan ekstrakulikuler yang wajib
diikuti oleh siswa seperti Pramuka, Teknik Informasi dan Komunikasi
(TIK), Bahasa Inggris, dan Tempat Pembelajaran Al-Qur’an (TPA).
Sedangkan untuk ekstrakulikuler pilihan SDN Serayu menyediakan
kegiatan sebagai berikut seperti tari, melukis, futsal, biola, robotik,
taekwondo, dan broadcasting.
Kegiatan ekstrakulikuler dilakukan di luar jam pelajaran dan
dimasukkan kedalam nilai rapor siswa. Kegiatan ekstrakulikuler pilihan
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tersebut dibimbing langsung oleh pelatih yang berkompeten di
bidangnya. Beberapa hal tersebut kemudian dapat dijelaskan secara
singkat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 16. Program Kebijakan Sekolah dalam perbaikan mutu
Kompetensi Lulusan SDN Serayu
No Kebijakan Penerapan
1 Mencangkup sikap yaitu:
Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter diterapkan
melalui program sebagai berikut:
1. Seven Habit;
2. Pemberian contoh oleh guru;
3. Kejujuran melalui kantin
kejujuran;
4. Kepemimpinan melalui Pin
Pelopor;
5. Pendidikan yang humanis;
2 Mencangkup
Pengetahuan






Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan beberapa hal di atas kemudian dapat disimpulkan
bahwa SDN Serayu telah mengimplementasi Standar kompetensi lulusan
dalam Standar Nasional Pendidikan dengan memiliki beberapa
kebijakan seperti pendidikan karakter yang mencangkup sikap siswa,
pendidikan pengembangan bakat dan pendidikan sekolah adiwiyata yang
mencangkup pengetahuan siswa, serta pendidikan pengembangan bakat
yang mencangkup keterampilan yang dimiliki siswa lulusan SDN
Serayu.
c. Program Kebijakan Sekolah dalam perbaikan Mutu Sarana
Prasarana
Standar sarana prasarana yang ada di SDN Serayu juga telah sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan yang diatur dalam Permendiknas
Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar sarana prasarana yang ditunjukan
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dalam kelengkapan fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi LCD,
perpustakaan yang memiliki buku terbaru serta laboratorium IPA yang
lengkap. Oleh sebab itu, SDN Serayu memiliki beberapa kebijakan yang
digunakan untuk memaksimalkan penggunaan sarana prasarana. Hal
tersebut dijelaskan sebagai berikut: Pertama, Kebijakan yang
mengharuskan mengisi daftar peminjaman di TU guna mengawasi siapa-
siapa saja yang menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di SDN Serayu
seperti LCD dan harus mengisi daftar pengambilan inventaris yang
disediakan oleh SDN Serayu. Kedua, Pewajiban pemaksimalan
penggunaan sarana dan prasarana yang ada di SDN Serayu seperti
perpustakaan, laboratorium IPA, lab TIK, aula dan lain sebagainya. Hal
di atas dapat dijelaskan dengan singkat sebagai berikut:
Tabel 17. Program Kebijakan Sekolah dalam perbaikan mutu Sarana
Prasarana di SDN Serayu
No Indikator Penerapan




Guru maupun siswa saat iningin
mengambil atau meminjam barang
yang ada dalam rak inventaris harus





Guru dan siswa di SDN Serayu
wajib menggunakan sarana
prasarana yang menunjuang proses
pendidikan.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan beberapa hal di atas kemudian dapat disimpulkan
bahwa SDN Serayu memiliki sarana prasarana yang lengkap dan sesuai
dengan Standar Nasional Pendidikan dengan memaksimalkannya
melalui beberapa kebijakan-kebijakan.
Berdasarkan ketiga hal di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
SDN Serayu membuat dan mengimplementasi beberapa kebijakan terkait
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Standar proses, Standar kompetensi lulusan dan Standar sarana prasarana
guna meningkatkan dan menjaga output mutu pendidikannya. Namun
didalam beberapa kebijakan tersebut terdapat beberapa kendala yang
menghambat proses Implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan di SDN
Serayu.
4. Kendala Penerapan Kebijakan Sekolah tentang Standar Mutu
Pendidikan
Implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan di SDN Serayu masih
menghadapi beberapa kendala yang menghambat tercapainya visi dan misi
sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sp sebagai berikut
“Implementasinya tidak semua berjalan dengan baik. Ada sesuatu yang
menghambat seperti siswanya yang memiliki pemikiran beragam,
sumberdaya guru yang kurang paham bagaimana cara mengimplementasi
kebijakan sekolah dengan baik”. Begitu pula yang diungkapkan oleh Pak Pr
sebagai berikut “Menurut saya implementasinya kurang begitu terlaksana
dengan baik yang dikarenakan guru-guru masih kurang tertip dalam
melaksanakan kebijakannya”. Dari hasil wawancara kedua narasumber di
atas diketahui bahwa walaupun Implementasi Kebijakan Sekolah tentang
Standar Mutu Pendidikan sudah berjalan dengan cukup baik, namun masih
ada beberapa kendala yang menyebabkan hal tersebut kurang dapat
terlaksana secara maksimal sesuai dengan visi, misi, dan kebijakan sekolah.
Kendala tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Sumber Daya Manusia (SDM)
SDN Serayu dalam implementasi kebijkan mutu pendidikan
memiliki sumber daya manusia yang baik dalam mendukung penerapan
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kebijakan tersebut. Namun di SDN Serayu sumber daya manusia malah
menjadi salah satu kendala yang menghambat jalannya Implementasi
Kebijakan Mutu Pendidikan. Hal tersebut dikarenakan guru yang kurang
aktif dalam menanyakan cara, fungsi, dan tujuan implementasi kebijakan
sehingga SDM kurang dapat mengerti pentingnya mengimplementasikan
suatu kebijakan mutu pendidikan dengan baik. Seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Up sebagai berikut “Kebanyakan masih dari
gurunya, yang kurang se pikiran dengan tujuan kebijakan itu”. selain itu
juga terdapat beberapa kendala yang menghambat proses implementasi
kebijakan sebagai berikut Pertama, khususnya dari pihak guru, beberapa
guru yang masih sedikit keberatan dengan kebijakan yang diharuskan
untuk mengadakan program jam tambahan bagi siswa Slow Learner,
karena jam tambahan tersebut bersifat privat hanya satu atau dua orang
siswa saja pada setiap minggu saat siswa yang dibimbing guru tidak
dapat memahami pelajaran atau saat siswa menghadapi ujian harian
dengan mendapatkan nilai kurang dari KKM.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sp sebagai berikut
“Ya kalo dari kami sih mbak, masih terkendala waktu kayaknya dilarang
untuk sakit, harus terus menerus siap untuk siswa-siswa di Serayu.
Padahalkan kami juga punya keluarga dan kehidupan lain” (Sp/Gr/ 15
Oktober 2014). Kedua, pada kebijakan penggunaan wajib media proses
belajar mengajar, oleh beberapa guru yang dirasa memakan banyak
waktu untuk mempersiapkannya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sp
“Ya kalo menggunakan media seperti KIT IPA itu saya rasa terlalu lama
untuk mempersiapkanya” (Sp/Gr/15 Oktober 2014). Ketiga, tidak se visi
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dan misi. Seperti yang diungkapkan oleh Pak Pr sebagai berikut
“Kurangnya kepedulian guru terhadap visi dan misi yang telah
ditentukan bersama dan kurang perdulinya guru terhadap kemajuan
sekolah” (Pr/Gr/14 Oktober 2014) Keempat, Berdasarkan hasil observasi
masih adanya beberapa guru yang kurang menaati peraturan yang telah
disepakati bersama, seperti misal pencatatan pengambilan barang
inventaris yang kurang dilaksanakan dengan baik, dengan alasan tidak
memiliki waktu banyak untuk mencatat apa yang diambil dalam kotak
inventaris, sehingga hal tersebut menjadikan barang yang keluar tidak
jelas penggunaannya.
b. Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam suatu manajemen peningkatan mutu pendidikan
merupakan sesuatu yang sangat penting. Apabila terdapat mutu
pemimpin yang unggul dapat dipastikan mutu manajemennya juga
unggul. Namun dalam implementasi kebijakan peningkatan mutu
pendidikan di SDN Serayu kepemimpinan menjadi salah satu kendala.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Pak Pr sebagai berikut
“Pemimpin yang kurang tegas” (Pr/Gr/14 Oktober 2014) dari hasil
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SDN Serayu
membutuhkan sosok pemimpin yang tegas dalam menindaklanjuti
kendala yang dapat menyebabkan implementasi kebijakan tidak
berlangsung baik
c. Budaya senioritas
Budaya senioritas tidak menjadi satu-satunya masalah bagi dunia
siswa, budaya senioritas juga sering masuk kedalam manajemen sekolah
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di SDN Serayu. Namun adanya budaya senioritas menjadi tantangan
tersendiri bagi SDN Serayu dalam menyikapi kendala implementasi
Kebijakan Mutu Pendidikan tersebut. Budaya senioritas menutup
peluang adanya perubahan yang dibawa oleh sesuatu yang baru. Seperti
yang diungkapkan oleh Pak Pr sebagai berikut “Adanya budaya
senioritas, jadi guru yang muda dan pindahan seperti saya ini kalo mau
ngubah budaya yang jelek dari mereka itu masih susah, jadi mau ngga
mau saya harus ngerjain sendiri. Masih adanya guru yang lebih memilih
siswa A daripada siswa B” (Pr/Gr/14 Oktober 2014).
Dari kutipan tersebut dapat dilihat bahwa adanya budaya senioritas
pada manajemen pendidikan di SDN Serayu yang menyebabkan tidak
adanya kesadaran dan rasa saling ingin memperbaiki satu sama lain.
d. Kurang adanya sosialisasi kebijakan
Dalam implementasi suatu kebijakan penting adanya sosialisasi
yang jelas mengenai tujuan kebijakan yang akan didapat apabila
mengimplementasikan kebijakan tersebut. Namun dalam implementasi
kebijakan di SDN Serayu masih terdapat beberapa kebijakan yang
kurang dapat diimplementasikan dengan baik karena sosialisasi yang
kurang jelas. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Ibu Hn sebagai
berikut “kurangnya sosialisasi kebijakan yang ada, jadi sebagian guru
tidak tahu kebijakan yang dibuat sekolah ini untuk meningkatkan mutu
pendidikannya” (Hn/Gr/21 Oktober 2014
Berdasarkan penjelasan di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa




Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah tentang Standar Mutu
Pendidikan yang ada di SDN Serayu juga sering berasal dari orang tua
siswa. Kebijakan yang menuntut guru untuk lebih dekat dengan orang
tua membuat sebagian guru merasa tidak enak hati. seperti yang
diungkapkan oleh Ibu Sp sebagai berikut:
“Jadi saat di dalam kelas saya selalu menanamkan kemandirian
pada siswa saya, seperti mengerjakan pekerjaan rumah sendiri,
mengerjakan ulangan sendiri, membuat praktik IPA sendiri. tetapi
dirumah mereka tidak diajarkan hal yang sama dengan apa yang
saya ajarkan di sekolah. Pernah ada siswa kelas VI yang pekerjaan
rumahnya masih dikerjakan oleh orang tuannya”. (Sp/Gr/15
Oktober 2014).
Hal tersebut membuat sebagian guru malah merasa terbebani
mengenai pemberian nilai. Guru merasa sungkan apabila memberikan
nilai yang jelek dengan orang tua yang telah beliau kenal. Selain itu
juga dirasa sebagai kendala dalam implementasi kebijakan dalam
menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa.
Berdasarkan paparan di atas dapat dijelaskan dengan singkat belalui
tabel sebagai berikut:
Tabel 18. Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah tentang Standar Mutu
Pendidikan di SDN Serayu
No Kendala Deskripsi Kendala
1 Sumber Daya Manusia Sumber daya manusia yang bermutu
penting adanya dalam implementasi
kebijakan. Dengan adanya sumber daya
manusia yang bermutu akan dengan
mudah tercapainya suatu tujuan
kebijakan. Namun di SDN serayu masih
terdapatnya beberapa sumber daya
manusia yang kurang dengan baik
mengImplementasi Kebijakan Mutu
Pendidikan. Seperti kebijakan tata tertip,
kebijakan Slow Learner, kebijakan
sarana prasarana dan lain-lain.
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No Kendala Deskripsi Kendala
2 Kepemimpinan SDN serayu membutuhkan sosok
pemimpin yang tegas dalam
menindaklanjuti kendala maupun
beberapa masalah terkait Implementasi
Kebijakan Mutu Pendidikan.
3 Budaya Senioritas Adanya budaya senioritas dalam
pendidikan di SDN serayu membuat
beberapa guru yang menginginkan
perubahan untuk menjadi lebih baik
merasa hanya dilirik sebelah mata oleh
guru yang lain. Hal tersebut menjadikan
guru-guru hanya mengikuti kultur yang
sudah ada disekolah tanpa mengadakan
perubahan menjadi lebih baik.
4 Kurang Adanya
Sosialisasi Kebijakan
Kebijakan yang baik harus melalui
sosialisasi yang baik pula. Namun
menurut guru masih adanya beberapa
kebijakan yang kurang dapat
disosialisasikan dengan baik kepada
stakeholder mengenai tujuan kebijakan
tersebut.
5 Orang Tua Orang tua seharusnya mampu
menerapkan dan mengembangkan
pendidikan yang siswa dapat disekolah,
yang kemudian diaplikasikan pada
pendidikan di rumah.
Sumber: Diolah dari Data Primer
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
kendala dalam implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan yang ada di SDN
Serayu yang sebagaian besar berasal pada sumber daya manusia yang
kurang perduli dengan tujuan kebijakan mutu pendidikan sehingga mereka
kurang disiplin dalam mengimplementasikan kebijakan mutu tersebut
dengan baik.
5. Upaya Sekolah dalam Menghadapi Kendala Kebijakan Sekolah tentang
Standar Mutu Pendidikan
Dalam upaya mengatasi kendala yang terdapat dalam implementasi
suatu kebijakan yang ada di sekolah pada dasarnya diperlukan suatu teknik
atau strategi yang dikelola dengan baik oleh pihak sekolah maupun pada
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masing-masing individu. Hal tersebut bertujuan agar kendala yang terdapat
dalam imlementasi kebijakan tidak sepenuhnya menjadi hambatan yang
berarti bagi terlaksananya implementasi kebijakan. SDN Serayu memiliki
beberapa teknik upaya menghadapi kendala yang terdapat dalam
Implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan hal tersebut dijelaskan sebagai
berikut:
a. Mengadakan Rapat
Rapat yang dilakukan oleh kepala sekolah beserta guru selain
untuk menyampaikan beberapa pengumuman juga digunakan sebagai
bahan evaluasi mengenai kendala yang dihadapi dalam
mengimplementasi kebijakan yang telah disepakati bersama. Hal
tersebut bertujuan sebagai media sharing oleh guru dengan kepala
sekolah mengenai kendala yang dihadapi. Rapat yang dilakukan
tersebut paling sedikit dilaksanakan sekitar 2 minggu sekali, rapat
antara guru dengan kepala sekolah ini seringkali digunakan sebagai
media penyampaian informasi dari dinas pendidikan serta juga
digunakan untuk media curhat guru mengenai proses belajar mengajar
di sekolah. Seperti yang dikemukakan Ibu Up sebagai berikut :
Kepala sekolah dan guru sering melakukan rapat mbak, rapat ini
sebagai media curhat masalah proses belajar mengajar, proses
kepemimpinan maupun kebijakan yang mungkin dirasa berat.
(Up/KS/13 Oktober 2014).
Selain rapat yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah, sekolah
juga sering mengadakan rapat antara kepala sekolah, guru dan orang tua
siswa. Kegiatan tersebut guna untuk menyampaikan berbagai informasi
terkait kebijakan yang telah diputuskan maupun pembelajaran yang
dilakukan, baik di sekolah maupun di rumah serta meningkatkan
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hubungan baik antara guru kelas dengan orang tua siswa sehingga
orang tua dapat memonitoring cara belajar siswa di rumah.
b. Mengadakan Monitoring
Agar terlaksananya implementasi kebijakan yang baik di SDN
Serayu kepala sekolah sering melakukan monitoring sekolah untuk
mengamati dan mengawasi proses belajar mengajar di dalam kelas.
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Up sebagai berikut; Selain itu saya
juga memonitoring implementasi kebijakan apakah sudah berjalan
dengan baik atau belum (Up/KS/13 Oktober 2014).
Hal tersebut dilakukan untuk memonitoring implementasi
kebijakan yang sedang dilaksanakan untuk mutu pendidikan di SDN
serayu.
c. Melakukan Pembinaan
Pembinaan ini ditujukan kepada guru yang kurang dapat
mengimplementasikan metode belajar yang telah didapatnya melalui
seminar maupun diklat. Pembinaan ini dilakukan dengan mendatangkan
narasumber yang berasal dari dinas pendidikan untuk menyampaikan
bagaimana cara mengajar yang baik dan pembinaan untuk
menyampaikan bagaimana cara belajar yang baik bagi siswa. Selain
pembinaan yang dilakukan kepada guru, sekolah juga mengadakan
pembinaan untuk orang tua dan masyarakat lingkungan sekolah hal
tersebut digunakan untuk meminimalisir kendala dalam penerapan
kebijakan mutu sekolah.
Berdasarkan paparan di atas dapat dijelaskan dengan singkat melalui
tabel sebagai berikut:
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Tabel 19. Upaya SDN Serayu dalam menghadapi Kendala
No Upaya Deskripsi Upaya
1 Mengadakan Rapat Dalam mnghadapi kendala implementasi
kebijakan SDN Serayu mengadakan
rapat rutin guna membahas dan
mengevaluasi kebijakan yang telah
diimplementasi beberapa
minggusebelum adanya rapat.
2 Monitoring Kepala sekolah SDN Serayu selalu
memonitoring seluruh kegiatan yang ada
di SDN Serayu setiap pagi, mulai dari
PBM, hingga sarana prasarana.
3 Melakukan Pembinaan Pembinaan dilaksanakan dengan
mendatangkan narasumber bertujuan
untuk menambah pengetahuan guru
orang tua dan masyarakan lingkungan
sekolah mengenai beberapa hal yang
dibutuhkan.
Sumber: Diolah dari Data Primer
Berdasarkan beberapa hal di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa,
walaupun masih terdapat beberapa kendala dalam Implementasi Kebijakan
Mutu Pendidikan. Namun kendala tersebut dirasa tidak sepenuhnya
menghambat, karena adanya beberapa upaya yang dilakukan SDN Serayu
untuk menghadapi kendala Implementasi Kebijakan Mutu Pendidikan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Penerapan Kebijakan Mutu Pendidikan di SDN Serayu
SDN Serayu merupakan penyelenggara pendidikan yang
menyediakan pendidikan formal sekolah dasar sebagai unit pelaksana
teknis dinas pendidikan kota Yogyakarta. Sekolah dasar harus memiliki
mutu pendidikan yang baik karena pendidikan sekolah dasar sebagai
bagian dari sistem pendidikan nasional mempunyai peranan yang sangat
penting untuk membentuk dasar pribadi seorang anak dalam
meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Suharjo (2006 :1)
berpendapat pendidikan sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan
yang menyelenggarakan program pendidikan anak-anak usia 6-12 tahun
selama enam tahun.
Di dalam pendidikan sekolah dasar pentingnya pengawasan yang
begitu mendalam antara pendidik dan orang tua terkait perkembangan
peserta didik, yang dikarenakan sikap dan perilaku kepribadian seorang
anak dibentuk berdasarkan usia-usia sekolah dasar (SD). Ibrahim
Bafadal (2009 :11) berpendapat bahwa sekolah dasar merupakan suatu
bagian yang penting keberadaannya. Setiap orang mengakui bahwa tanpa
menyelesaikan pendidikan sekolah dasar siswa tidak akan mampu dalam
melanjutkan pendidikan pada sekolah menengah.
Pendidikan sekolah dasar (SD) diharapkan dapat menghasilkan
manusia-manusia Indonesia yang berkualitas, sebagai dasar untuk
membentuk negara Indonesia yang lebih maju dan sejahtera. Pendidikan
sekolah dasar juga mendapat peran penting terhadap perkembangan
aspek fisik anak, intelektual, religius, moral, sosial, emosi, pengetahuan
serta pengalaman peserta didik.
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Sesuai dengan tujuan pendidikan Ibrahim Bafadal (2009 :6) bahwa
tujuan sekolah dasar merupakan memberikan bekal kemampuan dasar
pada siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara serta mampu menyiapkan siswa untuk
dapat mengikuti sekolah menengah selanjutnya. SDN Serayu
mewujudkan visi dan misi sekolah melalui pengembangan pendidikan
karakter, pendidikan pengembangan bakat dan sekolah adiwiyata
tersebut guna memiliki kompetensi lulusan yang bermutu. Selain itu visi
dan misi masuk sebagai pedoman dan acuan dalam proses belajar
mengajar yang dilaksanakan di dalam kelas dengan mengacu kepada
kurikulum pendidikan.
Kurikulum pendidikan di SDN Serayu dirancang dan
dikembangkan oleh tim pengembang kurikulum yang dibentuk oleh
kepala sekolah. Tim pengembang kurikulum selain bertugas merancang
dan mengembangkan kurikulum yang ada di SDN Serayu juga bertugas
untuk mengawasi dan menganalisis RPP dan silabus yang dibuat oleh
guru kelas. SDN Serayu menggunakan dua kurikulum di sekolahnya
yaitu kurikulum 2013 untuk kelas I, II, IV, V dan kurikulum 2006
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) digunakan untuk kelas III
dan kelas VI saja. Kurikulum di SDN Serayu mengacu pada Standar isi
dan Standar kompetensi lulusan yang menuntut siswanya dapat
menerima suatu perubahan guna memiliki mutu pendidikan yang baik.
Kebutuhan akan perubahan memang menjadi tantangan sendiri
bagi SDN Serayu agar dapat mempertahankan dan memeperbaiki mutu
pendidikannya dalam menghadapi era perubahan yang sangat cepat
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seperti sekarang ini. Oleh sebab itu SDN Serayu menerapkan beberapa
kebijakan guna mempertahankan mutu output pendidikannya.
Sesuai dengan peratuaran pemerintah mengenai mutu penddikan.
Penyelenggaraan pendidikan di SDN Serayu diterapkan berdasar pada
Standar mutu pendidikan yang telah ditentukan oleh pemerintah melalui
delapan Standar Nasional Pendidikan seperti Standar Isi, Standar
Pembiayaan, Standar Pengelolaan, Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Standar Penilaian, Standar Proses, Standar Kompetensi
Lulusan, dan Standar Sarana Prasarana. Hal tersebut dapat dijelaskan
melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 20. Standar Nasional Pendidikan di SDN Serayu
No Standar Penerapan
1 Standar Isi Penerapan Standar isi di SDN Serayu
dilakukan dengan melaksanakan dua
kurikulum yaitu KTSP dan kurikulum 2013
dan dengan pembuatan buku kurikulum
yang mencangkup strukturkurikulum, beban
belajar serta kalender akademik.
2 Standar
Pengelolaan
Standar pengelolaan di SDN Serayu
diterapkan dalam MBS, serta melaksanakan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan
pendidikan proses belajar mengajar, dan
melaksanakan program yang mencangkup
kepemimpinan dan penggunaan sistem
informasi manajemen yang telah ditentukan
oleh Dinas Pendidikan.
3 Standar Penilaian Dalam penerapan Standar penilaian ini SDN
Serayu menerapkannya melali penilaian
hasil belajar oleh guru yang diambil melalui
ujian dan praktik sehari-hari. Sedangkan
untuk penilaian hasil belajar oleh




Standar pembiayaan di SDN Serayu
diperoleh murni melalui dana BOS yang
digunakan untuk keperluan oprasional
sekolah dan dana personal yang digunakan






SDN Serayu memiliki 16 guru kelas dan 11
guru mata pelajaran yang keseluruhan guru
telah menempuh pendidikan terakhir strata 1
(S1). Serta memiliki tenaga kependidikan
yang terampil dan berkompeten dalam
bidangnya.
6 Standar Proses Proses belajar mengajar di SDN Serayu
dilaksanakan dengan sistem PAIKEM yang
dilaksanakan secara interaktif, inspiratif dan
menyenangkan. Perencanaan pembelajaran
dilakukan pada awal semester, pelaksanaan
dan penilaian siswa dilakukan oleh guru





Terdapat tiga cakupan yang ada dalam
Standar Kompetensi Lulusan yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Dalam
cakupan sifat SDN Serayu memiliki
program kebijakan pendidikan karakter.
Sedangkan dalam cakupan pengetahuan
dilaksanakan dalam program kebijakan
sekolah berbasis budaya dan sekolah
adiwiyata. Sedangkan untuk cakupan





SDN Serayu memiliki standar sarana
prasarana yang baik dilihat dari kualitas dan
kuantitasnya. Oleh sebab itu untuk
memaksimalkan penggunaannya maka SDN
Serayu memiliki beberapa program
kebijakan, yaitu pewajiban penggunaan
sarana prasarana sebagai media belajar dan
kewajiban mengisi buku pengambilan
barang inventaris.
Sumber: Diolah berdasarkan data Primer Tahun 2014
Berdasarkan dari kedelapan standar nasional yang telah ditetapkan
oleh pemerintah tersebut, SDN Serayu sebagai pelaksana manajemen
berbasis sekolah (MBS) membuat dan menerapkan beberapa kebijakan
yang digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikannya berdasarkan
pada pengembangan tiga Standar Nasional Pendidikan yaitu Standar
Proses, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Sarana Prasarana. Hal
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tersebut seperti yang dijelaskan menurut Ibrahim Bafadal (2009 :20),
bahwa sekolah dasar yang mandiri dan bermutu baik adalah sekolah
dasar yang mampu menjadikan wadah transformasi siswa menuju
kedewasaan mental dan sosial yang didukung oleh proses belajar
mengajar yang baik, manajemen pendidikan yang efektif dan efisien,
sarana prasarana yang menunjang dan partisipasi masyarakat yang aktif.
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan bentuk
kemandirian sekolah dalam merumuskan dan mengimplementasi
kebijakan-kebijakan yang digunakan sekolah untuk meningkatkan mutu
pendidikannya. Hal tersebut seperti yang dijelaskan menurut Ibrahim
Bafadal (2009: 82), bahwa MBS adalah pemberian otonomi kepada
sekolah untuk secara aktif dan mandiri membuat suatu program
peningkatan mutu pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah itu
sendiri. Kebijakan-kebijakan tersebut sebelum dibuat harus melalui rapat
yang dihadiri oleh kepala sekolah, guru, komite, dan orang tua siswa
guna semua stakeholder sekolah tahu dan mengerti bagaimana cara agar
kebijakan-kebijakan tersebut dapat dilaksanakan dengan baik sesuai
tujuan kebijakan peningkatan mutu pendidikan.
Sementara itu dalam pelaksanaan kebijakan mutu pendidikan di
SDN Serayu selama ini belum optimal dalam mengupayakan tercapainya
tujuan kebijakan tersebut. Namun secara umum pelaksanaannya sudah
berjalan dengan baik, bahkan beberapa hal mengalami perkembangan
melebihi perkiraan. Semisal pada kebijakan pengembangan bakat, dalam
kebijakan yang mewajibkan anak untuk mengikuti minimal satu
ekstrakulikuler pilihan tersebut membuat anak mampu menemukan bakat
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yang selama ini terpendam di dalam dirinya, yang kemudian diasah,
diawasi, dan dibina langsung oleh guru yang berkompeten membuat
siswa di SDN Serayu selain berprestasi di bidang akademik juga
berprestasi di bidang nonakademik.
Prestasi-prestasi yang diperoleh siswa di SDN Serayu selain tingkat
nasional terdapat juga beberapa siswa mencapai tingkat internasional.
Keberhasilan suatu sekolah dalam mengimplementasikan sebuah
kebijakan dapat dilihat dari output yang dihasilkan. Hal ini tentunya
membutuhkan kerjasama, partisipasi dan hubungan yang baik antara
berbagai komponen yang mendukung, seperti kepala sekolah, guru,
karyawan, siswa dan lingkungan di sekitar sekolah. Hal tersebut seperti
yang diungkapkan Ibrahim Bafadal (2009 :93) bahwa dalam
keberhasilan MBS sekolah harus memiliki empat pilar dalam kesuksesan
MBS yaitu Pertama Pilar Mutu, sekolah menjadikan mutu sebagai dasar
aktivitas manajemen, kesiswaan, kepegawaian, sarana prasarana dan
peran serta masyarakat. Seperti halnya SDN Serayu juga menjadikan
mutu sebagai pegangan dasar dari segala kegiatannya, baik akademik
maupun nonakademik seperti misal dalam pelaksanaan kemah besar
tahunan yang dilaksanakan SDN Serayu yang mengangkat tema
Caracter Building sebagai penanaman pendidikan karakter melalui
kegiatan non akademik. Disana para siswa dituntut untuk lebih mandiri
dalam menyiapkan segala kebutuhannya sendiri. Kedua Pilar
Kemandirian, merupakan sebuah model pengelolaan sekolah yang sangat
menuntut adanya kemandirian seluruh personel sekolah untuk maju
dengan sendirinya.
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Hal tersebut juga diterapkan oleh SDN Serayu sebagai sekolah
MBS. SDN Serayu menerapkan berbagai kebijakan salah satunya adalah
menuntut guru untuk secara mandiri mengembangkan pengetahuan
mengajar dan memperbaiki metode mengajarnya melalui berbagai media
belajar. Ketiga Pilar Partisipasi, merupakan satu model yang
menekankan partisipasi pada seluruh elemen yang terkait dengan
peningkatan mutu di sekolah. SDN Serayu juga menerapkan pilar
partisipasi dalam kegiatannya, seperti kegiatan perumusan kebijakan.
Para komite dan orang tua diajak untuk berpartisipasi dalam pembuatan
dan perumusan kebijakan. Hal tersebut dimaksudkan agar seluruh
stakeholder kebijakan tidak ada yang merasa keberatan dengan adanya
kebijakan tersebut. Keempat Pilar Transparansi, merupakan model yang
menuntut adanya transparansi dana keuangan. Hal tersebut juga telah di
lakukan SDN Serayu sebagai sekolah MBS. SDN serayu selalu
transparan dengan dana yang digunakan dalam setiap kegiatannya.
Berdasarkan beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa SDN
Serayu telah mengimplementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
dengan baik.
SDN Serayu sebagai sekolah MBS membuat dan merumuskan
berbagai kebijakan guna mengimplementasi mutu pendidikan berbasis
sekolah dengan baik. Peneliti menggunakan teori model implementasi
Van Metter dan Van Horn dalam memberikan analisis yang terbagi
menjadi enam komponen yang mendukung keberhasilan suatu
implementasi kebijakan. Standar dan sasaran kebijakan di SDN Serayu
telah berjalan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
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2005 baik dalam Standar Isi, Standar Pengelolaan, Standar Penilaian,
Standar Pembiayaan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,
Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, serta Standar Sarana
Prasarana. SDN Serayu selalu berupaya untuk dapat memberikan bekal
siswanya agar memiliki mutu yang baik dengan melaksanakan beberapa
kebijakan yang dirasa mampu menciptakan kompetensi lulusan atau
output lulusan SDN Serayu yang berkualitas dan mampu bersaing
dengan didampingi oleh sumber daya yang berkompeten.
Sebuah keberhasilan suatu kebijakan tidak terlepas dari faktor
sumberdaya. Kebijakan akan berhasil apabila sumberdaya yang
digunakan juga mempunyai kemampuan yang mendukung implementasi
sebuah kebijakan tersebut. SDN Serayu mempunyai sumber daya
manusia dan sumberdaya pendukung yang baik. Sumber daya manusia di
SDN Serayu memiliki kualifikasi akademik rata-rata minimal diploma
(D-IV) dan Sarjana (S1) serta didukung oleh sarana prasarana yang
bermutu dari segi kualitas dan kuantitas. Selain memiliki sumberdaya
yang berkompeten sebuah komunikasi dalam suatu koordinasi juga
penting keberadaannya.
Koordinasi yang terjadi di SDN Serayu juga sudah dilakukan
dengan baik, kepala sekolah menyampaikan suatu informasi terkait
pendidikan dengan berkoordinasi langsung dengan guru dan komite
sekolah dalam merencanakan berbagai kebijakan maupun bertukar
informasi melalui rapat pendidikan guna memiliki kompetensi lulusan
yang bermutu, serta untuk menjalin hubungan dengan berbagai birokrasi
yang dapat mempengaruhi berbagai implementasi kebijakan. SDN
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Serayu memiliki hubungan birokrasi yang baik dengan sekolah,
universitas dan perusahaan yang membantu SDN Serayu untuk menjadi
sekolah yang memiliki output yang bermutu dengan memiliki beberapa
program kebijakan. Namun akan ada beberapa respon yang muncul dari
pelaksana didalam penerapan kebijakan tersebut. Ketiga respon tersebut
terdiri dari: 1) Pengetahuan, pemahaman, dan pendalaman terhadap
kebijakan, 2) Arah respon menerima, netral atau menolak, 3) Intensitas
terhadap kebijakan tersebut, pertama pengetahuan, pengetahuan warga
sekolah terhadap beberapa kebijakan yang dibuat sekolah sudah cukup
baik. Oleh sebab itu, implementasi kebijakan yang ditunjukan oleh SDN
Serayu telah menunjukkan kegiatan yang positif yakni dengan adanya
prestasi-prestasi baik di bidang akademik maupun nonakademik. Kedua
masih terdapatnya kendala dalam implementasi kebijakan mutu
pendidikan yang ada di SDN Serayu, namun kendala tersebut tidak
sepenuhnya menghambat jalannya implementasi kebijakan mutu
pendidikan. Ketiga intensitas kebijakan yang diimplementasikan SDN
Serayu masih tergolong jarang, dalam beberapa kebijakan yang dibuat
masih adanya beberapa kebijakan yang tidak sepenuhnya dijalankan atau
malah berhenti dan tidak diimplementasi sama sekali.
2. Program Kebijakan Mutu di SDN Serayu
Sekolah dalam MBS dituntut untuk dapat mandiri dan peka
terhadap permasalahan yang terdapat di sekolah, baik dari guru,
karyawan, siswa, proses belajar mengajar dan sarana pendukung yang
lainnya. Dengan adanya tuntutan kemandirian tersebut diharapkan
sekolah sebagai lembaga pendidikan mengetahui kekuatan, kelemahan,
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dan peluang bahkan ancaman yang ada pada sekolahnya serta dapat
mengembangkan sendiri program-program yang sesuai dengan
kebutuhan yang ada di SDN Serayu. Program-program kebijakan
tersebut diterapkan sebagai pelaksana visi, misi dan tujuan sekolah agar
sekolah memiliki output siswa yang bermutu serta berkompeten.
Nana Syaodin (2006 :56) mengatakan bahwa mutu output
pendidikan yang dimiliki suatu sekolah tidaklah jauh dari proses yang
bermutu serta didukung dengan sarana prasarana yang bermutu pula.
Berdasarkan hal tersebut peneliti mengambil beberapa program
kebijakan sekolah yang berfokus pada tiga Standar nasional pendidikan
yang dapat menghasilkan output yang bermutu sesuai dengan visi dan
misi SDN Serayu, yaitu:
a. Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan Mutu Proses
Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar di dalam kelas merupakan inti dari
penyelenggaraan pendidikan dan tujuan pendidikan. Melalui proses
belajar mengajar inilah terdapatnya transfer ilmu pengetahuan,
nilai-nilai, dan keterampilan dilakukan. Agar mendapat hasil
optimal maka SDN Serayu harus memperhatikan mutu proses
belajar mengajarnya. Hal tersebut harus didukung oleh tenaga
pendidik yang berkualifikasi dan berkompeten, kurikulum sebagai
pedoman, siswa, dan sarana prasarana yang memadai, serta proses
belajar mengajar yang baik, maka diharapkan mutu pendidikan di
sekolah dapat tercapai dengan maksimal, karena mustahil apabila
ingin memiliki output yang bermutu tanpa melalui proses yang
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bermutu pula. Untuk dapat menghasilkan output yang baik, SDN
Serayu memiliki beberapa program kebijakan yang terkait dengan
Standar proses. Program kebijakan tersebut terdiri dari:
1) Pengikutsertaan guru dalam diklat dan seminar.
Hampir seluruh guru kelas maupun guru mata pelajaran
yang ada di SDN Serayu telah mengikuti diklat maupun seminar
secara bergilir sesuai dengan mata pelajaran yang bersangkutan.
Pengikutsertaan guru dalam diklat dan seminar tersebut dipilih
langsung oleh dinas pendidikan. Selain diklat dan seminar yang
diadakan oleh pemerintah guna memberikan bekal dan cara
mengajar yang baik SDN Serayu juga mengundang narasumber
sebagai media belajar untuk memberikan informasi dan ilmu
terkait apa yang sedang dibutuhkan.
Seperti SDN Serayu dalam pengembangan sekolah
adiwiyata mengundang narasumber yang berasal dari dinas
lingkungan hidup untuk memberikan materi tentang bagaimana
menerapkan sekolah adiwiyata di SDN Serayu. Namun, didalam
penerapan kebijakan pengikutsertaan guru dalam diklat tersebut
seringkali menemui kendala, kendala tersebut dikarenakan guru
sering meninggalkan kelas dan harus diganti dengan guru
pengganti atau hanya diberikan tugas, hal tersebut membuat




Untuk dapat menerapkan proses belajar mengajar yang
baik perlu adanya kedisiplinan dan komitmen didalam
penerapannya. Oleh sebab itu SDN Serayu menerapkan tata
tertib sebagai kebijakan yang mendukung penerapan proses
belajar mengajar dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan yang telah peneliti lakukan. SDN Serayu
menerapkan kebijakan tata tertib dengan baik, mulai dari ijin
kepada kepala sekolah saat tidak dapat mengajar, memakai
perhiasan yang berlebih bagi guru wanita, hingga tata tertib
yang mengharuskan guru dan karyawan memiliki kerjasama
yang baik.
Namun didalam pelaksanaan kebijakan tersebut masih
terdapat beberapa poin yang kurang dilaksanakan dengan baik.
Seperti dari tata tertib guru dan karyawan, guru dan karyawan
sering tidak mengisi daftar kepulangan mereka, sehingga apabila
guru telah melaksanakan tugas mengajarnya, maka guru maupun
karyawan sering pulang sebelum jam pulang sekolah.
Sedangkan untuk tata tertib siswa terdapat satu poin yang
kurang dilaksanakan dengan baik oleh siswa SDN Serayu yaitu
pada poin dilarang membeli makanan di luar sekolah. Berdasar
hasil penelitian dan pengamatan siswa SDN Serayu masih
banyak yang memilih membeli makanan yang ada di luar
sekolah. Namun hal tersebut tidak ditindak tegas dan
berkelanjutan oleh SDN Serayu.
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3) Program jam tambahan bagi siswa Slow Learner
Program jam tambahan bagi siswa Slow Learner ini
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan antara guru dengan
siswa dan orang tua siswa. Program ini seperti program remedial
dimana terdapat bimbingan secara khusus terhadap siswa yang
menghadapi keterlambatan belajar atau siswa yang memiliki
nilai di bawah KKM.
Program ini dilaksanakan maksimal dua kali bimbingan,
selain itu orang tua juga harus ikut mengawasi dan melanjutkan
pembelajaran yang diberikan oleh guru hingga siswa paham dan
mencapai nilai KKM yang ditentukan. Namun didalam
penerapan kebijakan ini terdapat beberapa kendala yang
menghalanginya, sebagian guru merasa keberatan apabila harus
memberi jam tambahan secara pribadi dengan siswa di luar jam
tambahan yang lain. Hal tersebut dirasa berat oleh guru.
Beberapa program kebijakan tersebut kemudian dapat
dijelaskan secara singkat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 21. Kendala Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan






Dalam mengikuti diklat maupun
seminar sering kali guru
meninggalkan kelas dan
digantikan oleh guru pengganti
yang menyebabkan siswa kurang
dapat fokus.
2 Tata tertib Masih terdapatnya beberapa poin
yang ada dalam tata tertib yang




3 Jam tambahan bagi Slow
Learner
Sebagaian guru merasa terbebani
oleh adanya jam tambahan yang
bersifat privat pada siswa ini.
Karena menyita waktu bersama
keluarga.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
SDN Serayu telah menerapkan beberapa program kebijakan proses
belajar mengajar guna memiliki mutu proses belajar mengajar yang
baik yang penting diterapkan untuk dapat menghasilkan output
pendidikan yang baik pula. Namun didalam penerapannya masih
ada beberapa kendala yang menghalangi penerapan program
kebijakan tersebut.
b. Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan Mutu
Kompetensi Lulusan
Sebagai sekolah dasar negeri yang ingin memiliki mutu output
atau kompetensi lulusan yang baik, SDN Serayu sebagai pelaksana
kebijakan mengembangkan program kebijakannya berdasar pada
Standar Nasional Pendidikan yaitu dengan memaksimalkan cakupan
yang terdapat dalam Standar kompetensi lulusan, karena output
yang baik bukan hanya bersal dari nilai ujian yang baik akan tetapi
juga terdapat dalam keseharian yang baik pula. Hal tersebut terdapat
dalam Standar Kompetensi Lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh semua
lulusan SDN Serayu. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Pin Pelopor
Program kebijakan Pin Pelopor ini menanamkan sifat
kepemimpinan dalam diri siswa di SDN Serayu. Penanaman
sifat kepemimpinan tersebut mencangkup kompetensi sifat yang
harus dimiliki oleh lulusan SDN Serayu yang sesuai dengan
Standar kompetensi lulusan. Pin Pelopor merupakan pin yang
akan diberikan kepada siswa yang melaporkan kenakalan atau
ketidaktertiban temannya kepada guru kelas maupun guru mata
pelajaran yang kemudian akan dicatat didalam buku merah.
Buku merah yang berisi catatan kenakalan siswa pada
minggu ini akan dievaluasi pada saat upacara bendera pada
minggu berikutnya, evaluasi tersebut merupakan pemberian
reward kepada sang pelapor dan memberikan peringatan kepada
sang pelaku. Namun di dalam program kebijakan tersebut
terdapat kendala yang menyebabkan terhambatnya program
tersebut seperti guru yang kurang antusias terhadap masalah
yang dilaporkan oleh anak sehingga pencatatan pada buku
merah sedikit terhambat.
2) Sekolah Adiwiyata
SDN Serayu memiliki program kebijakan yang
mencangkup pengetahuan seperti yang diatur dalam Standar
kompetensi lulusan. Pengetahuan yang ingin diterapkan oleh
SDN Serayu kepada siswa lulusannya ialah sekolah berbasis
budaya dan sekolah adiwiyata. Sekolah adiwiyata merupakan
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sekolah yang perduli terhadap sekolah dan lingkungannya, SDN
Serayu mengenalkan siswanya dengan lingkungan dan tanaman.
SDN Serayu memiliki Kebun Raya Sekolah yang
didalamnya terdapat berbagai tanaman toga dan tanaman buah-
buahan. Setiap hari siswa di SDN Serayu melakukan kegiatan
sepuluh menit untuk tanaman dan lingkungan sekolah
(SEMUTLIS) dengan menyirami tanaman dan menjaga
kebersihan lingkungan. Penerapan sekolah adiwiyata ini
dimaksudkan untuk memberi pengetahuan kepada siswa tentang
cara menanam, menjaga, dan merawat tanaman serta
memanfaatkan sesuai fungsinya. Namun didalam penerapan
kebijakan tersebut terdapat suatu kendala yang menghalanginya
yaitu sumber daya guru yang hanya beberapa orang yang
menghimbau kelasnya untuk melakukan semutlis, beberapa guru
kelas lain hanya melaksanakan tugasnya mengajar tanpa
mengevaluasi dan menghimbau siswanya untuk melakukan
semutlis.
3) Pengembangan Bakat Siswa
Selain dalam cakupan sifat, cakupan pengetahuan dalam
standar kompetensi lulusan juga mencangkup dalam perihal
keterampilan. SDN Serayu dalam menerapkan cangkupan
keterampilan tersebut melaksanakan program kebijakan
pengembangan bakat siswa. Kebijakan ini diawasi langsung
oleh guru kelas yang bertanggung jawab, kebijakan ini
117
mengharuskan siswa untuk mengikuti minimal satu
ekstrakulikuler wajib maupun satu ekstrakulikuler pilihan.
Tujuan dalam pewajiban mengikuti ekstrakulikuler ini
adalah untuk dapat melihat minat siswa dalam kegiatan
ekstrakulikuler yang telah disiapkan oleh SDN Serayu.
Kemudian siswa-siswa tersebut secara bergilir diikutkan lomba
mulai dari tingkat kelas. Namun didalam pendidikan
pengembangan bakat ini terdapat beberapa kendala yang
menghalangi penerapan program kebijakan tersebut sehingga
membuat tujuan dari program kebijakan kurang dapat berjalan
dengan baik yaitu masih adanya beberapa anak yang tidak
mengikuti satu ekstrakulikuer pilihan, sehingga guru harus
mendekati siswa tersebut lebih dalam agar guru tahu apa yang
menjadi minat dan bakatnya.
Beberapa program kebijakan tersebut kemudian dapat
dijelaskan secara singkat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 22. Kendala Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan
Mutu kompetensi Lulusan di SDN Serayu
No Kebijakan Kendala
1 Pin Pelopor Dalam program kebijakan pin
pelopor ini terdapat kendala yang
berasal dari guru yang kurang
antusias dalam menanggapi
laporan siswa.
2 Sekolah Adiwiyata Hanya beberapa guru yang
menghimbau siswa untuk
mengadakan program smutlis.
3 Pengembangan bakat Tidak adanya tidak lanjut dari
sekolah terhadap siswa yang
belum mengikuti ekstrakulikuler.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
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Berdasarkan beberapa hal tersebut kemudian dapat
disimpulkan bahwa SDN Serayu dalam menerapkan program
kebijakan dengan memaksimalkan standar kompetensi lulusan
untuk tercapainya mutu output yang baik.
c. Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan Mutu Standar
Sarana Prasarana
Suatu sekolah yang memiliki mutu output yang baik tentunya
diiringi juga oleh mutu sarana prasarana yang dinilai baik dari segi
kualitas dan kuantitas. Sarana prasarana di SDN Serayu memiliki
kualitas yang baik karena selalu terbaru. Selain kualitas, kuantitas
yang dimiliki oleh sarana prasarana di SDN Serayu juga sangat
lengkap. Untuk memaksimalkan sarana prasarana tersebut SDN
Serayu membuat beberapa kebijakan. Hal tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1) Pewajiban penggunaan sarana prasarana
Guru dan siswa di SDN Serayu wajib menggunakan sarana
prasarana yang ada untuk menunjang proses belajar mengajar
mereka. Sarana prasarana tersebut dapat digunakan sebagai
media belajar siswa, agar siswa dapat lebih mengerti dengan
melihat secara langsung. Seperti penggunaan alat peraga dan kit
IPA. Namun dari hasil penelitian dan observasi, kebijakan
tersebut tidak dapat diimplementasi dengan baik karena masih
adanya beberapa sumber daya yang kurang mematuhi pewajiban
tersebut. Seperti pewajiban dan pengaturan pengunaan
perpustakaan sebagai media belajar, dari hasil observasi peneliti
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hampir tidak pernah melihat ada siswa yang berkunjung
diiperpustakaan hanya untuk sekedar masuk, hal tersebut
dikarenakan perpustakaan tidak sering dibuka dan keadaanya
kurang begitu menarik untuk dimasuki.
2) Pewajiban mencatat barang yang diambil
Di SDN serayu mempunyai satu etalase yang didalamnya
terdapat berbagai macam alat tulis dan kantor (ATK). ATK
tersebut diperuntukan bagi kelas yang membutuhkan untuk
proses belajar mengajarnya. ATK tersebut terdiri dari spidol
white board, penghapus papan, buku tulis, peta, pensil, karet
penghapus dan lain-lain. Kebijakan pewajiban mencatat barang
yang diambil tersebut untuk dapat mendisiplinkan sumber daya
manusia agar bertanggung jawab terhadap apa yang telah ia
ambil. Namun dari hasil observasi peneliti melihat masih adanya
guru yang tidak mencatat barang yang diambil dari dalam almari
alat tulis dan kantor (ATK). Hal tersebut membuat pencatatan
inventaris menjadi agak terkendala dan implementasi kebijakan
tersebut tidak berjalan dengan baik.
Beberapa program kebijakan tersebut kemudian dapat
dijelaskan secara singkat melalui tabel sebagai berikut:
Tabel 23. Kendala Program Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan






namun tidak diimbangi oleh
pemaksimalan sarana prasarana
dengan baik yang mengakibatkan
beberapa media belajar rusak
karena tidak sering digunakan.
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No Kebijakan Kendala
2 Harus mengisi daftar
pengambilan barang.
Adanya guru dan siswa yang tidak
mencatat pengambilan barang
tersebut sehingga menyebabkan
barang tidak jelas kemana
perginya.
Sumber: Diolah Berdasarkan Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan beberapa hal tersebut kemudian dapat
disimpulkan bahwa SDN Serayu yang telah memiliki sarana
prasarana yang sesuai dengan Standar nasional pendidikan tentang
Standar sarana prasarana tersebut kurang dapat di terapkan dengan
baik melalui program-program kebijakannya karena terkait sumber
daya yang kurang peduli terhadap pentingnya penerapan kebijakan
tersebut.
3. Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan Mutu
Sebagai sekolah MBS, kebijakan-kebijakan yang dibuat dan
dirumuskan oleh SDN Serayu tersebut setelah diimplementasi masih
terdapat beberapa kendala yang membuat kebijakan tersebut tidak sesuai
dengan tujuannya. Hal tersebut berasal dari faktor internal dan eksternal
SDN Serayu dalam implementasi kebijakannya. Dari hasil penelitian dan
observasi berikut kendala yang ada dalam implementasi kebijakan
peningkatan mutu pendidikan:
a. Internal
1) Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia seringkali menjadi kendala dalam
implementasi suatu kebijakan. Karena kebijakan tersebut kadang
tidak dapat dengan mudah dilakukan dan menjadi bagian pada
masing-masing individu setiap hari. Kebijakan yang dibuat dan
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dirumuskan sekolah pada umumnya hanya menuntut untuk
ditaati dan dilakukan secara baik. Namun tidak sedikit sumber
daya manusia di SDN Serayu yang kurang tertib dalam
mengikuti setiap kebijakan-kebijakan yang telah dirumuskan.
Dari hasil penelitian dan hasil observasi yang dilakukan
masih adanya beberapa guru yang kurang menaati kebijakan-
kebijakan yang telah diputuskan, sepeti kebijakan tata tertib,
pengisian buku peminjaman dan pengambilan, serta sumber
daya manusia yang masih kurang dapat memaksimalkan metode
proses belajar mengajar dengan pemaksimalan sarana prasarana
dengan baik. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: Pertama
Kebijakan tata tertib yang kurang dipenuhi oleh guru. Terdapat
satu poin tata tertib yang kurang dipatuhi oleh guru adalah
mengisi daftar hadir. Dari hasil oservasi, daftar hadir yang ada
di SDN Serayu mencangkup jam kehadiran dan jam kepulangan.
Masing-masing guru diminta untuk mengisi kedua point
tersebut, namun dalam implementasinya guru hanya mengisi
daftar kehadiran dan hanya sedikit yang mengisi daftar
kepulangan. Kedua guru yang masih kurang disiplin dalam
pencatatan pengambilan barang didalam almari Alat Tulis
Kantor (ATK).
Di SDN Serayu terdapat almari ATK yang didalamnya
berisi persediaan penghapus papan tulis, spidol, tinta spidol,
buku tulis, dan lain-lain. Guru maupun siswa apabila inggin
mengambil salah satu barang yang terdapat didalam almari
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tersebut harus mengisi dan menulis nama, tanggal pengambilan
dan barang pengambilan. Namun dalam implementasinya
melalui hasil observasi, didalam buku pencatatan tersebut hanya
ada beberapa guru dan siswa yang mencatat apa yang mereka
ambil, setelah mengamati beberapa saat memang ada guru yang
mengambil ATK tanpa menulisnya dengan alasan tergesa-gesa
dan tidak mempunyai waktu yang cukup. Tiga kebijakan yang
mengharuskan untuk memaksimalkan penggunaan sarana
prasarana dalam proses belajar mengajar.
SDN Serayu memiliki sarana prasarana yang tergolong
sangat lengkap. SDN Serayu memiliki ruang laboratorium TIK
yang dilengkapi dengan wifi. Selain itu juga memiliki
laboratorium IPA yang sangat lengkap, mulai dari alat-alat
peraga yang lama hingga alat peraga keluaran terbaru. Serta
memiliki perpustakaan yang mempunyai koleksi buku-buku
yang komplit, terbaru bahkan difasilitasi dengan berlangganan
majalah anak-anak BoBo yang datang setiap minggunya.
Namun sarana prasarana yang terbaru dan lengkap tersebut
tidak membuat guru SDN Serayu tertarik untuk
menggunakannya sebagai media dalam proses belajar mengajar.
Seperti laboratorium IPA yang memiliki kit IPA yang lengkap
mulai dari alat peraga hingga alat untuk penelitian. Guru SDN
Serayu malah menggunakan alat-alat sederhana untuk
memperagakannya bakan anak-anak ditugakan untuk membuat
sendiri alat peraga tersebut.
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Hal yang sama juga terjadi di perpustakaan, SDN Serayu
telah mengatur jadwal jam kunjung perpustakaan untuk
memaksimalkan media pembelajaran yang ada di perpustakaan.
Namun kebijakan tersebut kurang diimplementasikan dengan
baik oleh guru maupun siswa. Dari hasil observasi, guru maupun
siswa enggan masuk didalam perpustakaan yang padahal telah
diatur jam kunjungnya. Hal tersebut terjadi dikarenakan
perpustakaan yang lebih sering ditutup dengan atsmosfer yang
pengap dan kurang bersahabat didalamnya, serta buku-buku
yang kurang rapi penempatannya membuat siswa enggan masuk
ke dalam perpustakaan untuk membaca, sehingga ada beberapa
guru yang lebih memilih perpustakaan kota sebagai media
pembelajarannya yang lain.
Hal tersebut mengakibatkan pemaksimalan sarana
prasarana yang kurang dan hanya akan mengakibatkan sarana
prasarana rusak tanpa digunakan. Seharusnya SDN Serayu yang
memiliki sarana prasarana yang sangat lengkap tersebut lebih
memaksimalkan penggunaan sarana prasarananya untuk
menunjang mutu pendidikannya yang lebih bermutu lagi.
2) Siswa
Keberagaman pemahaman dan pola pikir siswa yang
beragam juga menjadi sebuah kendala yang dirasa berpengaruh
dalam implementasi kebijakan peningkatan mutu pendidikan
yang dibuat oleh sekolah. Hal tersebut dijelaskan sebagai
berikut: Pertama masih kurang disiplinnya siswa dalam
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penerapan dan pemahaman kebijakan pendidikan karakter yang
dibuat sekolah dalam bentuk program pembiasaan sehari hari.
Hal tersebut terlihat dari keseharian siswa di SDN Serayu,
seperti misal dalam penerapan kebersihan. Siswa di SDN Serayu
selalu diupayakan untuk menjaga kebersihan diri maupun
lingkungan yang terbentuk dalam kebijakan seven habbit dan
semutlis.
Namun berdasarkan hasil observasi dalam implementasi
kebijakan tersebut kurang dapat berjalan dengan baik. Hal
tersebut terlihat dari masih banyaknya siswa yang membuang
sampah sembarangan dan meninggalkannya begitu saja tanpa
adanya tanggung jawab. Kedua kurang tertibnya siswa dalam
satu poin tata tertib yaitu pada poin siswa tidak boleh membeli
makanan di luar sekolah. Hal tersebut terlihat saat jam istirahat
pelajaran, siswa berbondong-bondong menyerbu jajanan yang
ada di luar sekolah yang mereka tidak tahu bagaimana
kebersihannya.
Hal tersebut membuat kebijakan tata tertib tersebut kurang
dilaksanakan secara maksimal. Ketiga pada kebijakan pewajiban
mengikuti satu ekstrakulikuler pilihan. Dari hasil penelitian
masih adanya beberapa anak yang tidak mengikuti
ekstrakulikuler pilihan yang terdapat di SDN Serayu. Hal
tersebut membuat implementasi kebijakan tidak dapat berjalan
secara maksimal, karena tidak adanya tindakan lanjutan
125
mengenai ketidak ikutan siswa dalam salah satu ekstrakulikuler
pilihan tersebut.
Berdasarkan beberapa hal tersebut, kendala implementasi
kebijakan mutu pendidikan juga berasal dari siswa.
3) Adanya Budaya Senioritas
Kendala implementasi kebijakan peningkatan mutu
pendidikan di SDN Serayu selain dari SDM dan siswa juga
berasal dari budaya senioritas dan kebiasaan. Dengan adanya
budaya senioritas guru baru yang ingin melakukan perubahan
dan perbaikan kultur di SDN Serayu menjadi susah dan sedikit
terhambat. Hal tersebut sangat terlihat dalam kebiasaan guru-
guru SDN Serayu sehari-hari. Seperti misal dalam pelaksanaan
upacara bendera, setelah kepala sekolah guru dan siswa
melakukan upacara bendera. Guru-guru tidak saling bergotong
royong dalam mengembalikan alat-alat upacara. Pembiaran alat-
alat tersebut berlangsung selama sekitar dua jam padahal banyak
guru yang berlalulalang di sekitarnya.
Hingga pada akhirnya kepala sekolah sendiri yang turun
tangan dalam merapikan dan mengembalikan sendiri alat-alat
upacara tersebut. Berdasarkan hasil penelitian keadaan tersebut
sudah membudaya dalam diri guru-guru di SDN Serayu. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Pak Pr bahwa “keadaan itu
sudah membudaya, kalo saya mau mengarahkan saya hanya




Sikap orang tua yang dihadapi SDN Serayu sebagai suatu
kendala dalam implementasi kebijakan adalah ketidak percayaan
orang tua terhadap pendidikan mutu yang ada di SDN Serayu.
Berdasarkan hasil penelitian, kurang sejalannya pendidikan yang
ada di sekolah dengan pendidikan yang ada dirumah membuat
implementasi kebijakan mutu menjadi sedikit terhambat.
Pendidikan di SDN Serayu selalu mengajarkan anak untuk
mandiri, tanggung jawab dan besikap pemimpin dalam
melakukan setiap hal. Seperti contoh dalam penerapan tanggung
jawab dan kemandirian, siswa di SDN Serayu dituntut untuk
menyiapkan dan membuat pekerjaan sekolah sendiri. namun hal
tersebut tidak berjalan dengan baik karena masih adanya anak
yang pekerjaannya dikerjakan oleh orang tuanya. Hal tersebut
menjadikan kebijakan pendidikan karakter tanggung jawab yang
ingin sekolah tanamkan pada diri anak tidak berjalan dengan
baik.
2) Lingkungan
Lingkungan sebagai faktor pendukung kebijakan
seharusnya menempatkan diri sebagai media untuk
mensukseskan adanya kebijakan tersebut. Namun lingkungan di
SDN Serayu tidak dapat sepenuhnya mendukung kesuksesan
tujuan kebijakan tersebut. Seperti misal dalam kebijakan siswa
yang tidak boleh jajan di luar, seharusnya SDN Serayu lebih
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tegas dalam menyikapinya para pedagang dilarang menjajakan
dagangannya di lingkungan SDN Serayu.
Kendala di atas merupakan permasalahan yang hingga saat ini
menjadi kendala yang dihadapi SDN Serayu dalam implementasi
kebijakan mutu pendidikannya. Namun meskipun demikian kendala-
kendala tersebut tidak sepenuhnya menghambat proses pendidikan di
SDN Serayu.
Kendala yang ada dalam implementasi kebijakan peningkatan mutu
pendidikan di SDN Serayu tersebut seperti yang dijelaskan Arif
Rohman, (2009 :147-149) bahwa kendala implementasi kebijakan sering
berasal dari faktor Pertama kebijakan yang tidak memperhatikan dalam
jangka panjang. Kedua Sumber Daya Manusia (SDM) yang menyakut
personil kebijakan. Ketiga organisasi pelaksana yang tidak melaksana
evaluasi lanjutan terhadap kebijakan yang telah dibuat dan dirumuskan.
Berdasarkan paparan kendala di atas dapat dideskripsikan melalui tabel
seperti sebagai berikut:
Tabel 24. Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah dalam Perbaikan
Mutu
No Faktor Kendala Deskripsi




baik. Namun, masih terdapat
beberapa kebijakan yang
kurang dimplementasi
dengan baik, oleh guru, yaitu:
1. Kebijakan tata tertib
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2. Kurang tertibnya siswa
dalam beberapa poin tata
tertib.











2 Eksternal Orang Tua Orang tua sebagai guru
dirumah seharusnya juga
menerapkan pelajaran yang
telah siswa dapat di sekolah
misalnya dalam hal tanggung
jawab. Hal tersebut bertujuan
agar siswa SDN Serayu
menjadikan pendidikan
tersebut sebagai bagian dari
dirinya.







kebijakan tata terti sisiwa
terdapat point dilarang jajan
di luar sekolah.
Sumber: Diolah berdasar Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan pada tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
kendala yang ada dalam implementasi kebijakan mutu pendidikan di
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SDN Serayu yaitu pada faktor internal terdiri dari guru, siswa dan
adanya budaya senioritas dalam manajemen pendidikan di SDN Serayu.
Sedangkan pada faktor eksternal kendala implementasi kebijakan mutu
pendidikan di SDN Serayu yaitu dari orang tua dan lingkungannya.
4. Upaya Sekolah Dalam Menghadapi Kendala Kebijakan Sekolah
dalam Perbaikan Mutu
Untuk menyikapi kendala yang terdapat dalam kebijakan sekolah
tentang standar proses. SDN Serayu mempunyai berbagai upaya guna
menghadapi kendala tersebut agar tidak mengganggu kelancaran
peningkatan mutu pendidikan. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:
Pertama dalam setiap rapat yang dilakukan oleh kepala sekolah pada dua
minggu sekali. Kepala sekolah selalu menanamkan suatu kendala
sebagai suatu tantangan yang harus sama-sama dihadapi selain itu kepala
sekolah juga menanamkan pentingnya melakukan implementasi
kebijakan dengan baik guna meningkatkan mutu pendidikan SDN
Serayu menjadi lebih baik. Kedua dengan melakukan monitoring.
Monitoring tersebut dilakukan sendiri oleh kepala sekolah dengan
berkeliling mengecek dan mengawasi cara mengajar guru.
Monitoring seharusnya juga dilakukan pada pemaksimalan sarana
prasarana. Agar sarana prasarana yang terdapat di SDN Serayu dapat
digunakan dengan baik. Ketiga Melakukan pembinaan, pembinaan ini
dilakukan kepada beberapa guru yang dinilai kurang dalam menerapkan
beberapa metode belajar maupun kurang dapat memahami cara belajar
anak, pembinaan ini dilakukan dengan mendatangkan narasumber untuk
berbagi ilmu mengenai kebutuhan pengetahuan yang ingin diperoleh.
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Selain pembinaan untuk guru, pembinaan juga dilakukan untuk
orang tua guna memberitahukan tujuan pendidikan di sekolah agar
diteruskan juga dirumah, pembinaan ini dilakukan dengan
mengumpulkan orang tua siswa pada masing-masing kelas. Serta
pembinaan juga dilakukan untuk masyarakat lingkungan sekolah agar
mereka mau membantu mendukung pelaksanaan kebijakan sekolah
terutama dalam kebijakan tata tertib yang melarang siswa membeli jajan
di luar. Walaupun sekolah masih belum mampu melarang pedagang
berjualan, namun sekolah selalu mengawasi mutu pangan yang di
jajakan di luar maupun didalam sekolah.
Berdasarkan upaya menghadapi kendala kebijakan sekolah tentang
standar mutu pendidikan dapat disimpulkan dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 25. Upaya Sekolah dalam Menghadapi Kendala Kebijakan
Sekolah dalam Perbaikan Mutu
No Upaya Deskripsi Upaya
1 Mengadakan Rapat Dalam mnghadapi kendala implementasi
kebijakan SDN Serayu mengadakan
rapat rutin guna membahas dan
mengevaluasi kebijakan yang telah
diimplementasi beberapa minggu
sebelum adanya rapat.
2 Monitoring Kepala sekolah SDN serayu selalu
memonitoring seluruh kegiatan yang ada
di SDN Serayu setiap pagi, mulai dari




narasumber bertujuan untuk menambah
pengetahuan guru, orang tua serta
lingkungan masyarakat sekitar mengenai
hal yang dibutuhkan untuk mengatasi
kendala kebijakan sekolah.
Sumber: Diolah dari Data Primer Tahun 2014
Berdasarkan pada tabel di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa
SDN Serayu memiliki upaya dalam menghadapi kendala implementasi
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mutu pendidikan yaitu dengan mengadakan rapat untuk guru,
melakukan monitoring untuk guru dan siswa, serta mengadakan
pembinaan untuk orang tua siswa dan lingkungan masyarakat di sekitar
sekolah.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan menemukan beberapa keterbatasan
diantaranya sebagai berikut:
1. Peneliti tidak dapat melakukan wawancara kepada beberapa informan
dikarenakan informan selalu sibuk dan tidak mempunyai waktu;
2. Terdapatnya data perpustakaan yang hilang membuat peneliti tidak
dapat melihat seberapa besar minat siswa dalam mengunjungi
perpustakaan;
3. Peneliti tidak dapat melakukan wawancara dengan baik karena
keterbatasan peneliti karena peneliti kurang dapat menggali lebih





Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan
serta temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan kebijakan mutu di SDN Serayu mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan yang sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yaitu standar isi,
standar pengelolaan, Standar Penilaian, Standar Pembiayaan,
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Proses,
Standar Kompetensi Lulusan, dan Standar Sarana Prasarana.
2. Program Mutu Pendidikan di SDN Serayu
a) Kebijakan Sekolah dalam perbaikan mutu Proses Belajar
Mengajar
1) Pengikutsertaan guru dalam diklat dan seminar
Pengikutsertaan tersebut dilakukan secara bergilir agar guru
memiliki keterampilan untuk mengajar dan mengolah
proses belajar mengajarnya.
2) Tata Tertib
Tata tertib harus dilaksanakan dengan baik karena suatu
proses belajar mengajar akan menjadi lebih baik apabila
memiliki sumber daya manusia yang disiplin.
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3) Jam tambahan bagi siswa slow learner
Jam tambahan ini bertujuan agar siswa yang mimiliki nilai
di bawah KKM dapat memperbaiki nilainya.
b) Kebijakan Sekolah dalam perbaikan mutu Kompetensi Lulusan
1) Pin Pelopor
Pin pelopor bertujuan untuk memotivasi anak agar memiliki
sifat kepemimpinan dan tanggung jawab.
2) Sekolah Adiwiyata
Sekolah Adiwiyata atau sekolah berbasis lingkungan
bertujuan untuk mengajarkan siswa agar lebih perduli dan
dapat memanfaatkannya dengan bijak.
3) Pengembangan Bakat Siswa
Pengembangan bakat siswa ini betujuan agar siswa lulusan
SDN Serayu juga memiliki bakat dibidang non akademik.
c) Kebijakan Sekolah dalam perbaikan mutu Sarana Prasarana
1) Pewajiban penggunaan sarana prasarana
Pewajiban ini bertujuan agar guru dan siswa SDN Serayu
dapat memaksimalkan sarana prasarananya dengan baik.
2) Pewajiban pencatatan barang inventaris yang diambil
Pencatatan ini bertujuan untuk agar barang inventaris
sekolah yang keluar dapat dicatat dan dikoordinir dengan
baik.
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3. Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah dalam perbaikan Mutu
Pendidikan
a. Internal
1) Sumber Daya Manusia
Kendala dalam implementasi kebijakan mutu pendidikan di
SDN Serayu sering berasal dari sumber daya manusia yang
kurang dapat mengimplementasi kebijakan mutu dengan
baik, yang sering dikarenakan oleh kurang pahamnya
mereka terhadap tujuan kebijakan mutu pendidikan. Hal
tersebut terlihat dari kurang disiplinnya sumber daya
manusia terhadap implementasi kebijakan mutu pendidikan
yang ada di SDN Serayu.
2) Siswa
Siswa sebagai pokok pendidikan juga turut berperan
dalam proses implementasi kebijakan mutu pendidikan. Hal
tersebut dikarenakan beberapa kebijakan juga mengarah
langsung kepada siswa untuk menjadikan siswa lulusan
SDN Serayu memiliki beberapa kompetensi seperti yang
diharapkan.
Namun kurangnya pemahaman siswa terhadap
kebijakan mutu tersebut membuat siswa kurang memahami
pentingnya mengimplementasi kebijakan mutu pendidikan
tersebut dengan baik.
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3) Adanya budaya senioritas
Senioritas seharusnya tidak menjadi budaya dalam tubuh
manajemen mutu pendidikan. Hal tersebut dapat membuat
beberapa orang yang ingin membenahi mutu kultur sekolah
menjadi kurang dapat menyampaikan dan mengarahkan
kepada budaya yang lebih baik karena pengaruh budaya
yang telah terbentuk sebelumnya.
b. Eksternal
1) Orang Tua
Sikap orang tua yang dihadapi SDN Serayu sebagai suatu
kendala dalam implementasi kebijakan adalah ketidak
percayaan orang tua terhadap pendidikan mutu yang ada di
SDN Serayu. Berdasarkan hasil penelitian, kurang
sejalannya pendidikan yang ada disekolah dengan
pendidikan yang ada dirumah membuat implementasi
kebijakan mutu menjadi sedikit terhambat.
2) Lingkungan
Lingkungan sebagai faktor pendukung kebijakan
seharusnya menempatkan diri sebagai media untuk
mensukseskan adanya kebijakan tersebut. Namun
lingkungan di SDN Serayu tidak dapat sepenuhnya
mendukung kesuksesan tujuan kebijakan tersebut. Seperti
misal dalam kebijakan tata tertp untuk siswa yang tidak
boleh jajan diluar, seharusnya SDN Serayu lebih tegas
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dalam menyikapinya, seharusnya para pedagang dilarang
menjajakan dagangannya dilingkungan SDN Serayu.
4. Upaya sekolah dalam menghadapi kendala implementasi Kebijakan
Sekolah dalam perbaikan mutu pendidikan.
a. Melakukan Rapat Koordinasi
Rapat Koordinasi di SDN Serayu selain digunakan untuk
menyampaikan pengumuman yang berasal dari dinas
pendidikan juga digunakan sebagi media sharing para guru
dengan kepala sekolah mengenai segala keadaan dan kebijakan
yang ada di SDN Serayu.
b. Melakukan Monitoring oleh Kepala Sekolah
Kepala sekolah selalu memonitoring seluruh kegiatan yang ada
baik dari proses belajar mengajar, penggunaan sarana prasarana
dan tata tertib yang ada di SDN serayu. Sehingga apabila
terdapat beberapa kendala yang membuat implementasi
kebijakan mutu kurang dapat diterapkan dengan baik, Kepala
sekolah dengan sigap mengupayakan kendala tersebut tidak
menghambat implementasi kebijakan mutu agar berjalan
dengan baik.
c. Mendatangkan Narasumber
Pembinaan dilaksanakan dengan mendatangkan narasumber
bertujuan untuk menambah pengetahuan guru, orang tua serta
lingkungan masyarakat sekitar mengenai beberapa hal yang




1. Bagi Dinas Pendidikan
Diharapkan Dinas pendidikan sebagai pihak pemerintah yang
berwenang terutama Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dapat
terus memberikan dukungan dan perhatian kepada SDN Serayu
terutama dalam pemaksimalan dan penggunaan sarana
prasarananya.
2. Bagi Sekolah
SDN Serayu sebagai sekolah yang telah dikenal masyarakat
sebagai sekolah yang memiliki mutu baik, memiliki segudang
prestasi baik dibidang akademik maupun non akademik serta
memiliki sarana prasarana yang sangat lengkap. Agar dapat lebih
memperhatikan dan memaksimalkan sarana prasarana yang telah
dimilikinya. Seharusnya sarana prasarana yang telah ada di SDN
Serayu harus dikelola lebih baik, baik dari segi penataannya,
perawatannya serta penggunaannya.
Guru-guru di SDN Serayu haruslah diberi pembekalan
mengenai pemahaman terhadap penggunaan dan pemaksimalan
sarana prasarana yang ada. Hal tersebut apabila terus ditingkatkan
dengan baik maka sekolah akan dapat memberikan hasil
pendidikan (output) yaitu peserta didik yang lebih bermutu. Hal ini
tentu akan turut serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
khususnya, dan mutu pendidikan secara nasional umumnya.
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3. Bagi Peneliti
Masih adanya beberapa kebijakan yang ada di SDN Serayu yang
kurang begitu dijelaskan. Maka dari itu diharapkan untuk dapat
diteruskan dan lebih dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
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No Dokumen/ Arsip Ada Tidak ada Keterangan
1 Sejarah dan Identitas Sekolah √
2 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah √
3 Data jumlah ruang di sekolah √
4 Data jumlah guru dan karyawan √
5 Data jumlah siswaSDN Serayu √
6 Struktur kurikulum √
7 Data prestasi siswa √
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DAFTAR OBSERVASI
No Aspek yang diamati Ada Tidak ada Keterangan
1 Situasi dan kondisi lingkungan
sekolah
√ 
2 Kegiatan dan aktivitas sekolah √   
3 Piagam dan penghargaan
prestasi siswa
√   
4 Kegiatan belajar mengajar √   
5 Kelengkapan sarana prasarana
SDN Serayu
√   
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
1. Apakah yang menjadi visi dan misi sekolah? Apakah Bapak melibatkan
warga sekolah dalam merumuskan visi dan misi sekolah?
2. Bagaimana implementasi Standar Nasional Pendidikan yang ada di SDN
Serayu?
3. Bagaimana implementasi standar isi di SDN Serayu? Bagaimana program
implementasinya dan apa kendalanya?
4. Bagaimana kebijakan yang dilakukan terhadap aspek kurikulum sekolah?
5. Bagaimana implementasi standar pengelolaan di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
6. Bagaimana implementasi standar pembiayaan di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
7. Bagaimana kebijakan yang dilakukan terhadap aspek pendanaan/keuangan
sekolah meliputi sumber dan pengelolaan alokasinya?
8. Apakah sumber pendanaan sekolah telah mencukupi kebutuhan sekolah
dan pengelolaannya tepat sasaran?
9. Bagaiamana implementasi standar penilaian di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
10. Bagaimana standar pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Serayu?
Bagaimana program implementasinya dan apa kendalanya?
11. Apakah guru-guru di sekolah ini sudah memenuhi standar kualifikasi dan
kompetensi sebagai pendidik?
12. Bagaimana standar proses yang ada di SDN Serayu? Bagaimana program
implementasinya dan apa kendalanya?
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13. Apa saja sumber daya yang digunakan dalam proses belajar mengajar di
SDN Serayu?
14. Apakah siswa dalam menempuh kegiatan belajar dengan menggunakan
multi metode? Ataukah hanya pelajaran yang klasikal?
15. Bagaimana pengawasan terhadap PBM yang ada di SDN Serayu?
16. Bagaimana standar kompetensi lulusan yang ada di SDN Serayu?
Bagaimana program implementasinya dan apa kendalanya?
17. Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya kompetensi
lulusan yang berkualitas?
18. Bagaimana standar sarana prasarana yang ada di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
19. Apa saja kebijakan sekolah yang dibuat untuk memaksimalkan sarana
prasarana?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU
1. Apakah yang menjadi visi dan misi sekolah? Apakah anda dilibatkan
dalam merumuskan visi dan misi sekolah?
2. Bagaimana implementasi Standar Nasional Pendidikan yang ada di SDN
Serayu? Bagaimana program mutunya dan apa kendalanya?
3. Bagaimana implementasi standar isi di SDN Serayu? Bagaimana program
implementasinya dan apa kendalanya?
4. Bagaimana kebijakan yang dilakukan terhadap aspek kurikulum sekolah?
5. Bagaiamana implementasi standar penilaian di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
6. Bagaimana standar pendidik dan tenaga kependidikan di SDN Serayu?
Bagaimana program implementasinya dan apa kendalanya?
7. Apakah guru-guru di sekolah ini sudah memenuhi standar kualifikasi dan
kompetensi sebagai pendidik?
8. Bagaimana standar proses yang ada di SDN Serayu? Bagaimana program
implementasinya dan apa kendalanya?
9. Apa saja sumber daya yang digunakan dalam proses belajar mengajar di
SDN Serayu?
10. Apakah siswa dalam menempuh kegiatan belajar dengan menggunakan
multi metode? Ataukah hanya pelajaran yang klasikal?
11. Bagaimana pengawasan terhadap PBM yang ada di SDN Serayu?
12. Bagaimana standar kompetensi lulusan yang ada di SDN Serayu?
Bagaimana program implementasinya dan apa kendalanya?
13. Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya kompetensi
lulusan yang berkualitas?
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KARYAWAN
1. Apakah yang menjadi visi dan misi sekolah? Apakah anda dilibatkan
dalam merumuskan visi dan misi sekolah?
2. Bagaimana implementasi Standar Nasional Pendidikan yang ada di SDN
Serayu? Bagaimana program mutunya dan apa kendalanya?
3. Bagaimana implementasi standar isi di SDN Serayu? Bagaimana program
implementasinya dan apa kendalanya?
4. Bagaimana kebijakan yang dilakukan terhadap aspek kurikulum sekolah?
5. Bagaimana implementasi standar pengelolaan di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
6. Bagaimana implementasi standar pembiayaan di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?
7. Bagaimana kebijakan yang dilakukan terhadap aspek pendanaan/keuangan
sekolah meliputi sumber dan pengelolaan alokasinya?
8. Apakah sumber pendanaan sekolah telah mencukupi kebutuhan sekolah
dan pengelolaannya tepat sasaran?
9. Bagaimana standar kompetensi lulusan yang ada di SDN Serayu?
Bagaimana program implementasinya dan apa kendalanya?
10. Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya kompetensi
lulusan yang berkualitas?
11. Bagaimana standar sarana prasarana yang ada di SDN Serayu? Bagaimana
program implementasinya dan apa kendalanya?




1. Mengamati lokasi dan keadaan disekitar sekolah
a. Alamat sekolah
b. Lingkungan di sekitar sekolah
2. Mengamati sarana dan prasarana sekolah
a. Mengamati bangunan gedung sekolah
b. Mengamati kondisi ruang kelas
c. Mengamati keberadaan ruang-ruang lainnya seperti ruang kepsek,
guru, TU, dan lain-lain
d. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran
3. Mengamati proses interaksi warga sekolah.
a. Interaksi kepala sekolah dengan guru dan sebaliknya
b. Interaksi guru dengan karyawan dan sebaliknya
c. Interkasi siswa dengan guru dan sebaliknya.
d. Interaksi kepala sekolah dengan guru dan sebaliknya
e. Interaksi guru dengan karyawan dan sebaliknya
f. Interkasi siswa dengan guru dan sebaliknya
4. Mengamati proses belajar-mengajar di dalam kelas
a. Suasana belajar
b. Metode yang digunakan guru
c. Cara guru mengajar





b. Data pendidik, karyawan dan siswa.
c. Struktur kurikulum.
2. Foto
a. Sarana dan prasarana/ fasilitas sekolah












Tanggal : 8 Oktober 2014
Pada pukul 09:00 peneliti datang ke SDN Serayu dengan maksud
memberikan surat ijin penelitian yang akan di lakukan di SDN Serayu.
Sebelumnya peneliti sudah pernah datang beberapa kali ke sekolah dengan
maksud mencari beberapa informasi dasar mengenai judul penelitian. Pagi itu
suasana SDN Serayu begitu ramai karena bertepatan dengan jam istirahat, seluruh
siswa sibuk melakukan kegiatannya masing-masing seperti bermain sepak bola,
kejar-kejaran dan ada beberapa jajan di kantin. Sebelum masuk kedalam
lingkungan sekolah, para tamu yang hendak masuk akan disuguhi piala prestasi
siswa baik dibidang akademik maupun non akademik. Setelah beberapa saat
menunggu, Pak Pr menemui dan mempersilahkan peneliti untuk masuk kedalam
sebuah ruang tamu yang juga difungsikan sebagai ruang kepala sekolah dan TU.
Terlihat papan struktur organisasi, papan kerja kepala sekolah serta lukisan kreasi
siswa tertempel rapi didinding ruangan tersebut. Suasanyannya nyaman meskipun
ruangan tersebut juga digunakan sebagai ruangan kepala sekolah dan ruangan TU.
Selanjutnya peneliti mennyampaikan maksud kedatangan kepada Pak Pr yang
menyambutnya dengan ramah. Suasana perbincangan dengan pak Pr berlangsung
hangat, selanjutnya pak Pr mengarahkan peneliti kepada beberapa informan yang
harus diwawancarai berkaitan dengan topik. Setelah itu peneliti memberikan
proposal dan surat ijin penelitian kepada pak Pr dan memberitahukan kapan





Tanggal : 9 Oktober 2014
Peneliti sampai di SDN Serayu pada pukul 08:00. Hari ini peneliti hendak
melakukuan pengamatan dan wawancara dengan informan sesuai dengan
pedoman observasi. Sebelumnya peneliti telah membuat janji dengan
koordinator sarana prasarana Pak Py. Namun Pak Pyyang juga guru kelas bagi
kelas VI sedang mengajar, jadi peneliti mengamati keaadaan sekolah. Hal
pertama yang dilakukan peneliti adalah mengambil gambar (foto) lingkungan
SDN Serayu, yang terdiri dari ruang kelas, aula, saranaprasarana dan lain
sebagainya. Setelah itu peneliti membuat dengah mengenai ruang-ruang kelas
dan melakukan pengamatan terhadap kondisi SDN Serayu secara keseluruhan,
dari interaksi warga sekolah, bangunan, lingkungan, dan segala aktifitas yang
sedang berlangsung. SDN.
Serayu terletak di lingkungan yang sangat strategis yang sangat mudah
sekali dijangkau baik menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum. Bangunan SDN Serayu memang dari luar terlihat agak sempit, namun
setelaah masuk kedalam sekolah dapat dijumpai lapangan multifungsi yang
sangat luas serta memiliki aula yang dapat digunakan untuk kegiatan apasaja.
Sarana prasarana di SDN Serayu hamper keseluruhannya dapat berfungsi dan
digunakan dengan baik. Adapun sarana prasarana yang dimiliki SDN Serayu
antara lain seperti ruang kelas, tempat parkir, perpustakaan, ruang UKS, ruang
catring, ruang koperasi, ruang pramuka, TIK, mushola yang luas, aula yang
multifungsi, buku, tempat mencuci tangan, tempat sampah, toilet, serta dinding-
dinding yang diisi oleh visi misi, tujuan, tata tertip dan karya-karya siswa
membuat dinding tidak terasa kosong.
Aktivitas yang diamati saat ini 2 kelas yang sedang melakukan olahraga
yang diajar oleh pak Pr, disisi aula ada kelas IV yang sedang mendapat mata
pelajaran tari daerah, tari daerah memang dilakukan di aula karena setelah siswa
mendapatkan materi dari guru, murid langsung praktik menari yang difasilitasi
dengan tape dan slendang yang mereka bawa masing-masing. Tidak ada siswa
baik perempuan maupun laki-laki yang malu melakukan tari-tarian daerah jawa
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tersebut. Setelah pelajaran kelas IV selesai, gantilah pelajaran tari oleh kelas
berikutnya. Demikian seterusnya.
Setelah melakukan pengamatan, akhirnya pak Py yang seusai mengajar
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan wawancara.
Wawancara baru bisa dilakukan pukul 11:00 diruang tamu. Wawancara
berlangsung santai, informan sangat terbuka ketika menjawab pertannyaan.
Selanjutnya peneliti membuat janji dan meminta ijin kepada informan untuk




Tanggal : 13 OKtober 2014
Peneliti sampai di SDN serayu pukul 06:00 WIB. Selanjutnya peneliti
segera menemui pihak SDN Serayu untuk memberitahukan kedatangan.
Selanjutnya peneliti segara melakukan pengamatan, hari itu sedang dilakukan
upacara bendera, peneliti ikut menyiapkan alat-alat yang digunakan untuk
upacara, seperti mic, meja serta mimbar. Pukul 07:00 WIB bel berbunyi tanda
dimulailah upacara bendera. Diujung upacara bendera dilakukan pengumuman
pemenang lomba-lomba antar kelas yang dilakukan oleh SDN Serayu, seperti
kelas terbaik, ketua kelas terbaik dan lain-lain. Para siswa terlihat begitu antusias
mendengarkan pemenang yang dipanggil langsung oleh kepala sekolah.
SDN Serayu beralamat di Jl Juadi No 2 Yogyakarta, SDN Serayu
memiliki beberapa kelompok bangunan. Seluruh bangunan merupakan bangunan
permanen dan bertingkat. Bangunan di SDN Serayu kondisinya sangat terawat
sehingga dapat begitu nyaman digunakan belajar oleh siswa. dari pengamatan
peneliti hampir di setiap kelas terdapat kipas angina, almari, piala dan karya-karya
siswa yang membuat dinding begitu terasa hidup oleh berbagai kreasi dan
keceriaan.
Aktivitas yang diamati saat ini pembelajaran dilakukan seperti biasa oleh
guru kelas maupun guru mata pelajaran, tidak jarang juga guru kelas yang
melakukan pembelajarannya di lapangan/mushola. Selanjutnya peneliti
mengadakan wawancara dengan ibu kepala sekolah Bu Up, wawancara baru dapat
dilakukan sekitar pukul 11:00 WIB karena kepala sekolah sebelumnya menemui
beberapa tamu yang hari entah ingin melakukan kerjasama atau ingin melakukan
penelitian di SDN Serayu. Wawancara dilakukan dengan sangat terbuka terhadap
seluruh pertannyaan peneliti, kepala sekolah juga sangat ramah memberikan
jawabannya.
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Berikut denah bangunan lantai I di SDN Serayu
Pagar Gerbang














































Denah bangunan lantai II
VI A VI B VI C Tangga
Lap Ipa

















Tanggal : 14 Oktober 2014
Peneliti tiba di SDN Serayu pukul 07:00 WIB untuk mengamati kegiatan
dan peminjaman dokumen yang dimiliki oleh SDN Serayu. Setibanya di SDN
Serayu seperti biasa peneliti memberitahukan kedatangan. Setelah sebelumnya
peneliti membuat janji dengan beberapa informan yaitu sekertaris kurikulum dan
humas. Hari ini jam 10:00 WIB kepala sekolah mengumpulkan guru untuk
menyampaikan beberapa berita mengenai penculikan dan pemerkosaan anak
sekolah dasar, kepala sekolah menghimbau guru untuk memberikan pengawasan
khusus terhadap siswa yang dijemput orang lain selain orang tua. Guru juga
diharapkan memberi pentingnya penanaman pendidikan sex sejak dini.
Hari ini peneliti mempelajari buku kurikulum yang dimiliki oleh SDN
Serayu, buku tersebut disusun pada awal tahun pembelajaran 2013/2014, didalam
buku tersebut terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai sekolah dalam tahun
2013/2014. Setelah mempelajari buku kurikulum tersebut, peneliti berkesempatan
mewawancarai sekertaris kurikulum pak Ir, wawancara berlangsung begitu
singkat sehingga data yang peneliti inginkan kurang begitu sempurna. Selain itu
peneliti juga berkesempatan untuk mewawancarai koordinator kesiswaan yaitu
pak Pr. Wawancara berlangsung sangat hangat karena informan menjawab dengan




Tanggal : 15 Oktober 2014
Peneliti hari ini tiba di sekolah pukul 06:00 WIB untuk melakukan
wawancara dan melakukan pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang
ada di SDN Serayu. Peneliti tiba dan berjalan menuju gerbang kemudian disambut
oleh jajaran kepala sekolah dan beberapa guru kelas, kegiatan itu ternyata
dilakukan setiap hari guna memberikan ketentraman bagi orang tua bahwa
anaknya sudah berada pada tanggan yang tepat. tepat pada pukul 07:00 WIB
guru-guru mulai masuk kekelas masing-masing, sebelum masuk siswa dan guru
berbaris rapi sambil jalan ditempat, dan tepuk tangan, hal tersebut guna
memberikan pemanasan semangat kepada siswa, setelah selesai guru berada di
sisi pintu untuk berjabat tangan dengan siswa-siswa.
Sebelum melakukan pembelajaran siswa-siswa disiapkan untuk berdo’a
sesuai agama dan keyakinan masing-masing, setelah itu guru meminta siswa
untuk menyanyikan lagu-lagu perjuangan untuk memupuk rasa nasionalisme
mereka dan memunculkan semangat untuk belajar, setelah itu menyampaikan
tujuan pembelajaran hari ini. Namun kegiatan itu disayangkan karena kegiatan
yang memotivasi tersebut hanya dilakukan oleh beberapa guru kelas saja.
Wawancara baru bisa dilakukan pada pukul 09:00 WIB dan pukul 10:30 WIB
sembari menunggu peneliti mengamati perpustakaan SDN Serayu yang memiliki




A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SDN Serayu
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Senin/ 13 Oktober 2014
Pukul : 11:00 WIB
Tempat : Ruang Tamu
Narasumber : Ibu Up
Status : Kepala Sekolah
1. Peneliti : Bagaimana penerapan mutu pendidikan yang adadi SDN Serayu?
Ibu Up : Kita menerapkan Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan
mutu pendidikan sekolah.
2. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Isi di SDN Serayu?
Ibu Up : Melalui kurikulum KTSP dan kurikulum 2013
3. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pengelolaan di SDN Serayu?
Ibu Up : Melalui MBS
4. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Penilaian?
Ibu Up : berdasar PHB oleh guru dan PHB pemerintah
5. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pembiayaan?
Ibu Up : Berdasar dana BOS dan sedikit dari orang tua
6. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan?
Ibu Up : Guru di SDN Serayu hampir keseluruhan telah menempuh strata
1 (S1)
7. Peneliti : Bagaimana Penerapan Standar Proses?
Ibu Up : Menggunakan sistem PAKEM dengan sebelumnya melakukan
perencanaan.
8. Peneliti : Bagaimana Penerapan Standar Kompetensi Lulusan?
Ibu Up : Memaksimalkan beberapa cakupan terkait standar kompetensi
lulusan seperti cakupan sikap, keterampilan dan pengetahuan.
9. Peneliti : Bagaimana Penerapan Standar Sarana Prasarana?
Ibu Up : memaksimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana
10. Peneliti : Apa saja kebijakan mutu pendidikan yang ada di SDN Serayu?
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Ibu Up : Sekolah sering mengikutkan pendidiknya secara bergantian untuk
diklat-diklat dan sekolah juga sering mendatangkan narasumber.
Selain itu juga adanya KKG yang digunakan sebagai media
sharing ilmu oleh guru-guru yang tergabung dalam kelompok
KKG. Sedangkan untuk meningkatkan kualitas siswanya, selalu
mengikutkan lomba siswa-siswa secara bergantian, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Selain adanya lomba-lomba SDN Serayu
juga sering melakukan kegiatan outdoor seperti kemah, fieldtrip
bersama yang digunakan untuk memupuk keharmonisan antara
guru dan siswanya. Selain itu di SDN Serayu juga tedapat
kebijakan tata tertip guru, karyawan dan siswa, dengan adanya
kebijakan itu warga sekolah bisa dapat menjaga dan meningkatkan
mutu sekolah dalam hal kedisiplinan.
11. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
Ibu Up : Alhamdulilah, kebijakan-kebijakan yang dibuat itu dapat
disambut dan dilaksanakan dengan baik oleh teman-teman, komite
dan juga siswa.
12. Peneliti : Apa saja kendala pada implementasi tersebut?
Ibu Up : Kebanyakan masih dari gurunya, yang kurang se pikiran dengan
tujuan kebijakan itu. Selain itu juga guru-guru disini tidak bisa
semua yang bisa ikut diklat mbak, trus ada juga guru yang masih
kurang bisa memahami dan memperhatikan benar siswa yang
slowlearner itu mbak.
13. Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar di SDN Serayu? Apakah ibu
juga mengajar disini bu?
Ibu Up : Iya kebetulan saya disini juga mengajar, saya juga sebagai guru
pengganti apabila gurunya tidak dapat hadir atau sedang mengikuti
rapat-rapat dinas. Di SDN Serayu ini menggunakan dua kurikulum,
kurikulum 2013 dan kurikulum 2006, kurikulum 2013 untuk kelas
1,2,4 dan 5 sedangkan kelas 3 dan kelas 6 masih menggunakan
kurikulum lama yaitu kurikulum 2006. Jadi yang kurikulum 2013
menggunakan pendekatan scientific sedangakan yang masih
menggunakan kurikulum lama 2006 masih menggunakan
pembelajaran yang klasikal sesuai dengan tema pendidikan. Proses
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belajar mengajarnya saya rasa disini sanggat baik, anak-anak
mampu dengan cepat menerima pelajaran yang disampaikan dan
anak-anak juga sering aktif bertanya didalam kelas.
14. Peneliti : Apa saja sumber daya yang digunakan dalam proses belajar
mengajar di SDN Serayu? Bagaimana kondisinya?
Ibu Up : Sumber belajar di SDN Serayu ini banyak, seperti buku-
buku perpustakaan, TIK, terus sumber belajar lain seperti taman,
lapangan aula dan kita sedang merancang kebun raya sekolah yang
dapat digunakan sebagai sumber belajar. Hal tersebut diharapkan
anak jadi lebih dapat perduli lingkungan bukan hanya sekedar tahu
tanaman tapi juga tahu bagaimana proses penanaman dan
perawatannya sehingga dapat tumbuh besar.
15. Peneliti : Apakah PBM yang dilakukan di SDN Serayu selama ini sudah
sesuai dengan standart proses dalam standart nasional pendidikan?
Ibu Up : Alhamamdulilah sudah ya mbak, tapi belum maksimal juga
karena pengaruh beberapa faktor mungkin dari gurunya maupun
siswanya. Tapi dari hasil supervisi itu kita dapat meningkatnya jadi
lebih baik mbak.
16. Peneliti : Apakah pengajaran direncanakan terlebih dahulu oleh guru?
Bagaimana dan sejak kapan mempersiapkannya?
Ibu Up : Tentu disiapkan mbak, kami punya tim kurikulum yang
mempersiapkan kurikulum dan tujuan pendidikan yang akan
dilaksanakan pada tahun ajaran ini 2013/2014. Kemudian guru
mengembangkannya dalam bentuk silabus dan RPP. Persiapannya
itu dilakukan saat awal semester.
17. Peneliti : Apakah proses belajar cukup menyenangkan sehingga dapat
memotivasi siswa untuk belajar?
Ibu Up : Guru-guru kepala sekolah serta karyawan disini berusaha untuk
dapat menjadi teman bagi anak-anak mbak, sehingga tidak adanya
jarak antara anak dengan guru, sehingga anak-anak lebih santai dan
berasa belajar dengan teman saja.
18. Peneliti : Adakah monitoring PBM yang dilakukan oleh sekolah?
Ibu Up : Biasanya saya keliling untuk memonitoring PBM yang dilakukan,
apabila ada guru yang meninggalkan kelasnya kemudian saya
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masuk dan mencari kemana guru kelas tersebut. Selain itu saya
juga memonitoring implementasi kebijakan apakah sudah berjalan
dengan baik atau belum.
19. Peneliti : Apa saja kebijakan mutu pendidikan terkait standart
proses tersebut?
Ibu Up : Kami membuat dan menyetujui tata tertip yang harus dapat
dipatuhi guru maupun karyawan disini njih mbak, disini terdapat
kebijakan bahwa guru yang membolos untuk berkegiatan diluar
kegiatan sekolah harus mengganti dihari lain, sehingga waktu
untuk anak tidak terbuang sia-sia. Selain itu biasanya sih kami
mengadakan rapat bulanan bersama, saya membuka diri untu
kritikan yang masuk mengenai kebijakan maupun sharing masalah
yang ada saat pembelajaran maupun masalah yang ada disekolah.
20. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
Ibu Up : Untuk implementasinya masih ada beberapa hal perlu perbaikan,
karena isi kepala orang berbeda-beda dalam menanggapi sesuatu
dengan carayang beda pula. tetapi walau bagaimanapun jika ingin
sekolahnya dapat maju dan bermutu baik ya begitulah harus tegas.
21. Peneliti : Apa saja kendala yang ada di proses belajar mengajar?
Ibu Up : Kurang adanya kesamaan visi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui proses belajar mengajarnya. Sejauh ini hanya
itu saja mbak.
22. Peneliti : Bagaimana upaya untuk menghadapi kendala tersebut?
Ibu Up : Sekolah selalu mengupayakan pembinaan baik mendatangkan
narasumber dari dinas untuk memberitahu bagaimana cara
meningkatkan mutu pendidikan yang baik melalui proses belajar
mengajarnya.
23. Peneliti : Bagaimana standar kompetensi yang ada di SDN Serayu?
Ibu Up : standar kompetensi yang digunakan di SDN Serayu sudah sesuai
dengan standar nasional pendidikan mbak, dimana tahun lalu SDN
Serayu masuk kedalam 5 besar sekolah yang memiliki nilai UAN
tertinggi se Jogjakarta utara, hal tersebut menurut saya dapat
dijadikan patokan bahwa standart kompetensi lulusan yang ada di
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SDN Serayu juga sudah sesuai dengan standar nnasional
pendidikan.
24. Peneliti : Apa saja kompetensi yang ada untuk mata pelajaran UAN di
SDN Serayu?
Ibu Up : Mata pelajaran untuk UAN itu Matematika, IPA dan Bahasa
Indonesia, kompetensinya dapat menjelaskan teori yang sesuai
dengan kurikulum, selain itu kompetensi juga dapat dibaca lengkap
di dalam silabus dan RPP yang dibuat oleh guru.
25. Peneliti : Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya
kompetensi lulusan yang berkualitas?
Ibu Up : Kami mengembangkan karakter serta bakat anak dan
mendampingi mereka untuk mengarahkannya menjadi lebih baik,
kami menanamkan rasa tanggung jawab, disiplin dan kejujuran
melalui berbagai kegiatan akademik maupun non akademik sepeti
kemah bersama. Untuk peningkatan kompetensi lulusan bagi kelas
yang akan menempuh UAN sekolah mengadakan les tambahan
setengah jam sebelum pelajaran dan dua jam setelah pulang
sekolah, selain itu adanya jam tambahan untuk siswa yang
tergolong slowlearner dalam belajar dan adanya program remidi.
Untuk meningkatkan kompetensi gurunya kami punya KKG yang
disana digunakan sebagai media sharing guru antar sekolah lain
disana ada pengawa. Dan juga kami sering mengadakan kumpul
untuk sharing dengan para guru di SDN Serayu setiap 1 bln sekali.
26. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
Ibu Up : Sejauh ini, anak-anak begitu antusias terhadap program-program
yang dibuat sekolah seperti penanaman pendidikan karakter dan
pengembangan bakat, tapi ya namanya anak-anak mbak, semua
butuh proses dan perbaikan-perbaikan. Tetapi untuk program KKG
nya antara hidup segan mati tak mau mbak, padahal banyak sekali
program mengajar yang guru contoh untuk perbaikan cara
mengajar mereka.
27. Peneliti : Apa saja kendala nya?
Ibu Up : Untuk kendala pada siswa ya mungkin masih banyaknya siswa
yang tidak mengikuti tata tertip di sekolah untuk pengembangan
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karakter dan bakat nya mbak. Kalo dari guru sih kendalanya
mereka masih agak susah sekali untuk diarahkan, ya saya ingin
mereka saling memahami mengerti dan tidak ngrundel gitu mbak
biar kita bersama-sama saling meningkatkan mutu pendidikan di
SDN Serayu ini.
28. Peneliti : Apakah sarana dan prasarana di SDN Serayu sudah tergolong
lengkap dan sesuai dengan standart nasional pendidikan?
Ibu Up : alhmdulilah sudah lengkap bahkan melebihi standar. Tetapi juga
perlu di tingkatkan, kita punya target untuk satu kelas satu LCD ya
mbak, jadi apabila ingin menggunakan tidak saling rebutan gitu.
Kami punya perpustakaan yang lengkap, lab ipa, aula, TIK,
mushala dan media tanam yang dapat menunjang pembelajaran
mbak.
29. Peneliti : Apa saja kebijakan sekolah yang dibuat untuk memaksimalkan
sarana prasarana?
Ibu Up : Sekolah menunjuk satu koordinator sarana prasarana untuk
bertanggung jawab dengan barang-barang yang kita miliki, dan
membuat peraturan dan tata tertip peminjaman. Selain itu siswa
juga kita himbau untuk dapat menjaga dan turut bertanggung
jawab dengan barang yang mereka pinjam.
30. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
Ibu Up : Sejauh ini guru dan siswa dapat menerapan peraturan itu njih
mbak, mereka dihimbau untuk meminjam dan mengembalikannya
dalam keadaan rapi, tapi masih banyak juga yang tidak
mengembalikannya dalam keadaan rapi.
31. Peneliti : Apa saja kendala nya?
Ibu Up : Untuk sarana prasarana guru masih sering males untuk membawa
kit kedalam kelas karena alesannya ribet. Padahal siswa juga perlu
praktek agar mereka tidak lupa dengan teorinya, jika praktek saja
kan mereka jadi gampang lupa.
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A. Wawancara Dengan Guru SDN Serayu
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : Senin/ 14 Oktober 2014
Pukul : 10:00 WIB
Tempat : Ruang Guru
Narasumber : Pak Pr
Status : Koordinator Kesiswaan
1. Peneliti : Apa saja kebijakan peningkatan mutu pendidikan yang ada di
SDN Serayu?
Pak Pr : Melalui pengembangan bakat, pendidikan karakter, menjalin
kerjasama dengan orang tua, mengadakan kerjasama dengan
lembaga bimbel, pendidikan sekolah budaya. Seven habbit.
Adanya pin pelopor. Dan lain lain.
2. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
Pak Pr : Menurut saya kurang begitu terlaksana dengan baik ya.
3. Peneliti : Apa penyebabnya pak?
Pak Pr : Misalnya pada kebijakan pengembangan bakat, siswa-siswa
masih sering males-malesan buat ngembangin bakat yang dia
punya. Trus dari guru pendamping juga kurang greget dalam
mengarahkan siswa pada minatnya.
4. Peneliti : Apa saja kendala pada implementasi tersebut?
Pak Pr : Kurangnya kepedulian guru terhadap visi dan misi yang telah
ditentukan bersama. Masih adanya budaya senioritas, jadi guru
yang muda dan pindahan seperti saya ini kalo mau ngubah budaya
yang jelek dari mereka itu masih susah, jadi mau ngga mau saya
harus ngerjain sendiri. Masih adanya guru yang lebih memilih
siswa A daripada siswa B. kurang pedulinya guru terhadap
kemajuan sekolah. Pemimpin yang kurang tegas.
5. Peneliti : Bagaimana penerapan mutu pendidikan yang adadi SDN Serayu?
Pak Pr : dengan menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP sekolah
menyusun beberapa tujuan pendidikan.
6. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pengelolaan?
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Pak Pr : MBS dengan melaksanakan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi
7. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Penilaian?
Pak Pr : Melalui PHB dan guru, sekolah dan pemerintah
8. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pembiayaan?
Pak Pr : biaya dari BOS dan Personal
9. Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar di SDN Serayu?
Pak Pr : Kalo saya sendiri tidak membatasi jarak antara guru dengan
siswa. jadi saya lebih suka guyonan sama siswa daripada sepaneng,
malah bikin siswa takut dan males ikut pelajaran saya.
10. Peneliti : Apakah pengajaran direncanakan terlebih dahulu oleh guru?
Bagaimana dan sejak kapan mempersiapkannya?
Pak Pr : Direncanakan dulu mbak, tapi merencanakannya hanya pada awal
semester saja. Jadi untuk kegiatan belajar sehari-hari hanya yang
sesuai dengan silabus yang sebelumnya dibuat aja.
11. Peneliti : Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi oleh guru?
Pak Pr : Tentu, kalo saya sudah selesai mengajar di penutupan itu saya
biasanya sisipkan kata-kata penyemangat agar anak-anak tetap
semangat mengikuti pelajaran setelah olahraga. Selain program
Seven Habbit di sekolah jadi setiap proses belajar mengajar saya
selalu menanamkan program tersebut sebagai pendidikan karakter.
12. Peneliti : Bagaimana pengawasan terhadap PBM yang ada di SDN Serayu?
Pak Pr : kalo pengawasan hanya sebatas pada sepervisi yang dilakukan
oleh dinas, pengawasan itu juga dilakukan hanya satu kali dalam
beberapa semester dan itu tidak keseluruhan guru yang diawasi.
Selain itu juga adanya pengawasan dari kepala sekolah, ya kepala
sekolah hanya sekedar jalan-jalan mengontrol tapi tidak tahu kalo
mungkin beliau punya catatan-catatan sendiri.
13. Peneliti : Apa saja kebijakan peningkatan mutu pendidikan terkait standart
proses tersebut?
Pak Pr : Adanya tata tertip guru, siswa dan karyawan. Guru harus
mengganti jam mengajar dihari lain apabila sebelumnya tidak
masuk.
14. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
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Pak Pr : Sejauh ini saya lihat baik ya mbak, selalu berupaya untuk
memberikan yang terbaik dalam pelaksanaan kebijakan-kebijakan
tersebut.
15. Peneliti : Apa saja kendala yang ada di proses belajar mengajar?
Pak Pr : ya itu tadi ada guru yang masih tidak bisa ngrayuk semua anak
untuk belajar bareng. Pokoknya masih pilih kasih.
16. Peneliti : Bagaimana standar kompetensi yang ada di SDN Serayu?
Pak Pr : Kami menetapkan KKM nya sudah cukup tinggi bagi siswa, tapi
alhamdulilah hampir semua siswa sudah berada di atas KKM yang
ditentukan. Siswa juga diusahakan untuk memiliki karakter diri
yang baik, seperti tanggung jawab, kejujuran, saling menghormati
dan memiliki kelebihan baik di adademik maupun non akademik.
17. Peneliti : Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya
kompetensi lulusan yang berkualitas?
Pak Pr : SDN Serayu menetapkan pendidikan karakter, pengembangan
bakat, Seven Habbit.
18. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
Pak Pr : Sejauh ini sudah bagus, namun harus ada sedikit perbaikan agar
kedepannya lebih baik lagi.
19. Peneliti : Apa saja kendala nya?
Pak Pr : Masih kurangnya sosialisasi masalah kebijakan yang dibuat. Jadi
salah satu guru masih belum ngerti masalah kebijakan tersebut.
Guru disini kebanyakan juga individualis, kalo ngga ngerti
masalah kebijakannya ngga mau nanya, malah ngrendel
dibelakang.
20. Peneliti : Apakah sarana dan prasarana di SDN Serayu sudah tergolong
lengkap dan sesuai dengan standart nasional pendidikan?
Pak Pr : Alhmdulilah sudah sangat lengkap.
21. Peneliti : Apa saja kebijakan sekolah yang dibuat untuk memaksimalkan
sarana prasarana?
Pak Pr : Disini harus mengisi buku peminjaman yang dilakukan oleh guru
maupun siswa.
22. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
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Pak Pr : Karena saya guru olahraga, untuk alat alat olahraga biasanya saya
tidak menulis di buku tersebut karena alat-alat olahraga sudah ada
di ruang olahraga.
B. Wawancara Dengan Guru
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI
Hari/Tanggal : 5 November 2014
Pukul : 10:00 WIB
Tempat : Ruang Guru
Narasumber : Ibu Mj
Status : Guru Kelas
1. Peneliti : Apa saja kebijakan mutu pendidikan yang ada di SDN Serayu?
Ibu Mj : Pembinaan siswa berprestasi melalui lomba MIPA, pendidikan
karakter semua dilakukan demi memiliki lulusan yang bermutu.
2. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
Ibu Mj : Menurut saya belum begitu maksimal, ya dari siswanya sih
kebanyakan, siswa belum benear-benar bisa menerapkan kebijakan
tersebut dengan baik.
3. Peneliti : Apa penyebabnya bu?
Ibu Mj : Pemikiran siswa SD ya masih anak-anak mbak.
4. Peneliti : Apa saja kendala pada implementasi tersebut?
Ibu Mj : jadi siswa belum ngerti bener so’al kebijakan yang kita ambil biar
mereka berkompetensi. Tapi ya namanya anak-anak belum begitu
disiplin buat nerapin kebijakan itu.
5. Peneliti : Bagaimana penerapan mutu pendidikan yang adadi SDN Serayu?
Ibu Mj : dengan menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP sekolah
menyusun beberapa tujuan pendidikan.
6. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pengelolaan?
Ibu Mj : dengan melaksanakan MBS
7. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Penilaian?
Ibu Mj : Melalui PHB dan guru, sekolah dan pemerintah
8. Peneliti : Bagaimana penerapan Standar Pembiayaan?
Ibu Mj : Biaya dari BOS dan Personal
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9. Peneliti : Bagaimana proses belajar mengajar di SDN Serayu?
Ibu Mj : Sejauh ini siswa dapat mengikuti seluruh proses belajar mengajar
dengan baik. Kalo kurang baik kita ada perbaikan maupun
bimbingan bagi siswa yang kurang.
10. Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran yang ibu terapkan?
Ibu Mj : saya menggunakan metode campuran ya metode ceramah, ya
menggunakan media pembelajaran.
11. Peneliti : Apa saja sumber daya yang digunakan dalam proses belajar
mengajar di SDN Serayu? Bagaimana kondisinya?
Ibu Mj : Banyak mbak, semua saya gunakan sebagai media belajar anak,
yang penting anak ngerti.
12. Peneliti : Apakah pengajaran direncanakan terlebih dahulu oleh guru?
Bagaimana dan sejak kapan mempersiapkannya?
Ibu Mj : Tentu, saya merencanakan pengajaran pada awal semester.
13. Peneliti : Apakah ibu sering ditugaskan untuk berpergian sehingga
meninggalkan siswa?
Ibu Mj : tidak sering, namunsaat saya meninggalkan kelas saya sudah
mempersiapkan materi yang kemudian saya berikan pada guru
pengganti untuk menyampaikannya pada kelas. Saya selalu
usahakan kalo kelas tidak boleh kosong.
14. Peneliti : Apakah kegiatan siswa belajar dimotivasi oleh guru?
Ibu Mj : Pasti, memotivasi melalui cerita-cerita orang lain yang kita
berikan pada anak-anak
15. Peneliti : Bagaimana pengawasan terhadap PBM yang ada di SDN Serayu?
Ibu Mj : Ada supervisi dari dinas.
16. Peneliti : Apa saja kebijakan peningkatan mutu pendidikan terkait standart
proses tersebut?
Ibu Mj : harus mengadakan perbaikan maksimal 2 kali bagi anak yg
kurang
17. Peneliti : Bagaimana implementasinya?
Ibu Mj : Sejauh ini masih baik dan selalu bersusaha menjadi lebih baik.
18. Peneliti : Apa saja kendala yang ada di proses belajar mengajar?
Ibu Mj : Sejauh ini hanya berkendala waktu ya mbak
19. Peneliti : Apa upaya dalam menghadapi kendala tersebut?
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Ibu Mj : harus dapat mengatur waktu dengan baik, pokoknya saya selalu
berusaha untuk mengutamakan prestasi anak murid saya. Agar mencapai visi
dan misi yang telah ditentukan oleh sekolah.
20. Peneliti : Bagaimana standar kompetensi yang ada di SDN Serayu?
Ibu Mj : hampir semua siswa di SDN Serayu sudah berada diatas KKM
yang telah ditentukan dinas.
21. Peneliti : Apa saja kebijakan yang dibuat SDN Serayu agar terwujudnya
kompetensi lulusan yang berkualitas?
Ibu Mj : Untuk mutu lulusan agar UAN mempunyai nilai yg bagus, kami
datangkan motivator agar siswa termotivasi untuk belajar lebih
giat. Mengadakan Try Out kemudian nilainya di temple agar siswa
melihat langsung berapa skor yang mereka dan teman-teman
mereka peroleh.
22. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
Ibu Mj : Sejauh ini sudah sangat bagus.
23. Peneliti : Apa saja kendala nya?
Ibu Mj : Siswa kelas VI yang mengikuti jam tambahan ke-Nol masih
sering terlambat.
24. Peneliti : Bagaimana upaya dalam menghadapi kendala tersebut?
Ibu Mj : kita kasih pengertian biar ngga terlambat lagi, ngasih informasi
juga ke orangtuanya agar lebih mengontrol waktu anak.
25. Peneliti : Apakah sarana dan prasarana di SDN Serayu sudah tergolong
lengkap dan sesuai dengan standart nasional pendidikan?
Ibu Mj : Alhmdulilah sudah sangat lengkap, tapi LCD kita masih pakenya
Gentian, pengennya sih punya LCD tiap kelas.
26. Peneliti : Apa saja kebijakan sekolah yang dibuat untuk memaksimalkan
sarana prasarana?
Ibu Mj : Disini harus mengisi buku peminjaman yang dilakukan oleh guru
maupun siswa.
27. Peneliti : Bagaimana implementasi nya?
Ibu Mj : baik mbak, tapi biasanya juga banyakyang ngga nulis. Jadi malah
sekarang kalo pinjem tinggal ambil.
28. Peneliti : Apa kendala implementasi? Apa penyebabnya?
Ibu Mj : Nggak punya banyak waktu.
D. Tabel Triangulasi





Mengacu pada SNP Mengacu pada SNP Penerapan mutu pendidikan di SDN
Serayu mengacu kepada Sta171ndar














Penerapan standar isi di SDN Serayu yaitu
dengan menggunakan kurikulum KTSP
dan K13. Serta menyusun buku kurikulum
yang berisi tujuan, struktur kurikulum,
bebean bealar dan kalender akademik
pada tiap awal smester.
3 Bagaimana penerapan
Standar Pengelolaan?





MBS Penerapan standar pengelolaan di SDN
Serayu yaitu dengan menggunakan
manajemen berbasis sekolah (MBS)













Penerapan standar penilaian di SDN
Serayu yaitu dengan menggunakan tiga




BOS dan Personal BOS dan Personal Bos dan Personal Penerapan standar pembiayaan di SDN
Serayu berdasar pada dana NOS dan dana







Harus S1 Penerapan standar pendidik di SDN
Serayu hampir keseluruhan telah
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Tenaga Pendidikan? telah menempuh
strata
1 (S1)








Penerapan standar proses di SDN Serayu
diterapkan sesusi dengan SNP yang














Penerapan SKL di SDN Serayu yaitu














Penerapan sarana prasarana yaitu dengan
memaksimalkan kualitas dan kuantitas
melalui beberapa kebijakan
10 Apa saja kebijakan mutu




























Baik Penerapan kebijakan mutu pendidikan di
SDN Serayu sudah cukup baik namun
perlu sedikit perbaikan.










Kendala implementasi kebijakan mutu
pendidikan berasal dari guru, siswa orang

























Proses belajar mengajar di SDN Serayu
dilakukan denggan menggunakan dua
kurikulum yaitu KTSP dan Kurikulum
2013.















SDN Serayu memiliki sumber daya
belajar yang lengkap dan dengan kondisi
yang baik.
15 Apakah PBM yang





ya ya Ya Proses belajar mengajar di SDN Serayu











Ya, Saat awal smester Perencanaan pembelajaran dilaksanakan

















Ya Guru di SDN Serayu menggunakan
beberapa metode pengajaran sehingga
siswa dapat dengan mudah memahami
setiap pelajaran.









Monitoring di SDN Serayu dilakukan oleh
kepala sekolah dan dinas terkait.







Diklat, tata tertib. Jam mengganti
pelajaran, slow
learner.
Kebijakan untuk meningkatkan mutu
proses adalah pewajiban diklat guru, tata
tetib, bimbingan untuk slow learner.
20 Bagaimana
implementasinya?
Baik Baik Baik Penerapan kebijakan-kebijakan tersebut
telah dilakukan dengan baik oleh guru
maupun siswa di SDN Serayu
21 Apa saja kendala yang
ada di proses belajar
mengajar?
Guru yang kurang




Guru Kendala dari PBM berasal dari guru yang
kurang mempunyai komitmen dan tujuan
mengajar yang baik.










Dengan melakukan rapat pada dua
minggu sekali dan dengan pembinaan
yang dilakukan oleh narasumber yang
diundang kesekolah.
23 Bagaimana standar
kompetensi yang ada di
SDN Serayu?
Sesuai dengan SNP SNP SNP Sesuai dengan SNP
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24 Apa saja kompetensi









Yaitu dengan menerapkan beberapa
kebijakan yang terkait.
25 Apa saja kebijakan yang



















Kebijakan tersebut terdiri dari Sekolah
adiwiyata, Sekolah berbasis bakat, Pin








Baik namun masih terdapat beberapa
kendala didalam penerepan kebijakannya.
27 Apa saja kendala nya? Siswa yang kurang
greget
Siswa yang males Siswa yang kurang
perhatian terhadap
tujuan kebijakan.
Didalam kompetensi lulusan siswa masih
kurang begitu perhatian terhadap
kebijakan yang dibuat untuk menciptakan
lulusan yang bermutu tersebut.
28 Apakah sarana dan









Lengkap sekali Sarana prasarana di SDN Serayu sudah
lengkap dan sesuai dengan standar
nasional pendidikan baik dari kualiats
maupun kuantitasnya.
















Pewajiban pemaksimalan sarana prasarana




Kurang Baik Harus lebih
ditingkatkan
Kurang Baik. Penerapan kebijakan dalam mutu standar
sarana prasarana kurang baik dan perlu
ditingkatkan.








Ribet. Kendalanya berasal dari guru dan






Foto 1. Sekolah dari luar Foto 2. Lorong depan sekolah
Foto 3. Halaman depan sekolah Foto 4. Menuju Kelas
Foto 5. Piala Prestasi Siswa Foto 6. Piala Prestasi Siswa
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Foto 6. Halaman Sekolah Foto 7. Halaman Sekolah
Foto 8. Aula yang digunakan untuk PBM Foto 9. Aula
Foto 10. Kantin Sekolah Foto 11. Perpustakaan
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Foto 12. Keadaan Perpustakaan Foto 13. Keadaan Perpustakaan
Foto 14. Kebun Raya Sekolah Foto 15. Kebun raya Sekolah
LAMPIRAN 6
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Lampiran 6. Dokumen Sekolah
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